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ABSTRAK
PERILAKU SEKSUAL SISWA DAN UPAYA PENDIDIKAN SEKS
DI MADRASAH ALIYAH (X) MAGELANG
Oleh:
Naelli Rita Saadah

Perilaku seksual siswa yang menyimpang pada beberapa sekelah atau
madrasah  menjadikan  kepnhatinan  bagi  pengamat  pendidikan, tenaga
kependidikan dan seluruh civitas akademmka maupun masyarakat pemerhati
peadidikan. Perlu adanya peningkatan pemberian pendidikan seks pada beberapa
sekolah untuk menganusipasi maraknya perilaku seksual siswa . Penelitian im
bertyyuan untuk 1. MengetahuiShagaimana penlaku seks  para siswa MA (X)
Magelang 2. Mengetahwi bagaimana pendidikan scks yang dilaksanakan pada para
siswa MA (X) Magelang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitauf. Subjek penelitan im
adalah kepala madmsah, gniu BK(Bimbingan dan Konseling), guru PAI yang
meliputi  mata pelajaran) Figh, Agidah Akhlaq.dan Al Qur'an Hadits , guru
Penjasorkes ( Pendidikan Jasmani,Olah Raga dan Keschatan ), guru Biologi, wali
kelas, dan para siswa serta;salpan, MA(X) Magelang. Objek penelitian i
berupa perilaku seksual siswa dan upaya pendidikan seks di Madrasah Alivah (X)
Magelang. Tekmik vang digunakan dalam meneniukan subjek penelittan
menggunakan teknmk Purposive Sampling yaim memiliki kriteria tertentu yang
dapat memperkuat alasan seseorang ‘menjadi subjek “penclitiannya.  Teknik
pengumpulan-data dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hastl penelitian ini“menunjukkan bahwa bentuk penlaku seks siswa MA
(X)) Mugelang adalah perasaan tertarik kepada lawan jenis, bercumbu, meraba dan
bersenggama seftaonant“yopganerupakan tndakanspemuasan seksual oleh din
sendiri. Pendidikan seks.yang.diterapkan.diMA {XyMagelang dilakukan seeara
langsung (khusus) yakni dengan mengadakan sosialosasi pendidikan seks yang
melibatkan dinas terkait seperti, Dinas Kesehatan dan Dinas Sosial sert tokoh
masyarakat (ulama) maupun tidak langsung (umum) dengan mengintegrasikan
muatan pendidikan seks dalam mata pelajaran agama yaitu Al Qur’an Hadist,
Figh, Aqidzh Akhlak, dan mata pelajaran umum seperti, Biolog dan penjasorkes
(Pendidikan Jasmani dan  olahraga ).Dalam pelaksanoan pendidikan seksual,
metode yang digunakan guru adalah tanya jawab, pembinsaan, Keteladanan, serta
pemberian hukuman dan pengawasan.

Kata kunci: Penlaku, Seksual, Pendidikan Seksual



ABSTRACT
STUDENTS® SEXUAL BEHAVIOR AND SEX EDUCATION EFFORTS
AT MADRASAH ALIYAH (X) MAGELANG
By
Naelli Rita Saadah

The deviating Sexual behavior among students in a number of schools or
madrasahs has become a concern for education observes, educational statf and all
civitas academic ns well as educational society. For this. there is a need to develop
sex education in some schools purposely to anticipate the rampant sexual behavior
of students. This study aims to: 1. Observe how the sexual behavior amoeng
students at Madrasah (X) Magelang/ and 2. Obsérve how the sexual education
implemented to the students at Madrasah (X) Magelang:

This research used the qualitstive approach in which the subject of the
research involved the director of] Madrasahyfteachers of Counselling and
Guidance, teacher of Islamiv Educationl consisting of the subjects Figh, Faith and
Morals and Holy Quran Hadiths| =theacher lof Physical, Sport and Health
education, Biology teacher. homerdam teachers, and students and sccurity of
Madrmasah (X) Magelang. The object.of {his research was 1 the form of sexual
behavior of students and the effort of sex leducation’in Madrasah Aliyah (X)
Magelang. The technique used in determining this research subject used the
Purposive Sampling that has centain criteria_that_can_strengthen_the reason
somebody to be research) subject.\The data/was collected using thewmethod of
observation, interview aid documentatior.

The result of the research showed that the\form of the sexual behavior of
students at Madrasah Aliyah (X) Magelang is feeling of mterest in the opposite
sex, fondling. feeling and intercourse, apd-masturbationswhicl is action of sexual
gratification by oneself. Sex! education was limplemedd.in Madrasah Aliyah (X)
Magelang directly (specifically) by conducting socialization of sex education
involving related agencies such as Health Department and social services and
public figures (Ulamas) and indirectly (public) by integrating the content of sex
education in religious subjects namely Al Qur'an Hadiths. Figh, Beliefe and
Morals and gencral subjects such as Biology, and education of Physics, Sport and
Health Education. In the implementation of sexual education, the method used the
teachers was through the Question-Answer Forum, habits., modelling, and
punishment and controlling.

Keywords : Behavior, Sexual, Sexual Education
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BABI

PENDAIIULUAN

Latar Belakang Masalah

Sampai saat ini masalah seksualitas masih menjadi opik yang menarik
untuk dibicarakan Hal ini dikarenakan permasalahan seksual telah menjadi
suafu hal yang sangat melekat pada dm manusia dan menyandang atnibut
kebutuhan pokok dalamukehidupannya. Permasalahan seksualitas ind jelas
tidak bisa dihindari oleh-makhluk hidup karena dengan seks, makhluk hidup
dapat terus bertahan miénjaga kelestarion| dan keturunannya. Selanjutnya,
karena urgens1 dan keterkaitanpya 'dengan eksistens: manusia, permasalahan
scks seolah menjadi sofotan dan topik|yang menarik bagi berbagar kalangan
terufama remaja.

Padd”masa ‘remuja, TASH ingin (Ghu terhadap ‘masalah seksual sangat
penting  dalam  pembentukan, hebungan’ baru yang lebih malang dengan
lawan jenms. Mika fudalyfscharnsnva.pada, masa’temaja, informas: tentang
masalalt seksual mulai diberikan sesual dengan usianya agar para remaja
mendapatkan informasi yang tepat dan werjerumus pada perilaku seksual yang
tidak semestinya dilakukan di usianya sebaga akibat dan ketidakakuratan
atau kurangnya informasi

Pemberian informasi masalah seksual menjadi suatu hal penting

mengingal remaja berada pada potensi seksual vang aktf sedangkan secara



emoesi mereka bisa dikatakan belum mampu menyaring informasi dan
mengendalikan potensi tersebut. Dikatakon memiliki polensi seksual akif
korena remaja sudah mempunyai dorongan seksual yang dipengarubi oleh
hormon. Idealnya, prda usia tersebut, remaja sudah semestinya mendapatkan
pendidikan seks yang tepat agar penyimpangan dalam hal tersebut tidak
terjadi. Namun demikian, fakta menunjukkan bahwa sebagian remaja tidak
mengetahui dampak dari perilaku seksual yang mereka [akukan sebagai
akibat dari kurangnya pendidikan/seks yang mereka peroleh. Hal ini sejalan
dengan hasil penelivan Daru Pumomo dan” Seto) Herwandito (2013) yang
menyatakan bashwa minimnya pengetahuan dan pendidikan tentang sexualitas
secara benar menjadi variabel penyebab paling begar terjadinya “kecelakaan”
sehingga pernikahan  dini “terpaksal™ dilakuken. Rasa ingin tahu,
ketidakmampuan menyeleksi_informasi, dan tiadanya bimbingan. dari orang
dewasa terkait derf@on sexualitas menyebabkan informasi yang diperoleh
tidak benar. Lebih lanjut, kemudahan-metmiperolel’ tnformasi menyebabkan
semnakin banyak informasi‘yang diperoleh ‘remaya menjadiStimulus yang kuat
(dorongan internal) sehingga memperbesar dorongan siswa untuk mencoba
melakukan hubungan seks di saat hormon mereka sedang akiif.

Seks merupakan kebutuhan naluniah manusia, namun selama i
dianggap tabu untuk dibijcarakan. Akibatnyn, banyak anak remaja yong tidak
mengetahni hal-hal yang berhubungan dengan seks yang akhimya membuat
mereka memiliki persepsi yang keliru tentang seks atau melakukan aktivitas

seksual yang tidak benar {menyimpang).



Ketika menginjak remaja, anak mulat tertarik dengan lawan jenisnya
sehingga masa i merupakan masa transisi yang penuh  dengan
penyimpangan. Pada masa ini, pendidikan seks yang tidok secarn benar
dibertkan akan berpengaruh pada pola pikir dan perilakn  scksualnya.
Akibainya, tak ayal bila perilaku seksual yang menyimpang dan seks bebas
(free sex) bermunculan. Oleh karenanya, anak perlu mendapatkan pendidikan
seks yang benar.

Islamn tidak memandang pendidikan seks sebugai hal yang mabu. Islam
justru menganjurkan orang tua memberikan informasi seks kepada anak-anak
sesuai  dengan usia dan- tingkat perkembangannya. Pemultaman anak akan
pendidikan scksual semestinya| didukung oleh keyakinan agama yang
dianutnya terkait hal yang) boleh| dan tidak boleh dilakukan serta
pertimbangan akan dampak pengiringnya.

Jika dorengan seksual seseomng disalurkan sestai dengan tata nilai dan
moralitas maka hal tersebut-tiddk~okan ‘menimbulkan dampak yang buruk
bahkan bernilai™ubadaly ( Sebaliknyar=bilaspenyalurannya telah mengarah
kepada bentuk-bentuk penyimpangan, maka hal temsebut justru  akan
membawa dampak serius bagi kehidupan individu, keluarga dan masyarakat.
Namun dalam kenyataannya justru penvaluran yang tidak semestinya
(penyimpangan seksual) yang banyak terjadi di kalangan remaja.

Kenyataan tersebut disebabkan munculnya dorongan seksual pada din
manusia sebagm kebutuhan mendasar dan alamioh. Artinya, di dalam

penciplaan manusia secara kodrati disertai pula dengan elemen yang bersifat



naluriah tersebut. Hal ini di tegaskan dalam firman Allsh SWT yang

berbunyi:
aaally (A G il ol ol LA 5o 0 22 00 533

Artinya :

Difedikan indah peda (pandangen) wanusia kecentikan puda epa vang
diingini, vaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banvak dari jenis emas.
perak, kuda pilihan, binatang-binatang lernak dan sawah lodang. Itdlah
kesenangan hidup di dunia, dan/si sisi| Allahlah tempat kembali vang baik.
(OS5 Ali Imvon (3) - 1412

Dorongan seksual merupakan “dorengan psikologis dalam fitrah
manusia yang diciptakan Allah, guna, fercolis@Sinya tujuan-tujuan yang
dikehendaki-Nya yaitu kelangsungan hidup bagi mianusia. Dorongan seksual
merupakan hal yang dimntut oleb fitrah dan diperhikan oleh tabiat manusia.
Mengingat begitu besamya dorongan nafsu, seks, pada manusiaNabi Yusuf
sendiri hampir terjatuh kepada kejahatan seksual ondaikan Allah tidak
melindunginya .

Dari kisah Nabi [ Yusuf diketahui“baliwa nafsn Sgyahwat i dapat
dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu nafsu liar yang tidak dirahmati
Allah dan nafsu yang dirahmati Allah® Nafsu liar akan menjerumuskan
manusia pada penyimpangan penlaku seksual, seperti perzinaan, tomoseksual
(aktivitas yang dilakukan sesama pria), Jesbian (perempuan ymg
menyalurkan nafsu seksnya dengan sesama perempuan dengan cara tertentu),

dan sepala sesuatu yang menyimpang lainnya. Sedangkan nafsu yang

?Akmad Hatla, Tafsir Alqur'an perkata. (Jakarta: Maghfirah Pustaka.2011 ). hlm. 51
*Ali Akbar, Bimbingan Seks untuk Remaja, (Jakarta: Pustaka Antara,1989), him 55



dirahmati Allah akan membuahkan sayang yang dibentuk dalam rumah
tangga melalui pernikahan scbagai lembaga penikaten antar jenis yang
memberikan legitimasi hubungan seksual yang sah, wajar dan bertanggung

jawab, sebagaimana firman Allah :

Joe3 G B8 Gl pdl 55 2l 1 O vt 55
Dan di antara tunda-tanda-keluasaan-Nya iolah Dia menciptakan untikmu
istri-istri dari jenistun setdirl,supava kamn cenderung dan merasa
tenteram  kepadanya, dan dijediken-Nva di entaramy rasa kasih dan
sayang. Sesungguhmd padayang demfiFion itu benav-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang Berpikir (QS(Ar(Rum (30) : 21)*

Masa remaja merupakan fise perkembangan yang rawan karena remaja
mengalami  gejolak  iwa—¥anpg=ditinbulkan oleh berbagai keadaan
perkembangan pada dirinya ~Salah’ sam’ perkembangan yang tempunyai
pengaruh Kuantérhadap/imbilnyalgejolak Jiwa wmajd adalah perkembangan
seksual.

Usia remaja adalah masa mular berfungsinya hormon seksual untuk
kemudian dapat tumbuh ‘dan’ berkembang.meniyu kematangan seksual pada
usia dewasa. Berfungsinya hormon seksual mendorong munculnya berbagai
perilaku seksual pada remaja, misalnya lebih sering memperhatikan remaja
lawan jemis, bergaul lebih  dekat denpgan mercka, atau  bahkan

mengganggunya. Pada scbagian remaja, perilaku yang dilakukan sering kali

sudah sampai pada tingkat pelanggaran nonma agama dan kemanusiaan.

Mhid. hlm. 406.



Islaom mengakui bahwa naluni untuk berubungan antara lawan jenis
merupakan watak dasar manusia. Oleh sebab itu, Islam memberikan awran
dasar dan rambu-rambu agar pemahaman den keinginan itu tidak dipahami
dan disalurkan secara negatif. Permasalahan yang sering terjadi dalam
seksualitas adalah mayoritas masyarakat kita memandangnya hal tersebut
bukan sebagai prioritas utama untuk dipelajari dan diajarkan. Bahkan tidak
sedikit yang menganggap scks sebagai hal yang negauf, kotor, jorok, dan
mengandung konotasi buruk. Halini disebabkan-karena adanya pemahaman
yang salah atau “miss information’ akan seks itu sendiri.

Kecenderungan mendeskriditkan' seksualitas juga disebabkan oleh
beberapa hal seperti peredaran VCD porno'secara’bebas, maraknya situs-situs
porno di internet yang bisa diakses kapan/'saja) oleh para remaja, dan
banyaknya tayangan-tayangan film vulgar di televisi, dan sebagainya. Selain
itu. tidak sedikit orang tua yong melarang anaknya ketika mereka melakukan
cksplorasi dengan memegang alat-kelamin dengan/mengatakan “jorok “ atau
* gak boleh “ tanpa memberikan dlasan “mengapahal|tersebut dilarang dan
dianggap tidok semestinya dilakukan. Hal-hal tni tentu saja sebaiknya
diantisipasi dengan memberikan pendidikan seks yang tepat sesuai dengan
usianya.

Pendidikan seks mempunyai peran yang sangat signifikan dalam
pengembangan SDM  dan pengembangan karnkter anak bangsa, sehingga

masyarakat yang tercipta merupakan cerminan masyarakat yang memandang,



seks secara positif. Sclain i, pendidikan seks diharapkan mampu
mengarahkan remaja pada perilaku scks yang semestinya.

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab meningkatnya
kecenderungan  penilaku  seksual  yakni  faktor-faktor genetis atau
konstitusional yang herediter dan fuktor lingkungan yang mempengaruhi
kehidupan anak terutama remaja. Para remaja umumnya mendapat
pengalaman dari leman sebayanya, buku bacaan, televisi, VCD dan situs-situs
di internet. Bervarizsinya media yang memuat pendidikan seksual
mengakibatkan kurang terkendalinya koitten pada media tersebut. Akibamya,
para remaja hanya mendapat informasityang kurang lengkap (parsial) atau
tidak memadai. Selain“itu, beberapa media justru memuat konten seksual
yang scharusnya tidak ' mereka depatkan di usianya. Pengetahuan yang parsial
serta tidak pada usianya tersebut justru  mengakibatkan keguncangan
kepribadidn ‘remaja vang Umumnya masih ‘sangat Tabil schingga besar
kemungkinan akan memungkinkarnrmercka tegerumus pada penlaku seksual
yang menyimpang

Untuk menanggulangi penyimpangan tersebut, pemberian pendidikan
seks (sex edivcation) yang proporsional dan bertanggung jawab dirusa sebagai
solusi yong efekhf Pendidikan seks (seks edrcation) yang proporsional dan
bertanggung jawab merupnkan pendidikan seks yang tidak  hanya
menckankan informasi seks (seks informatifiseks instruction) yang hanya
mempelajan sebatas masalah anatom antara tubuh laki-laki dan perempuan

yang dipertunjukkan dengan alat-alat peraga vang bersifat sugesti-hedonis,



yang hanya mempertontonkan hal-hal yang erotis dan romantis scbagaimana
pendidikan seks yang ada di negara-negara barat. Lebih dari ifu, pendidikan
seks proporsional dan bertanggung jawab mencakup pendidikon seks yang
melihat persoalan seksual yang dilihat dan beberapa aspek seperti aspek
biologi, aspek sosial, aspek etis dan normatif. Pendidikan seks seperti ini
dipandang sebagui instrumen pendidikan untuk membimbing anak agar
menjadi “dewasa” dan mengerti benar tentang arti dan fungsi kehidupan seks,
sehingga dapat memanfaatkan pengetalivan tersebut dengan dalam hidupnya.
Dari uraian di atas, pendidikan seks kemudian dipandang penting untuk
digjarkan padn remoja. Selain Udi sekolah, pendidikan seks merupakan
tanggung jawab keluarga, karenakeluargn adalabblembaga pendidikan yang
pertama dan utama bahkan dapat,dikatakan) yang paling bertanggung jawab
tethadap segala kasus yang menimpa remaja_(anak mereka). Lingkungan
tempat tinggal remtaja 'di mana mereKa berada juga semestinya memberikan
kontribusi pendidikan scks pada.remaja dkerend ‘bagaimanapun lingkungan
memberi pengaruh pada perkembangan) pola pikir dan.perilaku remaja.
Pendidikan seksual dapat disampaikan melalui beberapa cara, salah
satunya melalui pendidikan agama. Pendidikan seksual yang disosialisasikan
melalui pendidikan agama memiliki kelebihan tertentu karena pendidikan
agmna memiliki kekuatan psikoreligius pada siswa dalam penanaman moral.
Nilai moral agama tentang kehidupan seksual akan menjadi jawaban yang
mampu menjadi dasar dan arah kehidupan seksual pada usia remaja serta

pendamping pengetahuan umum tentang kehidupan seksual.



Pengetahuan umum  tentang  pendidikan  seksual harus  mampu
memberikan informasi kehidupan seksual yang schat dan benar bagi para
remaja agar persepst mereka tidak didominasi oleh informasi yang diterima
dari luar yung dapat menimbulkan persepsi yang salah atau  kemiskinan
informasi tentang kehidupan seksual. Di lingkup sekolah, selain pengetahuan
umum mengenai pendidikan seksual yang termuat dalam mata pelajaran
Biologi dan Pendidikan Jasmani Olah Raga dan Kesehatan, altermatif lain
yang sejalan dengan | Konten pendidikan seksual secora umum  dapat
disampaikan melalui pendidikan’ agama-salzh satunya Pendidikan Agama
Islam (PAI).

Islam sebagam dasar pandangan hidup (philosophies of life) serta tata
aturah kehidupan (system of fifey baik\dalgm kehidupan perorangan maupun
dalam kehidupan  bermasyarakat, miembenkan jawaban atas persoalan
pendidikaft seks. Di dalam Tslam terdapat banyak maran yang dijadikan dasar
dalam memberikan pendidikan /seks /yang\ proporsional dan bertanggung
jawab pada| anok| khuSusnyas, remajai.Bebefapa diantaranya tentang
perkembangan scksual semenjak usia dini, penilaian islam terhadap
kehidupan seksual. perkembangan kehidupan seksual yang sehat, dan yang
menyimpang menurut islam dan lain sebagamnya. Ajaran Islam tersebut sudsh
semestinya menjadi bagian materi pendidikan agama yang digjarkan guru di
sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah di aws, penelin menganggap

penting dilakukannya penelitian tentang pendidikan seks yang benar dan



bertanggung jawab yang bersumber dari ajaran Islam. Pendidikan seks yang
bertanggung jowab di sini diartikan sebagai pendidikan seks yang tidak hanva
mengajarkan fiow to have a save sex (bagaunana melakukan seks yang aman),
tetapi lebih pada pendidikan seks yang berhubungan dengan seluruh aspek
seksual yang meliputi anatomi, psikologi, etika, moral dan hukum agama
serta pendidikan yang diberikan secara berjenjang.

Merujuk pada peristiwn yang termuat dalam media masa, televisi
maupun internet di mana anak-hak sekolah melakukan berbagai macam
kegiatan yang mengandung unsur ;‘seksualitas ~mulai dari yang paling
sederhana sampaj dengan tindakisn yang paling ekstrem. Penyebabnya. anak-
anak sekolnh snat ini sudah tidak asingllagi dengan mediz-media ynng
mendorong  serta menjadi model /) untuk//\mélakukan kegiatan yang
mengandung unsur seksualitas seperti ciuman, pegangan tangan,sampai pada
perbuatan yang sudah termasuk kotegori perzinahan. Keadaan ini tentunya
menjadi keprihatinan orang ted~gurus-dan masyarakat. Berangkat dari hal
tersebut, maka layak jika, pendidikan seksual damy perilaku seks remaja
mendapat sorotan agar dapat dipikirkan alternadf pendampingan dan
pencegahannya.

Berangkat dari pemikiran tersebut, MA (X) Magelang sebagai sebuah
lembaga pendidikan Islan yang  bersiatus negeri tentunya telah
melaksanakan berbagai upaya pendidikan seks melalui nmatan bidang studi
dalam kurikulumnya. Pendidikan tersebut menjadi kewajiban bagi guru

sehingga siswa mengetahui apa sebenarnya seks tersebut. Pelaksanaan
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pendidikan seks diajarkan baik secara mandiri maupun secara integral dalam
proses pembelajaran.  Selanjutnya, pemantauan perilzku  seks  remaja
dilakukan oleh beberapa guru dalum satu bagian khusus yang disebut dengan
Bimbingan Konseling. Dari hasil pantauan tersebut, beberapa kasus terkait
perilaku seks siswn yang tidak semestinya ditemukan oleh gure Bimbingan
Konseling (BK).

Di MA (X) Magelang telah dilsksanakan pendidikan seks yang
diberikan secara integral/alam mapel agama dan beberapa mapel umum,
ditambah dengan sosialisasi pendidikan scks yang diselenggarakan oleh
Dinas Kesehatan, dan |Binas Sasial. Namun pada proktiknya masih ada
beberapa siswa yang terlibat kasus pacaran|di lingkungan madrasah. Dengan
lingkungan madrasash vang cukup. luas, memungkinkan terjadinya perilaku
pacaran di kalangan siswa semakin.banyak,

Dart pemikiran tersebut, peneliti tertank unmk melakukan penelitian
dengan tema perilaku seks siswa/din ‘'upaya pencegahan yang dilakukan eleh
sekolah. Penelitian'ini dildksanakan di-MAX) Magelang dengan melibatkan
beberapa guru dan siswa. Sekolah tersebut merupakan satu-satunya sekolah
menegah alas yang berstatus negeri di bawah Kementerian Agama. Sekolah
ini dipilih karena sckolah tersebut merupakan sekolah berbasis pendidikan
agama yang notabene memberkan penckanan pendidikan agama yang lebih
dibandingkan sekolah umum. Dengan basis tersebut, sekolah ini memberikan
pendidikan agama yang terhagi dalam beberapa mata pelajaran seperti Al

Qur’an Hadist, Figih, Aqidah Akhlak. dan lain-lain. Banyaknya mata



pelajaran agama yang digjarken berimplikasi pada banyaknya mater
pelajaran yang salab satunys mengangkat pendidikan seksual sebagm pokok
bahasan dalam proses pembelajarannya. Selain itu, besarnya jumlah siswa
yang ada di sekolah tersebut memungkinkan lebih banyak munculnya
peniloku seksual apak. Kesimpulanaya, sekolah tersebut dipilih karena
memiliki potensi siswa yang besar dan telah mendapatkan pendidikan seks
melalui pengajaran beberapa mata pelajaran agama sebagai konsekuensi
kurikulum yang ditetapkan Kemetiterian Agama.-Berdasarkan uraian di atas.
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul! “Perilaku Seksual

Siswa don Upaya Pendidikan Seksdi MA'{X) Magelang.™

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penclitian ini memfokuskan pada
bentuk perilaku s€ks dan pendidikan seks yang dilaksanakan di lokasi
penelitian. Pertanyaan penelitiarinya yaitu:
1. Baganmanakah perilaku'seks 'para s18%a MaA (38-bngélang?
2. Bagaimanakah pendidikan seks yang dilaksanakan pada para siswa MA

(X) Magelang?
Tujnan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belokang dan rumusan masalah di atas. tujuan dan

manfaat penelitian ini dirumuskan sebagat berikut :
1. Tujuan Penelitian

a. Mendesknpsikan pernlaku seks siswa MA (X) Magelang



b.
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Mengetahui  pendidikan seks yang dilaksanakan terhadap siswa di

MA (X) Magelang

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua manfaat yatu manfaat tcomtis dan

manfrat praktis,

a.

Manfaat teoritis
Memperluas pengetahuan tentang masa remaja, masalah seksual, serta

penyimpangan perilaku scksual dikalangan remaja.

. Manfaa prakus

a. Bagi guru
Secara praktis; hasik penelitian ini diharapkan menjadi masukan
bagi guru, khusysnya gurd -bidang studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) scbagai salah satu alternatif untuk memberikan pelajaran
Ggama secara mtensit terkmit masalah petilaku scksual yang
menyimpang-berikut sanksissapksinya, baik sanksi sosial, moral
dan agama.

b. Kementerian Agama
Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi masukan bagi pilmk
yang berkompeten, dalam hal i1 Kementerian Agama dan
Kementerian Pendidikan untuk mensosialisasikan pendidikan seks
agar siswa memahami seks dan  mampu menghindan penlaku

seks yang udak bertanggung jawab dan menvimpang serta mencan
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alternatif pemecahan masalah atau solusi atas permasalahan

penyimpangun seksual pada remaja dalam bidang pendidikan.

D. Sistematika Pembahasan
Sistematika penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian
utama yaitu:
1. Bagian Awal
Bagian ini terdiri dati sampul luary; halaman sampul dalam,
halaman pengesahan, halaman/tin, pengnji) halaman nota dinas. halaman
persetyjuan pembimbing, halaman motto dafil persembahan, pedoman
transliterasi, abstrak, kata pengantar dan.daftarisi.
2. Bagian Isi
Bagian ini, terdiri, dari Bab.l pendahuluan,.Bab II telash pustaka,
Bab 111 metode penelitian, Bab IV hasil dan analisis penelitian dan Bab V
penutup
3. Bagian Akhir
Pada bagian akhir ini akan dimuat daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar dwayat hidup.



BAB 11

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI

A. Kajian Penclitian Terdahulu
Beberapa penclitian tentang masalah perilaku dan pendidikan seks telah
dilakukan oleh para akademisi dengan fokus yang beragam. Beberapa kajian
vang pemah dilakukan oleh para peneliti yang mengambil objek penelitian
sekitar tema tersebut di antaranya:

1. Burhanuddin dalam | tesisnya wang begudul “Pendidikan Seks Remuju
dalam  Perspektif  Pendidikan fslami™ | menyimpulkan bahwa  Islam
mengajarkan agar mgnusia _mampu niengelola dorongan-dorongan  dan
kecenderungan naluri “seksual. Islam juga mengatur penyaluron hasrat
seksual _tersebut_denpan_nturan- aturan__yang khusus. Dalam Islam,
pendidikan seks telah di contohkan oleh msulullah SAW, bahkan beliau
merupakan pakar pefididik-yang mengutisal aspek psikis anak didiknya.
Dalam Islam, ‘materi ) pendidikan| seks “digesuatkan dengan tingkat fase
perkembangan kedewasaan secrang anak. Ada empat fase yang dijadikan
dasar dalam pendidikan seks remaja, yaitu masa tamyiz, masa murchaqoh,
wasa bulugh, dan masa adolesen’

Tesis ini bersifat literer, tidak memakai obyeck sementara dalam tesis

penehti. bersifat  kancah yaitu menggunakan obyek.  Sedangkan

‘Burhanuddin.” Pendidikan Seks Remajo dalom Perspektif Pendidikan Islam ~. Tesis.
(Surabava: UIN Sunan Giri . 2004), hlm 130-132,

15
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persamaannya sama-sama membahas dan meneliti tentang pendidikan seks
remaja.

- Syamsuddin dalam skripsi yang di bukukannya berjudul “Pendidikan
Kelamin Dalam Islam menyebutkan bahwa “pendidikan kelamin ialal
segala nsaha untik membimbing sescorang uniuk dapat mengerti benar-
benar tentang arti dan fungsi kehidupan kelawimnye sehingga dapat
mempergimakannva dengan sebaik-baiknva dalam hidupmya”  Lebih
lanjut disebutkan bahwa nafst (Relamin merupgkan satu di antara nafsu-
nafsu  yang dinuliki oleh [ seseorang ) uptuk memenuhi  insting
mempertahankan jenis atau untuk mengadakanrketurunan. Nafsu kelamin
harus dijaga secars baik ager penyalurammya dapat mencapai arah tujuan
yang benar serta dengan car@yang) diberatkad) Selain itu, nafsu seks
mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan seseorang sehingga
pendidikan  kelamin - mempunyai arit yang penting. Jika nafsu tdek
mendapatkan pendidikan yang*baik.-maka hal/tersebut akan menimbulkan
banyaknya kejohatan [atay | peladggaran seksual=serta/ penyakit-penyakit
Jasmaniah serta rohaniah akibat tidak tersalurnya nafsu seks.

Skripsi ini mengangkat judul pendidikan kelamin, bahasanya lebih sempit
karenn hanyn menyoreti bagaimana menjaga kelamin agar bisa
mempergunakannya dengan sebaik-baiknya dalom hidupnya. Sementara
dalam tesis pencliti, bahasannya lebih luas karena cakupan seks itn tidak

semata-mata tentang kelamin saja, tetapi mencakup kata atau bahasa, cara

*Sjamsuddin, Pendidikan Kelomin dalum Islam, (Solo: AB Sjamsijah, 1966) , him.10.
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berpakaian, carn memandang, dsb. Namun, penelitian ini sama-sama
membicarakan pendidikun seks, karena pendidikan kelamin itu merupakan
bagian darni pendidikan seks.

3. Tesis yang ditubis oleh Muhammad Hanifuddin dengan judul “Pendidikan
Seks Menurut Islam (Kajian Teoritis Ayat-ayat Al-Quran dan Hadist)”? Di
dalam tesis tersebut discbutkan berbagai macam konsep teonitis tentang
pendidikan seks. Pengertian tentang seks dan bagaimana seharusnya seks itu
boleh dilakukan. Hai-habtersebut dikupas tuntas secara teoritis oleh peneliti.
Tesis ini bersifat literer; menehti tentang pendidikan seks menurut konsep
Al-Qur’an dan Hadits, fidak mefigamaiperilaku seksual. Sedangkan dalam
tesis penelit, penclitiannya’/bersitat> lapangan, membutuhkan obyck
penelitian dan obycknya merupukan/siswid MA (X). dan fokus penelitinnnya
adalah penlaku _seksual siswa, Persamaannya, sama-sama membahas
tentang pendidikan seks.

4. Menurut jurnal yangedi twlis /oleh Juliana SR Marpaung dengan judul
“Pengulaman |Seks/Remaja Dalany Meacnma Pendidikan Seks”, pendidikan
seks untuk dapat dimengerti akan dirinya dan seksualitasnya penting bagi
remaja. Banyak hal yang menyebsbkan anak-anak di masa remaja
melakukan penyimpangan perilaku seksual atau seks bebas sebagm cara
pelarian dani berbagai persoalan serta kurangnya kemampuan anak untuk
mengendalikan diri dari emosinya. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan

bahwa pendidikan seks diartikan sebagai reproduksi oleh para remaja. Lebih

"Muhammad Hanifuddin Pendidikun Seks Menurut Istum (Kajian Tearihs Avat-ayat Al-
Curan dan Hadisty”. {Jogjakarta: UlL 2008).



jauh lagi, penelitian ini membahas tentang masalah kesehatan seks yang
tejadi pada remaja. Hasil penelition menyebutkan bahwa, sumber
pendidikan scks remaja diperoleh dari sumber yang bersifat formal dan
informal. Lebih jauh lagi, peneliti menyebutkan bahwa pengalaman remaja
terhadap pendidikan seks bermanfaat untuk menambah pengetahuan remaja
dalam mengantisipasi perubahan—perubahan perilaku yang menyimpang
yang terjadi pada remaja saat ini. Disebutkan pula bahwa hambatan remaja
dalam menerima pendidikan séks dikarenakanadanya stigma bahwa seks
merupakan hal yang tabu di bicarakan @® Bentuknyn jumnal, yang diteliti
obyeknya luas. tidak dalam satutempat atau koffunitas, tidak terbatas pada
pelajar saja tetapi remaja pads-omumnya, Seniéntara tesis peneliti obyek
penelitiannya lebih fokus pada pelajar dalam/satutempat atau komunitas.
Penelition ini sama-sama membahas. tentang-pendidikan, seks<remaja dan
sama-sama meneliti perilaku atau pengalaman seks pada remaja.

5. Sedangkan menurut Anji Fattfinaja-daldm jurnzlVyang di tulisnya berjudul
“Reorientasi Pendidikan\Scks Terhadaphanak=Usiny Remdja Di Sekolah™
{Memadukan Sains Dan Agama Dalam Pembelajaran) menyatoakon bahwa
Pendidikan seks di sekolah belum sepenuhnya mampu menjawab rasa ingin
tohu remaja, sehingga mereka akan mencar tahu dari internet, TV, dan
media [ain yang kurang edukatif. Sekolah sebagai sebuah lembaga yang
bertugas mendewasakan remaja, semestinyn tidok hanya memberikan

pembelnjaran  yang sekedar fransfer of knowledge ¢ sains ) akan tetapi

*Juliana S.R Marpaung. “Pergalaman Remaja Dalam Menerima Pendidikan Seks
“ghrnal , No.1. Tahun 2012, hal 1



harus mampu melaksanakan transfer of valwe ( agama ) secara terpadu. Jika
dus elemen ini dissmpaiksn secara dikotomik. maka anak menjadi liberal
dalam sains dan skeptis dalam agama. Sains yang kering akan nilai dan
norma skan menjadikan anak bertindak semaunya. Sedangkan agama yang
banyak memberikan nilai dan norma, jika tidak dibarengi dengan sains yang
logic-empiric hanya akan menimbulkan sikap skeptis dalam diri peserta
didik. ?

Jurnal ini lebih menyof6t pada pelajaran sains dan pelajaran agama dalam
memberikan pendidikan scksydi sckolah terhadap anak usia remaja.
Sedangkan tesis penelity.lebih spesifik riiembahas tentang pendidikan seks di
salah satu MA (X) melalui_beberapa’imata pelajaran agama dan umum.
Lokasi penelition yang lebih\fokus'\dan/ lebih menyorot tentang perilaku
seksual vang muncul serta upaya.pendidikan seks yang diberikan di
madrmsah tersebut. Persamaan penelitian in1 terdapat pada pendidikan seks

terhadap remaja.

. Falimi dalam Jumal Qotruna dengaw judul| “Pendidikan Seks Anak Usia

Dini Dalam Pendidikan Islam” .'® Di dalam jurnal tersebut dinyatakan
bahwa anak usia dini perlu mendapatkan pendidikan seks. Anak-anak perlu
mendapatkan pendidikan seks sejak dini. Namun dalam koridor pendidikan

Islam.

*Anji Fathunaja, “Reorientasi Pendidikan Seks Terhadap anak Usia Remaja Di Sekolah

t Memadukan Sains Dan Agama Dalam Fembelajaran *)jurnal Yogvakarta, Tahun 2012 , hlm. 19-

20

'® Fahmi. Pendidikan Seks Anak Usia Dint Dalam Pendidiken Islam, (Banten: Jumal

TAIN Sultan Maulana. 2006)
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Penelitian ini memilih obyek penclitian yang terbatas hanya pada anak usia
dini, sedangkan tesis peneliti obyek penelitiannya pelajar pada usia remaja.
Persamaan penelitiannya yaitu  sama-sama membicarakan tentang
pendidikan seks.

7. Muhammad Igbal dalam Jumal Sisfotek Global dengan judul “Animasi Sex

Education Untuk Pembelajoran dan Pencegahan Pelecchan Seksual Pada
Anak Usia Dini (Studi Kasus di TK Kartini)™." Di dalam jumal ini
dijelaskan mengenai pembuatan animasi tentang pendidikan seks anak.
Masa annk-anak adalah masa bémain? schingga untuk memberikan
pendidikan seks diperlukan sebiiah medig’yang sangat menarik yaitu media
animasi.
Pada jurnal ini obyek penelitiannya terbatas pada anak usia dini. sementera
peneliti obyek penelitiannya pelajar pada usia remaja. Penelitian ini sama-
sama bersifat lapangan, ‘menyorot=studi “kasus” dalam satu“tempat atou
komunitas yang peneliti lakukan shat ini.

8. Artikel Sule dkk dalamJunin! of Edugation and Practice Berjudul “Impact of
Sex Education in Kogi State, Nigeria™® meneliti tentang apakah kurikulum
pendidikan di Nigeria memberikan pendidikan seks yang cukup bagi anak;
apakah pendidikan seks mampu mengurangi penyimpangan seks; dan
opakah pendidikan seks menyedinkan informasi yang cukup tentang

pendidikan seksual dan repreduksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

""Muhammad Iqbal, Animasi Sex Edwcation Untuk Pembelajaran dan Percegahan
Pelecehan Seksuul Pada Anak Usia Dini (Stndi Kasus di TK Kartini), (Jakarta: Bina Sarana
Global, 2016).

"2 Sule dkk, The Impact of Sex Education tn Kogi State. Nigeria (Joumnal of Education
and Practice, 2015).
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para remaja memiliki permasalahan seksual dalam hal penyimpangan
seksual, tingginya angks kehamilan dan aborsi serta kurangnva informasi
tentang seksualitas.

Dalam artikel imi tempat penchtiannya i wilayah negara Nigena,
calcupannya lebih luas, obyek penelitiannya tentang kurikulum pendidikan
seks bagi anak. Sementara tesis penelii wilayshnya di dalam negeri, lebih
sempit dan lebih spesifik terbatas pada sebuah lembaga pendidikan tingkat
SMA. Persamaannya, safma-sama membghis tentang pendidikan seks.

9. Komang Yuni Rahyani,dkik ‘Dalam jurpalnya yang berjudul “Penlaku Seks
Pranikah Remaja’™? yailg diper@leh hasil;bahwa hubungan seksual sebelum
nikah pada remaja merupakan masalab>yang serius, bechubungan dengan
peningkatan penularan’spenyakit menular seksual, mempunyai pasangan
lebih dan satu, dan kebamilan dini_Suatu kerangka_kerja model penlaku
terintegrasi (Integrated Behavioral Model, IBM) digunakan untuk menilai
berhagai fakior predikior hubunganiseksdal prematur pada remaja. Tujuan
penelitian ini| 8dalah méngeksplorase imsiasi Mubungan seksual sebelum
nikah pada remaja, meliputi komunikasi tentang seks kelompok peers, orang
tua, paparan perilaku pornografi, kepercayaan normatif, agen personel, dan
keinginan hubungan seksual. Jumal in1 lebih mengupas hubungan seksual
sebelum nikah pada remaja yang beresiko meningkatkan penularan penyakit

seksual dan KTD.

1 Komang Yuni Rahayu, dkk. 2012, Perilaky Seks Pranikak Remaja, dikutp dan
hup_qourpal ki ui gead kesmas aricle view 33, diakses pada tanggal 06 November 2017
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengeksplorasi inisiasi hubungan seksual
pada remaja. Sedang pada penelitian penulis, menjelaskan perilaku seksual
siswa di MA (X) dan upaya pemberian pendidikan seks.

10. Winda Nalurieta dalam blognya yang berjudui “ Perilaku Seks Pranikah
memberikan kesimpulan bahwa perilaku seks pranikah pada remaja adalah
perbuatan atau tingkah laku menyimpang yang dilakukan oleh remaja dan
mengakibatkan dampak-dompak yang negatif yang merugikan diri seperti
MBA (maried by accident), HIVFAIDS. «an dgpat memalukan diri sendiri
ataupun keluarga. Faktor domigan yanganempengarchinyn adalah “cinta™.
Sebuah kata yang mungkin tidak asing dari pendengaran pembaca terutama
remaja. 4
Ada persamaan antara penelition inydengan\yang peneliti laknkan. yaitu
obyek penclittannya pada anak usin_remaja, yang._imembedakan hanya
tempat penclitian. Penelitian ini tidak menggunakan tempat penelitian.
sedang penelii  membatasi “tempat= penelitiadnya  disebuah lembaga
pendidikan, ynitu MA (X)) di Magelang.

11. Yocta Nur Rahman dalam jumalnya yang berjudul “Perilaku Seksual Pada
Remaja™ yang dimuat pada hari Jumat, tanggal 28 Desember 2012
menyatakan terdapat pergeseran pola peﬂlﬂkl.l seksual di kalangan remaja.
Bahkan dalam beberapa dekade terakhir delikuensi tersebut cenderung
meningkat. Berbagai faktor eksternal dan internal secara langsung maupun

tidak langsung mempengarvhi berbagai perilaku seksual pada remaja. Lebih

"' Winda  Nalureta. 2013, Perilakn  Seks  Pranikah,  dikutip  dan
i /03:06:

laku-seks-pranibah-coay:,  diskses  pada
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lanjut Ia mengatokan bahwa perkembangan masa remajo yang dukuti oleh
semakin matangnya organ-organ scksual remaja serta meningkatnya
dorongan seksual aktif, apabila tidak ditkuti dengan kemampuan kentrol
yang baik, maka akan memiliki kecenderungan terhadap refjadinya penlaku
seksual yang berisiko pada remaja. ¥
Penelition imi mencari faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya
berbagai perilaku seksual pada remaja, terlepas dari usaha pencegahannya.
Sedangkan dalam penélitian penulis menjelaskan bentuk-bentuk perilaku
seksual pada siswa usin remaja dan wpaya pemberian pendidikan seks
mereka. Persamaannyn-terletak pada obyek penelitiam yang merupakan
anak usia remaja dan sama-sama 'membahas tentang perilaku seks remaja.
12. Ririn Dammasih dalim )/ sknpsinya”//yang berjudut “Faktor Yang
Mempengaruhi Penlaku Seks Pranikah Pada Remaja SMA Di Surakarta”,
menyatakan ada empat fukior yang mempengaruli perilaku seks pranikah
pada remaja SMA di*Surakarta{ ¥aitu fukter pengetahuan remaja terhadap
perilaku seks pranikah) sumbervintormasi=terhadap perilaku seks pranikah,
tingkat pemahaman agama (religuitas) terhadap perilaku seks pranikah dan
peran keluarga terhadap perilaku seks pranikah.'®
Penelitian ini fokus pada faktor apa saja yang mempengaruhu perilaku seks

remaja, sedangkan penelitien yang penulis lakukan fokus mengenai perilaku

!5 Yocta Nur Rahman, 2012, Perilakn Seksenal Pada Remaja, dikuti dan
Impiyoctanr blogspot co jd 2012 1 2/perilaku-seksual-pada-remaya Iitnl. diakses pada tanpgal 01
November 2017

'8 Ririn Darmas:h, 2009. Faktor Yang Mempengaruhi Periluku Seks Pranikah Pada Remaja
SMA Di Surakerta, (online). dikutip dan hitp. . eprints.ums ac 1d 3939 1:J410050007 PDF |
diakyes pada tanggal OlNovember 2017
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seks apa saja yang terjadi di MA (X) Magelang dan bagaimana upaya
pendidikan seks yang diberikan oleh pihak madrasah. Skripsi ini mengupas
faktor-faktor yang mempengaruhi penilaku seks pranikah dan remaja.
Sedang penelition penulis mencar bentuk-bentuk perilakn seks yang
muncul pada siswa usia remajo. Persamaannya terletak pada obyek

penelitian dan sama-sama mengambil sampel siswa SMA.

13. Artikel publikasi ilmiah yang ditulis oleh Lia Ratnasari Pujiningtyas yang

berjudul “Hubungan Penggunaan Media Sosial Dengan Perilaku Seks Siswa
SMP di Surakarta”™ menyatakan bahwa penlaku'seks remaja siswa SMP di
Surakarta 99,2% dalam kategori baikndan’ 0,8% dalam kategori buruk.
Lebih lanjut Lia menyatakan tidnk ada hubungan antara pengeuna media
sosial dengan perilaku seks siswn’|SMP-di| Surakarta. Media sosial yang
sering dipakai oleh para siswa berupa facebook dan line.!?

Penelitian ini memnliki “fokus tentang hibungan medid” sdsial terhadap
perilaku seks siswn dan subjek penelition‘merypaknn siswa SMP. Bedanya
dengan penelitian yapgspeénulis, lakukan, y4iti fékus Iperfelitian ini adalah
tentang bagaimano perilaku seks siswa dan upaya pendidikan seks yang
diberikan serta subjek penelitiannya merupakan siswa Madrasah Aliyah
Peneliuan ini bersifat kuantitatif, sedang penelittan penulis bersifat

kualitauf.

Seks

Novemnber 2017.

'7 Lia Ratnasari Pujiningtyas, 2014, Hubingan Penggrmaan Media Sosial Dengan Perilakn
Siswa SMP di Surakerta, (online). dikutip dari
. 271 _NASK . diakses pada tanggal 01
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14. Moh. Rogib dalam jurnal pemikiran altematif pendidikan yang berjudul
“Pendidikan Seks pada Anak Usia Dini” dengan kesimpulan yang diperoleh
Pendidikan seks terhadap anak uwsia dini membutubkan pendalaman
terhadap materi agar tepat sesuai dengan kebutuhan, wsia, dan tingkat
pemahaman dan kedewnsaan ansk. Di samping itu, diperlukan strategi atau
teknik penyampaian yong komunikatit-efektit. Scbagaimana petuah C.W.
Longenecker kompetisi_dalam _mengarungi kehidupan tidak selamanya
dimenangkan oleh orang yang kuat. tetapi sering kali diraih oleh orang yang
berpikir untuk mengatur strategi. Sclalu berpikir kreatif untuk mengatur
strategi dalam rangko>mencapai hidup! yang lebih bahagia dan sejahtera.
Kebohagiaan dan keséjahteraan\ tidaklah diwariskan, tetapr diusahakan
Banyak orang ilmuan, tokol populdr, dan jaya dalam hidupnya, tetapi tidak
mampu menelurkan generasi-berkualitas.sekaliber dirinya, tetapi banyak
juga orang kebanyakan yang mampu mencetak generasi mulia dan brilian
karena mau berpikir krealif"déngan mencoba strategi baru yang lebih baik
untuk dirinya dan anak-anak atau generasinya 8
Penelitian ini memiliki {okus tentang pendidikan seks yang diberikan pada
anak usia dini. sedangkan fokus penelitian yang penulis [lakukan adalah
bagaimana penlaku scks siswa yang tegadi dan bagaimana upaya
pendidikan seks yang diberikan oleh madrasah.

15. Abdul Jalil Amn Arma dalam jumalnya yang berjudul “Pengaruh

Perubahan Sosial Terhadap Penilaku Seks Remaja den Pengetahuan Kespro

1 Moh. Ragib. 2008, Pendidikan Seks pada Anak Usia Dini. dikutip dani
hitp  gpoumal imgpurwokerta.ac 1d index php imsama amicleviewFile 298 203 diakses pada
tanggal 03 November 2017,
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sebagai Alternatif Penangkalnyn™ diperoleh hasil bahwa Perubshan sosial
adalah gejala yang wajar terjadi di manapun. Sepanjang sejarsh masyarakat,
perubahan dan kestabilan pada hampir seluruh kehidupan sosial merupakan
dua kontras yang saling silih berganti. Perubahan ynng terjadi disebabkan
oleh multifaktor. Pembangunan di bidang ekonomi serta meningkatnya
industrialisasi juga okan disertni dengan meningkatnya kesempatan bagi
remaja untuk hidup konsumtif, hedonistik atau kesempatan untuk tinggal di
luar pengawasan orang twa.[ Kebijokan politik) pemerintah di bidang
kependudukan yang berhubungan® dengan ‘alat kontrasepsi. Upaya
penanggulangan dapat dilakukan olehy selurub unsur dalam masyarakat
tetapi upaya iml harus memberdayaken remajasendiri untuk menghindari
dan menangkal pengaruh sosial-‘yang-bunik Peningkatan pengetahuan
mereka baik dari dalam sekolah melalui Pendidikan Kesehatan Reproduksi
Remaja (PKRR)“maupun’ di luar=sekolah' mielalui "oring ‘wig=dan teman
sebaya (peer group). Informasi_yang diberikan\diharapkan dapat berupa
informasi yang benar sehinga rentafa dapatmenghindari ferilaku seks yang
berbahayn dan meningkatkan derajat kesehatan reproduksi mereka
akhimya_'*

Penelitian ini menggambarkan perilaku seks remaja karena pengaruh

perubahan sosial dalam masyarakat. Penelition ini obyek dan fokus

" Abdul Jalil Amri Arma, 2015, Pengaruh Perubahan Sesial Terhadap Perilaku Seks
Remaja Dan Pengetabuan Kespro Sebagar Altenauf Pepangkalnya. (online). dikutp dan
https: 53 amazonaws.com acadenna.cdu documents/ 33776372 jkum-des2 (007-

GZ2YSIUL3A&Lxpires - 15099641 56& Signature

~G8FsvOSUHwWUIMYLGhxXC UmabyPs"s3D&response-content-
- Y .

spoesition—i 9
November 2017

2%20filename?s3 - N 2 pada  tanggal 03
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penelitiannya luas  sekali, berbeda dengan penelitian penulis  yang
menggambarkan bentuk penlaku seks siswa dan upaya pendidikannya di

salah satu MA (X) Magelang.

B. Landasan Teori
Pada bagian imi akan dibahas landasan teori tentang perilaku seks dan
pendidikan seks.
1. Perilaku Seks
a. Pengertian penlakuseks

Seks pada hakikatnya merupakan dorongan naluri alamiah tentang
kepuasan syahwat, ~Tetapi banyak kalangan secara ringkas mengatakan
bahwa seks adalahistilab lain)dap’/jenis kelamin yang membedakan
antara _pria .dan wanita. Adanya, dorengan naluriah ini, selanjutnya
memunculkan suatu tindakan pemenuhan yang disebut dengan penlaku
seks.

Perilaku | seks( merupakam=saleh, | satu, kebutuhan pokok yang
senantiasa mewamai pola kehidupan manusin dalam  masyarakat.
Perilaku seks sangat dipengaruhi oleh nilai dan norma budaya yang
berlaku dalam masyarokat. Setiap golongan masyarakat memiliki
persepsi dan batas kepentingan tersendin terhadop perilaku seks.

Seks sebagai kebutuhan manusia yang alamiah tersebut dalam
upaya pemenuhannyn cenderung didominasi olch dorongan naluri seks

secara subyektif. Akibainya, penyimpangan dan pelanggaran perilaku
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seks di luar batas hak-hak kehormatan dan tata susila kemanusiaan sering
terjadi.

Menurut Simkins (1984) dalam Sarwono, perilaku seksual adalah
segala tingkah loku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan
lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis.?® Sedangkan menurut
Sarlito. perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong hasrat
seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Bentuk-bentuk
tingkah laku ini beranckn [ragami mulai’ dari ‘perasnan tertarik hingga
kencan, bercumbu, dan berseng@ama. 'Objek | seksualnya merupakan
orang lain yang selanjuiriye diwwjudkon ) dalam tindakan seperti
berpegangan tangan, berciuman, peftirg, dan senggama. Bisa juga

dilakukan oleh din sendiri séperti onéni atalt masturbasiZ!

b. Bentuk-bentuk perilaku seksual

Penlakusekseal'adalah swaty bentuk aktivitas fisik antara laki-laki
dan perempuan (berlawanan) jenis)/vang ‘dilakukan karena adanya
dorongan-dorongan Seksddl unfukiymengekspresikan pétasaan atan eniosi
dan kesenangan seksual melalui berbagai penlaku.

Menurut Sarwono®?, ada empat jenis-jenis perilaku seksual, yaitu:
1) Perasnan tertarik, yaitu minat dan keinginan remaja untuk melakukan

perilaku seksual berupa perasaan suka, perasnan snyang dan perasaan

cinta.

*Sarwono, 8. W, Psikolegi Remay,. (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 29.
*1Saglito Wiryawan, Perilaku Seks Remaja. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006). hlm.

“Sarwono. SW. Psikologi . Wlm. 49



2) Berkencan, yaituw  aktivitas  remaja  ketika  berpacaran  berupa
berkunjung ke rumah pacar. saling mengunjung dan berduaan.

3) Bercumbu. yaitu aktivitas seksualitas di saat pacaran yang dilakukan
remaja berupa berpegangan tangan. mencium pipi. mencium bibir,
memegang buah dada, memegang alat kelamin di atas baju dan
memegang alat kelamin dibalik baju.

1) Bersenggama. yaity_kesediaan remaja untuk melakukan hubungan
seksual dengan pacarnya atau lawan jenis.

Menurut Masland\?', Bennik (ingkah laka seks bermacam-macam
mulai dan  perasdan terarik. pataran. kissing. kemudian sampai
itercourse. Tahap perilalaiseks int meliput:
aY Kissing

Ciuman yang dilakukan=unmwk mentmbulkap=rangsangan seksual,
seperti di bibir disertai dengan rabaan pada bagian-bagian sensitil
yang dapat menifibulkin rangsangan Seksual. Bercuman dengan bibir
tertutup merupakan ciuman yang uminn dilakukan. Berciuman dengan
mulut dan bibir terbuka, serta menggunakan lidah itulah vang disebut
french kiss. Kadang ciuman ini juga dinamakan ciuman mendalam

tsoul kissy.

Halasland. PR Apa yang ingin diketahus remaju tentung seks. (Jakarta. Bumi Aksara.
004y, him. 110
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b) Necking
Berciuman di sekitar leher ke bawah. Necking merupakan istilah yang
digunakan untuk menggambartkan ciuman di sekitar leher dan pelukan
yang lebih mendalam.

c) Petting
Perilaku menggesek-gesekkan bagian tubuh yang sensitf, seperti
payudamn dan organ kelamin. Merupakan lsngkah yang lebih
mendalam dari necking  Tindakan' ini _termasuk merasakan dan
mengusap-usap tubuh pasangan termasuk-lengan, dada, buah dada.
kaki. dan kadang-kadang| dierahikemaluan; baik di dalam atau di luar
pakaian.

d) Interconrse
Bersatunya dua orang secara seksual yang dilakukan oleh pasangan
pria dan wanita'yang ditandaidengan pémis pria yang ereksi masuk ke
dalam vagina untuk mendapatkan keépuasamséksual.

Selanjutnya, [Kusidia®®) (200 anidhgeniukakan/beberapa tahapan

perilaku seks yaitu:

1) Aweking and eksploration, yaitw rangsangan terhadap diri sendiri
dengan cara berfantasi, menonton film, dan membaca buku-buku

pomo,

*Kusumn, Definisi Perilaku Seks Bebas. (Makalah (Online), 2011).
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2) Aurosexuality: masturbation yaitu perilaku merangsang din sendin
dengan melakukan masturbasi untuk mendapatkan kepuasan seksual.

3) Heterosexualitv.  kissing and necking yaitu  kepiatan  saling
merangsang dengan pasangannya, tetapi tidak mengarah ke dacrah
sensitif pasangannya, hanya sebatas cium bibir dan lcher pasangannya.

4) Heterosexnality: Petring, terbagi menjadi dua jenis, yaitu : 1) Lighr
petting yakni perilaku saling menempelkan anggota tubuh dan masih
dalamn keadaan| memakai pakatan,|2) Heavy petiing yakni perilaku
saling menggesek-gesekkan alat-kelamun dan dalam keadaan tidak
memakai pakaiaf untuk mencapai | kepuasan. Tahap i adalah awal
terjadinya hubungnn seks,

5) Heterosexualinv Copulaation'\ yaitu perilaku melakukan hubungan
seksual dengan melibatkan.organ seksual masing=masing.

Dari pernyatoan para ahli di atas dapat diuraikan bahwa tahap
perilaku seks meliputi pegadgan tangtin, ‘pelukan, ciuman, dan melakukan
hubungan intim.

2. Pendidikan Seks
a. Pengertian

Pendidikan seks dapat dikatakan sebagai cikal bakal pendidikan
kehidupan berkeluarga yang memiliki manfoat sangat penting bagi
kelangsungan hidup manusia. Para ahli psikologi menganjurkan anak-
anak sejak dini hendaknya mulai dikenalkan dengan pendidikan seks

yang sesuai dengan tahap perkembangan kedewasaan mereka.
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Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan
pemberian informasi tentang masalah seksual. Informasi yang diberikan
di antamnya pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi dengan
dibarengi penanaman nilai moral. etika. komitmen. dan agama agar tidak
terjadi "penyalahgunaan” organ reproduksi tersebut. Selanjutnyn, Jenkins
dkk dalam Noy S. Kay dkk menyebutkan “Having a sex education
program that takes into consideration the needs of adolescents 1o receive
kmowledge about peer norms, génder siereotvpes, and life skills conld
help prevent undesirable sexualUinierdction’! (Mengndakan program
pendidikan scks yang mempertimbangkan kebutuhan remaja untuk
menerina pengetahuan tentang normal teman sebaya, stereotip gender,
dan kecakapan hidup dapat/meémbantu 'mencegah interaksi seksual yang
tidak diinginkan).>*

Pendidikad “seks' didefinisikan ‘sebagai pendidikan™ mengenai
anatomi organ tubnh serta reproduksi feksualnyaidan akibat-akibat yang
dittmbulkan bila Suat| hvbungan Seksnal- diakukan\tanps memanthi
atwran hukum, agoma, dan adat istiadat, serta kesiapan mental dan
material seseorang. Sementara dr. Warih A Puspitosari, M.Sc, Sp.K.J.
menjelaskan  bahwa “Pendidikan seks usia dini bukan berarti
mengajarkan bagaimana cara melakukan seks. Namun pendidikan seks
pada usia dini menjelaskan tentang organ-organ yang dimiliki manusia

beserta fungsinya. Selain itu, pendidikan dipahami sebagai snatu proses

*Nov $ Kay, Megan R Jones, Sudgasame Jantaraweragul, TeackingSex Educarion in
Thailand (Thailand, Journal of Research Volume § Isswe 2 2005} him. |



33

perubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan,
proses, perbuatan dan cara mendidik. %

Terkait dengan seks sebagai objek edukasi bagi para remaja. 1stilah
ini sering dipandang sempit oleh masyarakat scbatas pada organ kelamin.
Secaru teoritis, Mugi Kasim mengartikan seks sebagai  sumber
rangsangan baik dari dalam maupun luar yang mempengaruhi tingzh laku
syahwat yang bersitat kodrati ? Dan pengertion ini bisa dipahami bahwa
seks merupakan dororgan ‘yang bersifar firah yang muncul karena
adanya svatu rangsangan $erta menuntut adanya pemenuhan kebutuhan
dalam bentuk penilaku seksual.

Sclanjutnya, $écara jelay/ Syamsudin mendefinisikan pendidikan
scks sebagai usgha untuk.membimbing.sescorangagar dapat benar-benar
mengerti  tentang  arti  kehidupan  seksnya  schingga  dapat
mempergunakannyd” demigan baik <¢lama hidupnys.® Sejalan dengan
Syamsudin, ‘Dr. A'Nasih| Ulwan menyebutkan bahwa pendidikan seks
adalah upaya pengajuran, penyadaran dan pencrangan tentang masalah-
masalah seks yang diberikan kepada anak agar ia mengerti masalah-
masalah yang berkenaan dengan scks, nalun dan perkawinan, sehingga

jika anak telah dewasa dan dapat memahami unsur-unsur kehidupan ia

Madam, Yusuf Pendidikan Seks untuk Anak dalam Istam : Panduan hagi Orang Tua,
Guri, Ulama, dan Kalangan Luinnya. Penegemah: Inwan Kurmawan. (Jakarta: Pustaka Zahra,
2003), hlm 23.

M Kastm Mugi Anun, Kiut Selamatkon Cinta, (Yogvakarta: Titian Ilahn Press, 1997),
him 38
“gvamsudin, Pendidikan Kelamin dalam Iilom, (Solo: Ramadhani, 1983), hilm 14,
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telah mengetahui masalah-masalah yang dihalalkan dan diharamkan
bahkan mampu menerapkan tingkah laku Islami sebagi akhlak,
kebiasaan, dan tidak mengikuti syahwat maupun cara-cara hedonistic.”

Dari definist di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan scks
merupakan suatu upaya pengajaran dan pembimbingan terkait masalah-
masalah yang berkaitan dengan seks dan norma-norma yang terkandung
di dalamnya. Pendidikan seks ini selanjutnya dikarpkan mampu menjadi
bekal hidup sescorang di masg yang akan datang.

b. Tujuan Peondidikan Seks

Pendidikan seks mempunyai'fjuan yang berbeda-beda sesuai usia
perkembangan. Pada usia| ‘balita, | péndidikan seks bertujuan untuk
memperkenalkan organ seks-yang| diniliki'seperti menjelaskan anggota
fubuh termasuk menjelaskan fungsi serta cara melindunginya. Jika tidak
dilakukan lebih/awal ‘maekn ada~kemungkinan anak’ akan “mendapatkan
banyak masalah seperti) mémiliki jkebiagaan \suka memegang aolat
Kemaluan sebeluni vidif, Sukd memeggang, payudard\orang lain ntau
masalah lainnya.

Pada nnak usia sekolah mulai 6-10 tahun, pendidikan seks
mengajorkan anak untuk memahami perbedaan jenis kelamin (laki-laki
dan perempuan), menginformasikan asal-usul manusia, membersihkan
alat genital dengan benar agar terhindar dari kuman dan penyakit.

Sedangkan usia menjelang remaja. pendidikan seks bertujuan untuk

#Nasikh ulwan, Pendidikan Seks. (Bandung: remaja Rosda Karva. 1996). him. 72
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menerangkan masa pubertas dan  karakteristiknya, serta menerima
perubshan dari bentuk tubuh.
Iadi secara garis besar, pendidikan seks diberikan sejak usia dini

(anak-anak dan remaja) dengan tujuan sebagai berikut™®:

1) Membantu anak mengetahui topik-topik biologis seperti pertumbubhan,
masa puber, dan kehamilan

2) Mencegah anak-anak dari tindak kekernsan.

3) Mengurangi rasa’bersalah, rasa malu. dan kecemasan akibat tindakan
scksual.

4) Mencegah remajg perempuan di bawah umur dari kehamilan.

5) Mencegah remaja’ di bawah\umurterlibat dalam hubungan seksual .

6) Mengurangi kasustnfeksi melalutseks.

7y Membanty, anak, muda-yang-bertunya tentang.peran laki-laki dan
perempuan di masyarakat.

c. Materi Pokok Pendidikan ‘Seks
Pakok- pokok pendidikamrseks melipiti\beberapa hal®! :
1) Menanamkan jiwa maskulin dan feminism.

Kesadaran tentang perbedaan hakiki dalam penciptaan manusia secara
berpasangan antara [aki-laki dan perempuan perlu dijelaskan karena
hal tersebut sangat berguna bagi pergaulannya. Pembentukan jiwa

feminism pada wanita dan maskulin pada laki-laki dapat dilakukan

3 Moh. Rogib. Pendidikan Seks pada Anak Usia Dint. Jurnal Pemibwan Alternanf
Pendidikan Vol 13 No 2. (P3M STAIN Purwokerto, 2010). him 2

Yipendidikan Seks Untuk Anak Dalam Islam. diakses dan hifp, yanihaic com sndex php,
pada 01 januars 2017 Jam 11: 45 WIB
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dengan pemberian peran kepada anak sesuai denpan jenis kelaminnya.
Dengan memberikan tugas sesuai dengan jenis kelaminnya, seseorang
akan menjadi laki-laki atau wanita sejati. 32

1) Mendidik menjaga pandangan mata
Disamping penerapan etika memandang, hendaknya, kepada snak
dijelaskan pula mengenai batasan aurat dan muhrim bagi dirinya.
Aurat merupakan anggota twbuh vang yang harus ditutupi dan tidak
boleh dilihat atau diperliHatkan kepada orang |lain. >

2) Mengenalkan mahrom-mahromfiya
Mencegah anak bergaul lsecard bebas dengan teman-teman yang
berlawanan jems dengan memberikanT> batasan-batasan tertentu
bertujuan agar anak mampu nemakiami etika bergaul dalam Islam dan
mampu membedakan antara muhom dengan yang bukan muhrim
sehinggn pemaliaman tersebutakin selalimeleknt di hati dan menjadi
self control pada waktu anakmemasukiiusiafemaja >

3} Mendidik cara berpakdian'\ddn berhias
Dalam kaitannya dengan pakaian, hendaknya anak dibiasakan untuk
senantinsa mengenakan pakaian Islami, model-model pakaian yang

baik, serta meluruskon konsep-konsep mengenai model pakaian pada

*2Suraji, Pendidikan Seks bagi Anak, (Yogyakarta. Pustaka falima, 2008), him. 132
*Thid., hlm. 141.
#Nasikh Ulwan. Pendidikan.. , him.17.
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diri anak agar mereka 1idak tefjerumus pada konsep model pakaian
barat yang lebih menonjolkan keerotikannya

4) Mendidik cara menjaga kebersihan kelamin
Bimbingan praktis mengenai adab istinje’, adab mandi. dan adab
wudhu dimaksudkan agar anak secara langsung belajar membersihkan
diri. belajar membersihkan alat kelaminya, dan belajar mengenali
dirinya.

5) Memberikan pengertian tentang iffiilun dan haidh
Pengertian tentong Atkhfilam) dan| haid scbaiknya diberikan dan
dipahami oleh anak sebelum ia benar-benar mengalaminya agar dalam
perkembangan seksualayn dapat'berjalan wajar dan tidak ada beben-
beban kejiwaan. Liebih dari itu, hal ni dimaksudkan agar anak dapat
menjalankan ketentuan svar 7 yang telzh mulai berlaku bagi dininya.

6) Pemisahan tempat tidur
Memisahkan témpat-tidur anak laki-laki dan perempuan dimaksudkan
agar mereka mampu memahdm den ehyndan tentang cksistensi
perbedaan antara laki-lzki dan perempuan serta  menghindan
pergaulan bebas antar jenis kelamin yang berbeda.

2) Metode Pendidikan Seks
Metode yang efekiif dalam menyampaikan pendidikan scksual
kepada anak antara lain sebagai berikut:

1) Metode pembiasaan
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Metode pembiasaan bisa diterapkan dalam pendidikan seks melalui
cara membiasakan anak ogar menjaga pandangan mata dard hal-hal
yang berbau porno, tidur terpissh dengan orang tuanya, menjaga
kebersihan alat kelaminnya, tidak berkhalwat dengan lawan jenisnya
lanpa didampingi muhrimnya dimulai dengan hal kecil misalnya,
pemisahan tempat duduk di kelas. serta berpakaian dan berhias sesuai
dengan ajaran islam.
2) Metode keteladanan
Metode pemberian contoh_yang baik(Uswanm khasanah) terhadap
anok-anak yang belum |begitu kritis akan | banyak mempengaruhi
tingkah laku sehari-harinyn. Dalam pendidikan seks, anak harus
diberikan keteladanan dalam |pergaulsn. berpakaian, serta dalam
peribadatan. Apa yang disampaikan guri akan lebih mudah diserap
oleh pesertardidik jika dibarengi-dengan ipaya periberian Ketelodanan
dan contoh yang nyata techadap sisws
3) Metode pemberiamhadiah dan hukbman

Dalam pendidikan seks, metode pembenan hadiah dan hukuman dapat
diterapkan  dalam rangks menanamkon owran-aturan  Islami
menyangkut masalah ibadah dan etika, khususnya etika seksual. Bagi
anak yang telah mematuhi aturan yang dicanangkan kepada mereka.

mereka berhak mendapat hadiah meskipun hanya sanjungan dan

**Suraji, Pendidikan .., him. 168.
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pujian. Namun apabila melanggar, mereka harus diberi hukuman
meskipun hanya berpa teguran.

4) Metode tanya jawab dan dialog
Metode tanyz jawab dan dialog sangat bermanfuat  dalam
menanamkan dasar-dasar pendidikan seks pada anak, sebab salah satu
naluri anak yang paling umum adalah selalu ingin tahu terutama
dalam hal-hal yang menarik perhatiannya. Metode tanya jawab tidak
hanya dilakukan ‘di kelas, tetapijuga dapat dilakukan di luar kelas.
Guru sebaiknya ymemberi kesempatan kepada siswa untuk saling
berinteraksi dans sharfyg | tentanig) hal-hal non-okademis tentang
permasalahan aktual sepularsemaia dan pendidikan seks.

5) Metode pengawasin
Anak hendaknya diberikan-pengawasan.agar sepantiasa menutup aurat
dan memberikan pengertian mengenai bahaya yang timbul akibat
aurai ferlihat orang [ain~ Anak'juga perlu diawasi dalam pergaulannya
agar terhindar dari pergaulan bebasdenganitujuan agar anak mampu

memahami etika bergaul dalam Islam.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian Ini termasuk penelition kualituf deskriptif yang
bertyjuan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran yang jelas tentang
fenomena yang sedang dan akan diteliti. HB. Sutopo menyatakan bahwa
penelitian deskriptif menekankai) penyajian datg dengan deskripsi kalimat
yang rinci, lengkap dan mendalam yang menggambarkan situasi yang
sebenamya dari obyek yang ditéliti. Penélitian kualitatif menekonkan pada
gejala yang diteliti. Penelitian dni tanpa\didabului suats hipotesis. Jenis
peneiitian ini lebih memungkinkan intuk mendapatkan informasi penelitian
yang lebih teliti.3

Metode desktiptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diteliti dengan menggambarkan-atau-melukiskan keadaan subyek atau
obyek penelitian (seseorang, lembaga) masyarakatedan dain-lain) pada saat
sekorang  berdasarkan fokta-fakta yang tampak sebagaimana adanya ¥’
Penelitinn ini termasuk dalam peneliian terapan. Penelitian ini sudah
mengarahkan pada tujuan yang biasanya berupa fokus permasalahan. ¥

Penelitian deskriptif sebagai metode peneliian menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari pelaku pendidikan yang ada

*Sutopo, Penefiion Kualitafif, (Surakarta . Universitas Sebelas Maret, 2006). him. 40,

"Hadrawi Nawawi. Mefode Penelitian Bidang Sosizl, (Yopyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), hlm. 63

**Sutopo. Penelitian Kualitati..... hlm. 113

40
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di MA (X) Magelang beserta perilaku yang berkaitan dengan pembelajaran
yang dapat diamani dan diarshkan secara alamiah dan menyeluruh. Data yang
dihasilkan dari penelitian ini akan berbentuk narasi atau cerita.

Strategt yang digunakan dalam penclitan ini adalah studi kasus
terpancang korena penmasalahan dun focus penelinan sudah ditentukan
sehelum pelaksanzan penelitian. Selanjutnya, jenis strategi penelitian ini lebih
secart khusus disebut studi kasus terpancans (embedded case study). Studi
kasus terpancang mempikan studi yang=udak bersitat holistik penuh, 1etapi
sudah memusat (terpancang)\pada beberipa variabel yang sudah ditenukan
sebelum peneliti terjun “ke lapangan. Namun demikian, sifat holistik im
tampak pada berbagai |faktorydngspaling terkait, terinteraksi. dan faktor-
faktor selain variabel utaméa tidak-menjaditfokus atau tidak banyak dibahas.

Berdasarkan pengertion=tersebu~makardalam penclitian ini_ strategt
vang digunakan udalah tunggal terpancang karena penelitian ini merupakan
studi kasus yang hanya mengirah pada sam Kasus yaitu perilaku seksual anak
serta pendidikan seks yong ditakukan di MA _(X) Magelang,

Pendekatan yvang digunakan dalam penelitian im adalah pendekatan
hualitatf.  Pendekatan  kualitatif merupakan  metode  penelitian  yang
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang vang
diamati. Umnumnya, penelitian  kualitaif lebih  berorientasi  teoritis.
Pendekatan im disebwt jugn dengan pendekatan fenomenoloms karena

berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kairmnya terhadap orang-orang
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yang berada dalam situasi-situasi tertentu.’® Dengan pendekatan ini, peneliti
berupaya mempelagjari masalah-masalabh  perilaku seks anak MA (X}
Magelang serta pendidikan seks yang telah dilokukan sebagai upaya

pencegahan terjadinya seks bebas.

B. Tempat Penelitian
Penclinan ini dilaksanakan di MA (X) Magelang yang berlokasi di dalam
wilayah kota Magelang, tepatnya 1 Kelurahan Xx| Kecamatan Mertoyudan

Kabupaten Magelang Jawa Tengah; PO'BOX xxxxx

C. Informan Penclitian
Informan dalam penelitian ini adalah ) Kepala/madrasah. guru BK, guru PAI
yang meliputi mata pelajaran Figh, Aqidah Akhlaq. dan Al Qur’an Hadits,
guru Pemjasorkes ( Pendidikon Jasmani, Olah Raga dan Keschatan ), guru
Biologi, wakil kepala madrasaly, wali kelas/d@n pard siswa MA (X} Magelang

serta satpam MA (X) Magelang.

D. Data dan Samber Data
Ada dua macam data yang digunakon dalam penelitian ini yanu primer
dan data sekimder:

1. Daia Primer

“Lexy J. Moleong. Metodologi Penclian Kuafitatif, (Bandung- Remaja Rosda Karya.
2007), hlm. 17.
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Data primer yaitu data yang memberikan informasi langsung kepada
pengumpul data*® Data utoma dalam penelition ini didapat melalui
wawancara dan observasi. Sedangkan sumber utama yang diwawancarai
adalsh guru yang telah melaksanakan pembelajaran tentang pendidikan seks
meliputi guru mata pelajaran Figh, Agidah Akhlaq. Al Qur'an Hadits  dan
guru bimbingan konseling (BK). kepala madrasah, wali kelas. guru biolom
serta guru Penjasorkes (Pendidikan Jasmanm Olah Raga dan Keschatan) serta
petugas Satpam Madrasah.

Selain wawancaty dengan guruwawancara juga dilakukan dengan
siswa MA (X) Magelang. Melalur wawancara ini akan digali berbagai
macam informasi yang berkaitan‘dengan| internalisasi pendidikan karakter
dan perilaku seks siswa’baik/di-lingkungan sekolah maupun di luar sekolali.
Selain wawancary data pprimer=juga=dapatydiperolch=melalui observas: di
lapangan untuk mengetahui sejauh apa perilaku seksual siswa MA (X)
Magelang.

2. Datn Sckunder

Data sekunder yaitu data yang tidak langsung membenkan informasi
kepada pengumpul data. Data sekunder dalam penclitian mi berbentuk
dokumen-dokumen sekolah yang ada kaitannya dengan sisma yang

memiliki kasus tentang perilaku seks.

“Sumyono, Memahami Penelition Kuuntitariy: Drlenghapi dengan € ‘ontoh Proposal dan
Luporant Penehian, (Bandung: Alfabeta. 200%). him 62.
YSugivono, Memuhami Penelitian. \Rlm 61
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E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
analisis kuafitatif. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik

sebagai berikut:

I. Wawancara
Metode ini digunakan sebagai tekmik pengumpulan data karena
peneliti ingin mengetahui lebihtdalam tentang obyek yang diteliti. Dengan
metode ini, peneliti mengetahmy hal-hal yang -lebih rinci dan mendalam
tentang partisipan dalam menginterpretasikan (sitkasi dan fenomena yang
terjadi. ¥
Untuk memperoleh datayang flerkajt/dengan perilaku dan pendidikan
seks. peneliti mengadnkan wawancara kepada kepala madrmsah, beberapa
orang guru BK, giru Biologi, guru PAI wal kelas, satpam, para siswa dan
teman sebayanya. Wawancarawani dilakukan jugd untuk memperoleh data
yang terkait dengan perilaku scks sisway, peraturan.sekolah dan sanksinya |
serta memperoleh data yang terkait dengan seberapa paham peserta didik
terhadap pendidikan seks yang telah dilaksanakan
2. Observasi
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti mengadakan
observasi (pengamatan) pada subyek penelitian. Dalam penelitian ini,

penelitt  menggunakan inetode observasi parusipatif (participant

ISugivono, AMemahami Penelinan.., hin. 318
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observarion) yang terkait dengan tiga aspek pokok sebagaimana
diungkapkan oleh Sugiyono. yaitu wmpat (place), pelaku (uetor). dan
aktifitas (aerivipn.

Tempat vang dimaksud dalam penelitian ini adalah MA (X)
Magelang. tempat dimana selurwh akiifitas pembelajaran berlangsung.
Pelaku yung dimaksud adalah guru dan peserta didik yang mengadakan
interaksi langsung dalam proses pembelajaran (pendidikan) seks. Selam itu,
observasi juga dilakukaf’pada kepala madrasah dan wakil kepala madrasah
wrusan kurikulum terkmt dengan kebiyakan operasional dan manajemen
sekolah. Sedangkan aktifitas yang dimaksud adalah kegiatan pembelajaran
1tu sendiri, baik di kelas’maupun\di luarkelas yang berlangsung di MA (X)
Magelang. Untuk memiperkiat pengumpulan data melalui observasi ini,
peneliti, menggunakan, kamera—digital juntuk mengambil gainbar yang
dibutuhkan sebagai data otentik

Observasi yang=dilakekin dulani’ penelitian ini dilakukan dengan
cata mengambil\ data) tmelalor\pengamatan langsung di lapangan yang
ditindak lanjuti dengan pencatatan informasi vang diperoleh. Metede ini
juga digunakan untuk mendapatkan data terkait entang milai-nilai dan
karakteristik pendidikan karnkter di MA (X) Magelang.

. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mencari data penelittan berupa catatan,

transkrif, buku. surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda,

“ikid _hlm 313
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dan sebagainya.** Data penelitian dari hasil observasi atau wawancara akan
lebih dapat dipercaya (kredibel) jika didukung oleh data dokumentasi yang
ada. Dalam hal ini, peneliti akan meneliti data fisik berupa dokumen yang
terkait dengan fokus penelitian. Studi dokumentasi dilokukan terhadap
dokumen-dokumen tertulis misalnya profil dan program sekolah, dokumen
(catatan kasus) Bimbingan Konseling (BK). /egger. jumal pelaksannan
program pembelajaran sekolah, foto-foto penyelenggarnan kegiatan dan
dokumen terkait lainnya. Metodé penelitian ini“gunokan untuk mempercleh

data dan bukti penguat dari kedua metode sebelumnya.

F. Pemeriksann Kenbsahan Data

Untuk menjamin agar data yang/diperoleh melalut teknik wawancara dan
observast dapat _dipertanggungjawabkon. kebenarannya , maka, dilakukan
pemeniksaan keabsahan data (trusrworthiness). Menurut lincoln dan Guba
sebagaimana dikutip Supa’af, “konsep” 4rustworthiness mencakup empat
konotasi, vaitu: (1) truth value,)(2) applicabiling, (3) consistency, dan (4)
nentrality. Selamn 1tu, ada empat kriteria yang digunakan dalam pepieriksaan
keabsahan data, yaitu: (1) credibility (derajat kepercayaan). (2) transferability
(keteralihan), (3) dependability (kebergantungan). dan (4) confirmability
fkepastian).’

Adapun teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data atau

membangun rustwarthiness dalam penelitian ini meliputi.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakaria: Rineka Jaya, 2006), him, 206.
* Supa’at, Eksisrensi Madrasah dalam Sistem Pendidikan Nasional. (Kudus: MASEIFA
Jendela Tlmy, 2010}, hlm. 122-123.
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Prolonged  engagemoent {perpanjangan keikutsertaan), yaitu
memperpanjang  durasi waktu untuk tinggal dao/ataw terlibat dalam
kegiatan yang menjadi sasarun penelitian;

Persistent ebservation (ketekunan pengamatan), dengan tujuan menetukan
citi-ciri dan unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan ataw isu
yang sedang dican dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rincl:

Triangwlarion  (mangudlast), _yaitu “teknik  pemenksaan data  yang
memanfaatkan sesuatl yang Jan) dO luar data ww untuk  keperluan
pengecekan atan scbagai pembanding terhadap data;

Peer debrigfing (penténiksaan ‘sejawat)| dimana langkah ini dilakukan
melalui diskusi dengan‘sejawat/yang-kompeten dalam substansi obyek
peneliianyini maupun metodologis,

Referemtial  adequacy  (kecukupan  referensi) wung beryguan  untuk
mendukung dan membuktikan data yang telah diperoleh oleh peneliti baik
melalui wawancar mavpun observasy,

Negaiive cuse unalvsis (kajian kasus neganf), carn ini digunakan dengan
jalan mencari atay mengumpulkan beberapa kasus yang tidak sesuai atau
berbeda hingga pada saat tertentu:

Member checks (pengecekan anggota). yaitu proses pengecekan data yang

dipetoleh peneliu kepada sumber data. Tujuan pengecekan anggota ini
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adalah untuk mengetahui seberapa jauh “dan” yang diperoleh sesuai

dengan opa yang diberikan oleh pemberi data *

G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menekankan pada studi eksploratif. Oleh karena ttu analisis
dilakukan melalui beberapa weknik yaim:
1. Teknik deskriptif naratif
Analisis kualitatif ini miénitikberatkan pada pemahaman data-data
dengan cara klasifikasi, kategonsasi dan taksonomi terhadap pelaksanaan,
problem dan solust yang muncul dan indikator Kega. intemnalisasi nilai-nilai
dalam pendidikan karakter peserta /didik selama proses pembelajaraun.
Dengan kata lain, annlisa dataini/meliputi kegiatan mengerjnkan data,
menata, membagi menjadi satuan-satuan, yong dapat dikelola;.mensintesa,
mencari pola, menemukan apa ynng penting dan apa yang akan dipelajari
dan meniutuskan apa yang akdnrdifaporkan
Huberman  don \Miles) (imengojukan™ model dnalisis data vang
disecbutnya sebagai model interaktif. Model interaktif ini terdin dan tiga hal
utama, yaitu: (1) reduks: dawa: (2) penyajan data; don (3) penankan
kesimpulanfverifikasi. Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang
jalin-jalinan pada pusat sebelumnya, selama, dan sesudah pengumpulan data

dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wowasan umum yang disebut

4% Supa‘at, Eksistensi Madrasoh.. hlm. [23.124
"Bogdan dan Blinken, Qualitutive Research for Education. an Introduction to Theor:
and Methods, (Boston: Allio and Bacon Inc, 1982), hlm. 189
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analisis. Gumbaran model mteraktif yang diajukan Miles dan Huberman
adalah sebagar berikut:

Gambar 3.1

Kesimpulankesimpulan;
PenadXan Verifikasi

Analisis:datamodel interakuf*

Dalam model | mterakuf] tiga jenis kegiaton analisis dan kegiatan
pengumpulan  data merupakan|proses/| siklus dan interaktif  Dengan
sendinnya peneliti harus memliki kesiapan untuk bergerak akuf diantara
empat sunihu knmparan tweselania pengumpulandatasselanjutnya bergerak
bolak-balik  diantara™=kegiatan_\reduksl, penyajian. dan penarikan
kesimpulun/venivikasiy, selamg, genelingim™ Proses analisis interaktif ini
merupakan proses siklus dan interaktif. Kegatan keempatnya berlangsung
selama dan setelah proses pengambilan data berlangsung. Kegiatan ini baru
berhenti saat penulisan akhir penelitan welah siap dikerjukan.® Berikut

pemaparan dan mede! interaktit:

“ Maithew B. Miles.. A. Michael Huberman, Analists Data Kuulitatif- Buku Sumber
Tentung Metode-Merode Bury, alih bahasa Tietjep Roherdi Rohidi, (Jzkarta. UE Press,
1992), him. 20

“Muhammad Idrus. Mefode Penelitian Hmu Sosial: Pendeketan Knulttart dan
Kuuntitani). Edisi Revisi{Jakarta: Peperbut Erlapgga, 2009), him, 147-148
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a. Tahap pengumpulan data
Proses pengumpulan data kualitatif adalah data yang berupa kata-kata,
fenomena, foto, sikap dan perilaku keseharian yang diperoleh
peneliti.™ Peneliti membuat comtan datn yang dikumpulkan melalui
observasi. wawancara, dan dokumentasi.

b. Tahap reduksi data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilikan, pemutusan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstzakan, dan transformasi data
“kasar™ yang muncul dari) catatan=catatanterrulis dan lapangan baik
catatan yang berbentk >dokumen, hasil' observasi, maupun hasil
wawancara. Selama pengumpulan’data berlangsung, terjadilah tehapan
reduksi selanjutnya (membudt-nngkasasinetode, menelusur tema,
membuat, gugus-gugus, membuat=pagtisi.y menulis, memo). Reduksi
data/proses  transformasi mi berlanjut terus sesudah  penelitian
lapangan, sampai laporaiakhirlengkap tersusun. *!

c. Display data/penyajian data
Menurut Miles dan Huberman®? display data atau penynjizn data
adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penankan kesimpulan don pengambilan tindakan. Penyapian

data berupa teks naratif yang menceritakan hasil penelitian peneliti.

“Muhammad kinus, Metode Penelitian Himu-flmu Sosial (Pendekuian Kualitarif dan
Kuantitatif(Yogyakama: U1 Press, 2007). hlm. 18,

*Matthew B. Miles., A Michael Huberman, Aralisis Date Kualitatif: Buku Sumber
Tentang Metode-Afesoda Barw, alth bahasa Tjetjep Rohendi Rotud . him. 16.

“Ttnd., hlm, 17
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Untuk teks naratif fertentu ada yan dialihkan menjadi bentuk gambar,
bagan, dan tabel.

d. Venfikasi dan penarikan kesimpulan
Verifikast dan penarikan kesimpulan dimakaai sebagai penarikan arti
data yang tclah ditampilkan.*® Penarikan kesimpulan dilakukan setelah

data yang terkumpul! direduksi dan disajikan.

2. Teknik Klasifikasi

Data-data yang tersedia’akan dibuat kategorisasi dan dikap dengan
menggunakan pola pikit indakfifdedidtif;™ yakni menganalisis perilaku
seks dan pendidikan seks yang telah dildksannkan pada peserta didik MA
(X) Magelang. Teknik-anr juga-dilukukan untuk mengelompokan penlaku
seks dan pendidikan seks yang telah dilaksanakan.

Dalam “proses klastfikasrani tegadi (aluf_analisis  emic-cric, yaitu
pengungkapan kondisidi ldpangapioleh\nara sumber (emic). yang kemudian
dibahasakan dengan bahasa peneliti (etic).

3. Tcknik Spradley
Penerapan kerangka fikir Spradley ini digunakan untuk membaca
dan memaknai realitas yang diteliti dan telal dipetakan. Dalam proses ini
dilakukan pemaknaan mendalam berdasar penjelasan mendalam  dari

berbagai sumber yang didapat di lokasi peneliuan.

“Muhammad Idrus. Metode Peneiitian llmu Sosial: Pendekutan Kializatit dan

Kuantitanf, Edisa Revisi{Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), him, 150.

“Anton Baker dan Achmad Charris Zubawr. Metodofogi Penelitian Frlvajut, (Yogvakarta:
Kauisus, 19%0), hlm 43-45
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum MA (X) Magelang

Berdasarkan hasil observasi, wawencarn. dan  dikuatkan
dengan dokumentasi yang telah berhasil ditemukan di lapangan, dapat
dipaparkan hasil penelitidn berupa gambaran umum dari MA (X)
Magelang. Pembahasan Utersebutl melip@ti letak geografis, scjamh
singkat serta perkembungannya) vist, mift. tujuan, keadaan pendidik,
tenaga kependidikan, peserta /didik, keidaan fisik madrasah, dan

fastlitas di madrasah.

a) Letak Geografis MA (X) Magelang.

MA (X) Magelang rerletak dj jalur utama kota Magelang
don berada dalim kawasan lingkungan pendidikan yang relatif
kondusif. Karena keberaddannys yarng dekat‘dengan lembaga dan
pendidikan lainnyn, menjadikan lembaga pendidikan ini semakin
kompeten di tengah suasana persaingan akademik. MA (X)
Magelang merupakan salah satu madrasah yang berbasis agama di
Magelang. Gedung MA (X) Magelang terdiri dari dua lokal yaitu
barat dan tmur. Masing-masing gedung dikelilingi oleh pagar
tembok setinggi kurang lebih 2 meter. Gedung MA (X) Magclang

memiliki mang kelas yang tersebar membentuk huruf G, untuk

52
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kelas X dan XI tersebar di dua loknl, sedangkan untuk kelas XII
beruda di lokal tmur. Di sekitar MA (X) Magelang merupakan
kompleks perumahan schingga keadnan lingkungannya relaaf

nyamsn dan kondusif untuk tempat belajar bagi para siswa. ™

b) Sejarah Singkat dop Perkembangannya.

Madrasah Aliyah (X) Magelang yang beralamat di Jalan
SB nomor X Jurang Ombo Kabupaten Magelong, pertama koli
merupakan Sekolah Guru Hakim Agama (SGHI) yang berdiri
pada tanggal (25 Mer 1950~ SGHI kemudian berubah nama
menjadi Pendidikan Guru Agama Pertama (PGAP) pada tahun
1956. Pada tahun=1960,“PGAP berubah menjadi Pendidikan
Guru Agama 4 tahun atau PGA 4 tahun dan di tahun 1967
mengalami, perubahan_menjadi PGA 6\tahun, Pada tahun 1980
hingga 199] mmengalami perubahan lagi menjadi PGAN. Seiring
dengan ditutupnya sekelah kegurunan, PGAN berubah menjadi
Mudrasah AliyahNeger: (MANY=Berdasarkan Keputusan Direktur
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama (Dirjen Binbaga)
tanggal 20 Februari 1998 tentang penetapan 35 MAN Model se-

Indonesia. 5

€)  Visi, Misi, dan Tujuan MA (X) Magelang

**Hasil observasi pada tanggal 13 November 2017
““Dikutip dan dokumentasi MAN Magelang, pada tanggal 12 Maret 2013,
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MA (X) Magelang merupakan institusi pendidikan di
bawah naungan kementerian Agama mempunyai visi dan misi
sebagai acuan terlaksananya proses pembelajaran. Adapun visi

dan misi MA (X) Magelang adalah®":

Visi MA (X) Magelang

*“ Terwujudnya Peserta Didik Yang Berakhlak Mulia, Unggul Dalam

Prestasi-Dan-Terampil”

Indikator Visi :

Berakhlak mulia

a. Terwujudnya pesérta didik vyang |beniman, bertakwa dan
bernkhlakul karimahodenigon mengimplementasikan nilai-nilai
Islam dan norma posiiif secara tepat dalam kehidupan sehan-
hari.

b. Tertanamnya pembiasaan akhlakul, kanmah pada warga
madrasah yang dilakukan dengan disiplin dan relegius.

c. Menjalankan badoh wajib dansenah-dedgan‘penuh kesadaran
dan disiplin

d. Menghargai, menghormati, menyayangi dan suka menolong
terhadap sesama yang dilakukan dengan peduli dan relegius.

e. Demokratis, jujur, disiplin, sportif, bertanggungjawab. sopan

dan percaya diri yang dilandas: sifat relegius.

Nibid .
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Menaati semua peraturaniiata tertib yang berlaku dengan

disiplin dan penuh kesadaran.

Unggul dalam prestasi

Peserta didik kelas X dan XI naik kelas 100% secara normatif
vang diperoleh dengan jujur

Peserta didik kelas X1I lulus UM dan UAMBN 160% dengan
pilai rata fara miningal\?s yang diperoleh dengan jujur

Peserta didik kelas XU lufus UN 100% dengan mlai rata rata
minimal 75 yang diperélel’dengan jujur

Minimal 25 % lulusan diterima diperguruan tinggi favorit
Minimal 70%/ l{ilasai program kewrampilan yang mau bekerja
diterima di perusahaan-perusahaan sesuai latar  belakang
pragranvketrampilaniyang dipilihyya-atauberairaswasta.
Unggul dalam tomba mapel dlimpiade sains tingkat Kabupaten
Magelang

Unggul dalam lomba keagamaan tingknt Kabupaten Magelang
Unggul dalam lomba olah raga dan seni tingkat Kabupaten
Magelang

Unggul dalam lomba KIR, debat, den pidaio Kabupaten
Magelung

Unggul dalam kepnhadian dan akhlak muha

Unggul dalam upaya penciptaan lingkungan madrasah yang

bersih, schat, indah, rapi. sejuk dan nyaman.
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1. Unggul dalam mutu pelayanan pendidikan

m. Unggul dalam sarana dan sarana pendidikan

Terampil

a. Terampil dalam berbahasa Indonesia. Arab, Inggris dan Jawa
yang dilakukan dengan baik.

b. Terampil dalam aplikasi komputer dan internet yang dilakukan
relegius, disiplin dan bertaniggung jawab

¢. Terampil dibidang ketrampilan tertenitu (otomotif, elektro. tata
busana, komputerijaringansata boga, home industri} sesuai
bidang ketrampilassyang dipithhnya,

d. Terampil dibidang-Kepramukaan)| olah raga, sem  dan

keagamaan sesuai dengan nunat dan bakat masing-masing.

Misi MA(X) Mageling

a. Membudayakan kehidupan Islamii dalam kehidupan sehari-har;

b. Meningkatkan kejujuran iimiah. danckesantunan amaliah dalam
segala aspek kehidupan;

¢. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan sarana
prasarana secara efektif dan ehisien;

d. Mengembangkan semangat pengabdian melalui produktivitas
kerja’kinegja secarn komprehensit

e. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas sehingga setiap

peserta didik dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
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potensinya  dalamn  pescapaian  prestasi akademik dan non
akademik:

f. Menyclenggarakin  pembmaan  pengembangan  din dan
pelanhan ketrampilan unwk menumbuhkembangkan munat,

bakat dan ketrampilan pesena didik.

Secara umum. wjuan pendidikan Madrasah (X) Magelang
adalah meletakkmt dasar~ynulu  kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian. jakhlak mitihia sertd keterampilan untuk hidup mandin
don mengikutt peéndidikiin Iebih lapjut. Secara el nyjuan

Madrasah Aliyah (X)Magelangsebagai bevilut™ -

a Mengopumalkan fprases =dan  hasil  pembelajaron dengan
menggunakan pendekatan pembelajavan akof. inevaul, kreatf.
efektit, ményenangkan danbermakas;

b. Membentukskepribadian Islanu, berkarakter, berakhlak mulia
dan, bewgrrat abat;

¢. Menghasilkan  lulusan  vang  berkompetendi  bidang  sains
teknologi. kompetitif dan mandirt di era global:

d. Mengantarkan lulusan memasuki perguruan tinggi negeri:

¢ Mengantarkan peserta didik menguasal ketrampilan tertentu
(otomornf. clektrik, tata busana. computer jaringan, home

industn) sesuai bidang ketrampilan yang dipilihnya

Thid
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f. Membudayakan prinsip berilmu yang amaliah dan beramal vang
ilmiah:
g. Meningkatkan prestasi siswa di bidang olimpiade mata
pelnjaran, karya ilmiah, karya seni, keterampilan dan olahraga.
MA (X) Magelang juga memiliki sebuah motte dalam
menunjukkan pengabdian di dunia pendidikan. Adapun motto

tersebut adalah™

“Tagwa yang Hahiah Hou yefigpdmalialy Amal yang Hmiakh dan

Alhlakul Karimal”

Dalam motto | tersebut terkanding nilai-nilai yang harus
dipedomani don  dijadikan | Jactan/|-dalam berpikir, berbicara,

bertindak. dan berperilaku. Penjelasannya adalah sebagai berikut®®:

a. Integritas, loyalitas, dan totalitas. Mewujudkan leaming
organization dalam mefiéntukan tuan bersama, memecahkan
masalah bersama, membagi dan_nenyelesaikan tugas bersama,
mencapai hasil dan menikmatinya bersama yang didukung
dengan pemahaman yang tinggi terhadap kesepahaman yang
dibuat bersama.

b. Transparan dan kredibel. Mewwudkan good governance
dengan menumbuhkan keterbukaan dalam  pengambilan

keputusan (kebijakan), kecermatan dalam melaksanakan tugas

*Ihid. .
“lbid.,
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sesuai dengan tugas pokok dari fungsinya, serta keharmenisan
dalam hubungan antar sesama w arga madrasah.

Kualitas dan kreativitas. Menumbuhkan quatity culture yang
diekspresikan dengan senantiasa menjaga mumu dslam setiap
kineja dan menghasilkan karya, fidak pernah merasa puas
terhadap prestasi  yang  telah  dicapai, tetapl  selalu
mensyukurinya _schagai motivasi untuk selalu berkreast dan
mengadakafi’perubshan-penibabian ke arah yang lebih batk.
Saling perecaya  dan ) mepghormati. Menumbuhkan ctika
kepribadian> dimang  sluuh  warga  madrasah  saling
mempercayyi, bepikir_positi{ dan tidak saling cunga dengan
saling menghonmati /fughs ~dan fungsi masing-masing warga
madrasah lainnya.

Disiplin. Menumbuhkan etika watak dimana setiap warga
madrasah senantiasd menegakkan disiplin sesuni dengan aturan
sertivkesepakatan yang berlak

Pelayanan prima sepenuh hati. Selalu membenkan pelayanan
kepada semua stakeholder dan masyarakat dengom sepenuh hati.
Moralitas. Senantiasa menjaga akhlak mulia (akhlakul karimah)

dalam setiap perbuatan

d) Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Pescrta Didik.

(1) Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan®

8 td
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Adapun keadaan pendidik dan tenaga kependidikan yang
ada di MA (X) Magelang berjumlah 137 orang. Status pendidik
dan tenaga kependidikan terdiri dani guru PNS, gunit non PNS
GTT, dan pegawai tidak twtap/ PTT. Keterangan lebih

lengkapnya sebagaimana terlampir.

Tabel 4.1 Keadaan Pendidik MA (X) Magelang

NO Jenis Tugas Jumlah Personil Tumlah
L P

1. | PNS 26 36 62

2. {GIT 16 18 43

Total Jumlah 105

Tabel 4.2 Keadann Teénaga Kependidikan MA (X) Magelang

NO Jenis, Tugas Juinlali Pérsonil Jumlah
L P
1. |PNS z 3 4
2. |PIT 5 7 28
Total Jumlah 32
(2) Keadaao Peserta Didik®

Peserta didik yang ada di MA (X) Magelang pada tahun
pelajaran 20172018 adalah 1724 orapng. Jumlah tersebut terbagi
atas kelas X sampai XIL Adapun rinciannya adaleh sebagai

berikut :

S2fpid
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Tabel 4.3 Keadaan Peserta Didik MA (X) Magclang Tahun

Pelajaran 2017/2018

Jenis Kelamin
NO | Jenjang Kelas T P Jumlah
X 254 320 574
2. X1 243 325 568
X 211 371 582
Total Jumlah 1724

(3) Keadaan Fisil MA (X)Magelang

(a) Luas Fanah Madrasah®

Satus Geding
Sifat Gedung
Status Tanaly
LuayTanah

Perkebunan

“Mitk Sendirt (APBN,
: Permanen
‘“Hak Paka

: 27,550 M2 terdiri dari

Tamgh pekarangan=19.674.00 M2

Bangunan

1 7.876.00 M2

Lapangan Olah Raga : 882,00 M2

(b) Identitas Madrasah®

Nama Madrasah

Tahun Berdiri

Status Madrasah

o4 Ibid.,
Hibid..

: MA (X) Magelang
- 1950

- Negen

ASFI dan RP.3)



Nomwor Statistik Madrasah

Nomor kode provinsi

Nomoer kode Kota

Alamat Madrasah

62

1311337101263
133
: 12

:J1. 3B No.X Magelang

Jenis bangunan yang ada di MA (X) Magelang texdiri

atas® :

Tabel 4.4 Jenis Bangunan di MA (X) Magclang

NO Urniafl Kuantitas
1 Ruanyg beldjar 48 bh
2 RuangKepala 1 bh
3 Lokal Madrasah 2 bh
4 Ruang Dewan Guru 2 bh
5 Ruang Tata-Usalin 1bh
6 Ruang BP/BK. I bh
7 Ruang Koperisi 1 bh
8 Ruang OSIS 1 bh
9 I\ Ruang Perpustakaan l-bh
10=" 'Gudang Penvimpanan I"bh
11 | LaborawogumBiclogi 1 bh
12 | Laboratormum Fisikd 1 bh
13 | Laboratorium Kimia 2 bh
14 | Laboratorium PAT 1bh
15 | Komputer 50 bl
16 | Laboratorium Bahasa 3 bh
17 | Kamar mandi 60 bh
18 | Ruang UKS 4 bh
19 [ Ruang Keterampilan 4 bh

20 | Kantin 6 bh
21 | Ruang seni budaya 1 bh
22 | Pos Jaga Satpam 2 bl
23 | Ruang Multi Media 2bh
24 | Tempat Ibadah 3bh
25 | Ruang Aula 1 bh
26 | Ruang Olah raga 1 bh
27 PSBB 1 bh

Sbid
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NO Uraian Kuantitas
28 | Ruang Pemancar 1 bh
2 | Radio 1bh
30 | Ruang Komite 1 bh
31 | Ruang Pramuka 2bh
32 | Asrama 2bh
33 | Rumah Dinas KepalaMadrasah 1 bh
3 [ Rumah Penjaga Madrasah 2 bh

(4) Keadaan Lingkungan MA (X) Magelang.

Magvarakat sekitar MA (X) Magelang mayoritas bermata
pencahariadsebaga pedagafig, petani. TNI AD, pegawal negen.
serfa pegawai swasta-’Sebagian besar bangunan yang berada di
sekitar sekalah berupa tokd/masjtd dan perumahan. Toko serta
ruko yaneg- beradaw di ((sckitar MA (X) Magelang mta-rua
merupakan toko-toko yang menyediakan kebutuhan schari-han,
fotokop, Avartfiy nternet) womng’ makam, dan rumah warga
yang dijadikad home Stav Uagi siswa yang bertempat di luar kota
yang tidak ingin tnggal di asrama MA (X) Magelang, sehingga

dapat membantu memenuhi kebutithan siswa %

(5) Fasilitas MA (X) Magelang.
Jumlah ruang belajar di MA (X) Magelang sebanyak 50

ruang kelas, yang terbagi menjadi

Kelas X : 16 kelas: 1 kelas program Agama, 1 kelas

program Bahasa, 7 kelas program IPA, 7 kelas program IPS

“Hasl wawancara dengan bapak Dra. H) Eny Rahmawati selalou Waka sarana dan
prasarana MAN Magelang pada tanggal 13 November 2017



Kelas X1 :17 kelas; 7 kelas program IPA, B kelas
program IPS, 1 kelas program Bahasa dan 1 kelas program

Apama.

Kelas XII : 17 kelas: 7 kelas program IPA. 8 kelas
program IPS, 1 kelas program Bahasa dan 1 kelas program

Apama.67

Selain rvang, kelas juga terdapat fasilitas madrasoh

sebagai beriku(:

(2) Olah Raga
1) lapangan volley : 2 buah
2) gedung Olah Raga (GOR') : 1 bugh
3 lapangambaskét =1 buah
4) lapangan sepak bola : 2 buah
5) lingkaran lapangan lan : 1 buah

(b) Laboratorium

13 Laboratorium Audio (Radio Paradigma FM)

2) Laboratorium komputer : 4 buah
3) Laboratortum fisika : 2 buah
4) Laboratorium kimia : I buah
5) Laboratorium biologi : 1 buah
6) Laboratorium bahasa : 3 buah

¢’Dikutip Dari Dokumentasa MAN Magelang, pada tanggal 13 November 2017
“Hasil Observas: pada tanggal 12 Maret 2015
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7) Laboratorium agama . | buah
(¢} Perpustakaan.

MA (X) Magelang mempunyai gedung khusus untuk
ruang perpustakaan. untuk huku-buku perpustakaan cukup
memadahi karena buku paket untuk setap muta pelajaran
dupat mencukupi semua siswa, selain buku-buku pelajaran.
perpustakaan Madrasah Alivah (X) Magelang ditengkapi
buku boku bacaan séperti ensiklopedia. novel, kamus,

referens) iliit mitrnid cerpen. majalah. dan surat kabar.

(d) Tempat-Jhadah!

Tempat.ibadali di MA (X) Magelung berupa masjid
vang menampung jamuaah sekitar 500 jamaszh Masid yang
diberi Aamra-Danaay thedibagi menjadi=2 bagian yaitu bagian
depun@iindk jamagh putra dan bagian belukaug untuk jamash
putri._ Di dalam masjid_ini_pula juga dilengkapi dengan
perafigkat Sholat. schif gd bagi 1swa ataupun guru vang lupa
tidak membawa perangkat salat dapat menggunakannya.
Tempat wadhu juga terpisah antara laki-laki dan putri dan

terleta k di belakang mas)id.

(e) Koperasi
Koperasi di MA (X) Magelang terdapat 2 jems yakni
koperasi usitha jual beli serta koperasi simpan pinjam. Untuk

koperasi jual beli, modal berasal dart Madrasuh jadi laba
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kembali kepada pihak Madrasah.Ini berbeda dengan koperasi
simpan pinjam yang anggotanya merupakan guru dan siaf TU

sehingga laba kembali kepada anggota.

Asrama

MA (X) Magelang mempunyai asrama putra dan
putri yang dikelola sendin. Asrama diperuntukan bagi para
siswa yang berasal di Tuar kota, Magelang yang mampu

memuat 100 siswd putridan 60 siswa putra.

{6) Kegintan-Kegiatan Kcagamaan

Tabel 4.5

Jenis Kegiatan Keagumnan

Jenis Kegiatan-Keagamaan

Harian Mingguan Bulanan Tahunan
[. Doaawal kbm Mujahadsh L. /" Mlabid 1. Peringatan
2. Membaca yang dilaksanakan Maulud Nabi
surat pendek dilaksankan sctiap bulan Muhaimmad
3. Asmaul pada akhir sekall. SAW.
Husna KBM setiap dimulai sesuai | 2. Peringatan
4. Shelat  Duba hari Jum’at. 1enjang kelas. Isra® Mi'raj
Berjamaah Sholat Jum'at | 2. Pengajian 3. Peningatan
5. Sholat Dzuhur berjamaah kelas yang Nuzulul
berjamaah bagi siswa silaksanakan Qur’an.
putra. setiap tiga 4. Sholat Idu!

. Kegintan bulan sekali. Adha,
keputrian bagi menyembelih
siswi putri kurban, dan
pada akhir manasik haji.
KBM setiap

hari Jum’at
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2. Perilaku Seks Siswa MA (X) Magelang
Data mengenui penlaku seks di kalangan siswa MA (X)
Magelang diperoleh dari wawancara yang ditujukan kepada kepala
madrasah, guru bimbingan konseling, guru mata pelgjaran PAL, guru
Biologi, dan guru penjasorkes, satpam dan para siswa. Berdasarkan
hasil wawancara dengan kepala MA (X) Magelang, Kepala Madraszh
menjelaskan scksualitas dan penilaku seks siswa sebagai berikut.

Seksnalitaslidulah hal vang tidak asing bagi kaum remaja
dewasa i Merekay relu—mencari segola informasi ik
mendupatkan hal-hal yarg berbau seksual. Hal ini dikarenvkan
seksunlitasSidak bisa difindari oleh manvsia apalagi di jaman
globalisasi-ini yang cukup Mudah untik mengukses internet dan
mendapatkon apaplin inforinasi yang kanm remaju inginkan.
Hul ini mempebabkaniunukin besar kecenderungan remaja untuk
melakukan, bevbagal perilabu-perilalm sekswal. Sekswalitas itn
sendiri adulah) eitevgi/ yting-tndah, baik, sangat knat, dan suci,
vang diberikan oleh Allah dan diclami dalam sefuruh hidup
kitay sebagai suctti=dorangan_yapg tiduk=dapat ditekan, yvang
mendorong oFang wntnk mengatasiketidakiengkapan, menuju
kesatnan vang muh. Seksuolitas edolal energi dalam diri kita,
vang mendorong kitd\uutuk dapat menciniai, berkomunikasi,
membangrin persaltabatan, gombira, mempunvai
afekst, compassion, menhangun intimacy, dan berclasi dengan
divissendir, (orang laar=alamrydail_Tuhan.  Energi itv adalah
energt nntuk mencintai, memperhatikan, membangun relasi
dengun arung loin, memberikan hidup kepada orang luin.®®

Dari teori-teori yang dikemukokan oleh beberapa pakar. maka
penelitt bisa menyampaikan bahwa bentuk-bentuk perilaku seksual
siswa MA (X) Magelang adalah sebagai berikut:

Sepert: yang disampaikan oleh seorang siswa bernama CS

yang berhasil peneliti wowancarai:

“Hasil wawancara dengan Kepala MA (X) Magelang. di Ruang Kepala Madrasah. pada
hary Kamus, 11 Agustus 2016 pukul 10.05 - 11 10 WIB.



Sava tertarik dengan seorang siswi kelas XH MI4A | bernuma
AD. Kami sering bersama dalam heberapa kegiatan, seperti
pramuka, paskibra, OSIS, dii. Seringuva kami bertemu itu
menjadikan kami dekat, sepertimva dia juga punva perasaan
yang sama dengan saya. Kami baru  sebatas saling
memperhatikan saja, belum berpacaran. ™

Hal senada juga disampaikan oleh AD, siswi kelas XII MIA 1
bahwa:

“.ya, saya memang lertarik pada CS karena dia perhatian
sekali, baik sikapnya, don  tidak anel-aneh. Komi hanya
berteman dekat, behnn \berapi Nrerpacaran karena kanii belun
Jadian, maln..."!

Senada dengan Kepala Madarasah, salah satu guru BK MA (X)
Magelang ( S ) yang mengatakan sebagni berikut:

Menurut sava, perilaku scks\adalal’ segala tinghah laku vang
didorong oleh hasrat-seksyal, baik-dengan lawan jenis marnpun
sesama jenis. Bennil-bentuk tingkahllaku ini dapat berancka
ragam, mulai dari perasaan lertarik hingga tingkah laku
berkencan, bercumbtiwdun—senggama Qbjek sekswaliva bisu
Berupa orang lamjorang dalaw khavalan atedivi Sendiri. Seks
pada hakekatuva merupakan dovongan naviuri alamiah tentang
kepuasan svahwat (Tetapi banyuk kalangan vang secara ringhus
mengaiakan bobwa=seks=itu adalah istilah loin dari Jenis
kelamin yang membedakan untara prig dan, wanita. Perilak
seks merupakan salali safn kebrttthampokekiyang senantinsa
niewarnai pola kehidupan manusia dalam masyarakat. Perifaku
seks sangal dipengaruhi oleh nilai dan norma budava yvang
berlaku dolamn masyarakat.™

Senada dengan S. SU (salah seorang guru BK) mengatakan

Perilaku seks siswa MA (X) Magelang beragam, davi yang
poling sederhana sampai perilakn vang paiing tinggi vaiti
melakukan pelukan dan berciman. dda kasus setiap tahunnya

" Hasil wawancara dengan siswa C5 kelas XII, umur 17 tahun. di Ruang Kelas. pada hari
Sabtu, 17 September 2016 pukul 14.05- 1415 WIB.

™! Hasil wawancara dengan siswi AD kelas X1I, umur | 7 tahun. di Ruang Perpustakaan,
pada hani Senin. 19 September 2016 pukul 12.05 - 13.00 WIB

"*Hasil wawancara dengan S, di Ruang BK MA (X) Magelang. pada han Senin, 08
Agustus 2016 pukul 10.15 - 11.00 WIB.
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madrasoh mengelvarkan siswanya dikarenakan siswa fersebut
melukukan ciuman dan berpeluken di area sckolah pada jomn-
jam sesuduh KBM sehinggu siswa tersebut harus dikeluarkan.
Nanmn demikian prosentase tersebut sangat kecil. Perilaku seks
yang paling bwpyak adalah melofukan pegangan tangan,
pelikan atanpun cinman dan rabaan. Namun madrasah akan
memproses apabilu mengetahui peristiwa tersebur. Madrasah
mengetahui peristiwa perilaku seks siswa it apabila ada kasus
vang diketahni seperti pada suat mudrasah tohi ada siswunya
yang hamil. Pihak wmadrasah pasti akan memanggil siswa
tersebut kemudian barn diketwhni ofeh madrasah apa saja vang
telah dilakuban. Hal ini memung menjadi kepribatinan sentiitt
piliak. Tidak honva bagi sckolah tetapi bugi orang tnu don
masyvarakei.

Lebih lanjutlagi, N8 menjelaskan sebaga berikut.

Sehenarmytt:banvak sekali perilaku seks siswa di madurasah ing
yang dilakukan oleh siswallNumun pihak inadrasaly sidak tals.
Hal ini | Zitkarepakan  Keierbatasan  madarasah  terhadap
pengawasan _siswa \hal ldin adalal ketidakterbukaan siswa
terhadap japa(yurg dilekukan oleh siswo terselnut. Madrasah
pernalt megadokan/sosialisusai tentang perilaku seks bebas
dan akibamya dengan mengundang beberapa nurasumber vang
berkompetenaHol=ini digunakan nniukapencegah tevjadinya
seks hebds. Piliak madrasah releh Baiyak melakukan sosialisasi
baik melalti guru-gurn ketika proses pembelajaran mavpnn
melalud Sosialisusi vang sifuthya umum dengun mendatangkan
narasumber seperti duvt Dinas Sasial dan Akbid Purworejo. "

Perilaku Jseks) | sisva@™MAY (0.0 Magelsng  schagaimana
dikemukakan oleh M sehagai berikut:

Suya selakn guru olahraga sekaligns Waka kesiswaan, sering
memberikan  nasehat dun  juga  pembinean  kepuda  siswa
berkaitan dengan perilaku seks vang tidak benar. Karena akan
berakibar futal. Yang paling saya tegoskan apabila sampai
melukukan  tindukan  seks dan  saowpai hamil  moke akan
dilreluarkan oleh pihak sekolah. Sayu sering bertamva kepada
anak apa vang pernah dilakukan berkaitan dengan perilaku
seksual. Memang ada vang secara terang-terangun mengakui

™ Hasil wawanvara deagan SU, di Ruang BK MA (X) Magelang, pada han Selasa. 09
Agustus 2016 pukul 10 15 - 10.45 WIB.

“{Hasil wawancara dengan NS, di Ruang BK MA {X) Magelang. pada kan Selasa. 09
September 2016 pukel 1015 1040 WIB.
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tetapi banvak yang tidak mengakui. Nawun bagi siswa yang
mengakui meveka rata-rata pernah melakukan dalam bentuk
pegungan, peliikan dan ciuman. Namun demikian lebih dari itu
anak-anak sudah tidak mau mengakuinma.

Lebih jauh lagi M mengungkapkan,

Sava sebagai guru olah raga ientinya sering secara langsung
berhadapan dengan siswa kavena sering melakukan kegiatan
olahraga di lapangan. Hal ini menmmghkinkan  terjadinya
interaksi yang lebih terbuka. Kadang ketika pas melakikan
pemanasan kadang ada anuk vang ental dengan guvonan aton
disengaja berkata untuk _menyindir temannya yang pernah
melakukan periloktt selS| sépevii pernah dipegang, dipeluk,
diraba atau diremas, namun tidak sampai melakukan senggama.
Dari hal ini saya sering plelakukan pendekatan secara Khusus.
Melakikan pendekatan “dengan (mengujukan pertanyaan-
pertanvaan yang | intinya_apa s pernah  melakukan  tindakan
seksualitas.”™

Hal senada juga dikuitkanolelnK, sebagai guru olahraga.

Memang perilaky seks anak di/MA (X) ini beragam. Siswa vang
sudah pucaran rata-rate pernah melakuken atav mengaiakan
seskiatn, xang . sifatnya-seksnalitas., Mungkin hal-ini sebagai
bentuk rasa cinten Sava periith bertanya kepada heberapa siswa
yang swdeh pacaran, apakah pernah dipegang, dipeluk atan
dicium ketika berdnaan atau sedang pacaran. Mereka ada vang
mengakui ada vang tidak="¢

Perilaku seks anak MA (X Mageling tidak bisa diketahwi

secarn pasti. Hal ini dikarenakan adanya perasaan malu umuk

mengatakan secara jujur dan terbuka. Hal imi senada apa yang

dikemukakan oleh S, salah seorang siswi kelas XI yang berhasil

peneliti  wawancarai di  sela-sela  kegiatan belajar mengajar,

menurutnya bahwa :

"*Hasil wawancara dengan M. di Ruang Waka Kesiswaan MA (X) Magelang, pada han
Sclasa, 08 September 2016 pukul 12.15 - 12.40 WIB,

"#Hasil wawancara dengan K. di Lapangen Olah Rapa MA (X) Magelang. pada hari
Semn, U1 September 2016 pukuf 09 00 - 0915 WiB

Guru figh
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Hal imt mereka anggap sebagai sesuaty yang sifuinya sangat
pribadi yang tidak bolel diketolui oleh siapapun. Selain karena
menang fidak dibenorkan oleh agama juga disebabkan rasa
takut apahbila dikeluarkan dovi madrasah. Namun ada heberapa
yang bisa diketalni  setelall anak tersebut mendapatkan skor
yang tinggi. Seperti beberapa kali terlambat dan dikelas tidak
konsen apabila belgjar atuu sedang ada masalah dengon
keluarga. Anak tersebur dipanggil olelh guru BP, baru setelah
itu dapur  dikerafini perilaku  seks apubila anek tersebut
bermasalah. Atau ada beberapa siswa vang konsuliasi kepada
gurn BP kadung ada yong bermasaiah dengan  keluarga
kemudian cara pelampiasannya dengan melakukan pacaran.
Dengan melakikan kencan, pegangan civman atau hal-hal loin.

Lebih lanjut] S menjelaskan’sebagai berikut.

Ada beberapa| siswa yong) pernoli ada masalah dun dapat
ditangani| tleh\BK awalnya masalah yang tidak ada kaitanva
dengan perilakn seks anakl) Seperti perkelahian, percekeokan
yang ferjadi di kelus aton rébutan pacar. Setelah siswa tersebut
dipanggil| k& BK/siswa icriehbut diinfrograsi kemudian siswa
tersehut cerita pernaf((melakikan tindakan-tindakan perilakn
seks. Sepecti_periiah citinian) pegangan, ruboan dan pelikan.
Tetapi tidak sampai pada melakukan tindakan senggama. Hal
il dikarenwkunanerekagakui_selain, takpidikelnarkan sekolah
Juga | rak | Cmasadepamna | hawewro Hu  yang menjadi
pertimbangan anak.

Apa yang'dikemukakan aleh 8. diperkuat oleh beberapa guru
yang menjadi wali kelas. ‘Salzh=safunya adalah F, seorang wali kelas
yang penuah mendapatkan konsultasi salah satu siswanya berkaitan
dengan perilaku seks siswa. Dia mengatakan,

Pernaly stamn suat adu siswa yang kami menjadi wali kelasnya
menceritakan apa yang pernch diloknkan berkaitan dengan
tindakan vang menjurns poda perilakn seks. Siswa ini awal
mulanya  sering melamun, tidok konsen pada  pelajaran.
Kemudiun sava tunva kenupa kok tidak konsentrusi. tetapi dia
tidak  menfowab,  malah  eman lainnya vang  menjawab.
Temannyva tadi bilang mikir pacarnva atan begadang don lain-

“"Hasil wawancara dengan dengan S siswi kelas X1, Umur 16 tahun. di Ruang
Perpustakaan. pada han Rabu, 28 Seprember 2006 1000 - 1015 WIB.
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lain. Awalnya saya seloku wali kelos tiduk begitn peduli
terhadap jawabanjawaban tersebut. Nomm pada akhimva
saya terusik uniuk memanggil siswa tersehur di kantor unhik
herbicara berdua layaknya anak dan orang tna. Awalnva anak
tersebut bercerita temtang keadaan orang ma vang broken.
Orang tuanya pada proses perceraian. Sehingga ia mengalami
depresi memikivkan keudaan orang mia tersebut. Untuk ity io
mencart tempat pelavian. Salah same tempat untuk melarikan
diri dari persoalan orang mamva adalah dengan bermain pergi
ke suaiy tempar dengan sescorang yang ia anggap pucarnva. la
pergi bersama pacariva tersebut, pergi dengan mengendarai
mofor. Di soal mengendarai motor tersebur ia memelk
pacariva. Pada saat sudah sampai pada tempal yang dituju ia
berpegangan tanggn lavaknya)orangsorang dewasa yang relah
bersuami istri. Saye/berusaha untukmengorek keterangan lebih
lanjut dengan mengajikan pertamaan-pertanyaan vang lebih.
Apakah pernah pelukan, “ciuman atgn rabaan bahkan sompai
pada hubungan sénggania Dari _pertanvaan terschut yang
pernah dilakukan adalah pegangantangan, dicinm pipinva dan
dipeluk selain it tidak pernah dilakykan sama sekali. Hal ini
dikarenakan anak| tersebut tidak #igin menambah persealan
kepada kedua orang tuanvg yang sedang mengalami masalah. ™

Wali kelas lain juga pernsh mengalami keadaan seperti yang

dialami oleh E. MA wali Kelas™X1 arengatakan

Memang ada bebefapalkasus yang dialami oleh siswa berkaitan
dengan apa yang ‘pernah-dilakukan kelika pacaran. Raia-raia
anak dengan usia_16-20 tahun mempunyai kecenderungun nmtuk
menyukar [{awan jeitis dan\bersalimyunthi\mencoba. Saya
sebagai guru  hiolvgi dan  schaligus wali  kelas  ketika
menjelaskan tentang reproduksi suasana kelas akan menjadi
ramai karena akan muncul guyonan dan juga celetukan anak-
unak berkaitan dengan alat reproduksi. Ada anak yang dengan
lngas mengatakan temiang ape yang pernah dilakikan berkaitan
dengan alat reproduksinya. Ketika salah sutn siswa diledek oleh
ternannya dengan pedenva hal iersebnt sudah menjadi jamak
lumrah  bagi orang yang pacaran. Pernah pada saat
mencrangkan tentang reproduksi wanita vaitu payudara ada
siswa yang berbicara milik siapa yang pernah dipegang olch
pacarnva. Kemudian ada veng jawak hal tersebur sebagai
sebualy kewajaran. Kemudian suatu saof save tergelitik dengun

"*Hasil wawancara dengan F, di Ruang Guru, pada han Senrn. 12 September 2046 pukut

10.15 - 10.30 WIB.



siswa vang mengatikan biasa tersebut. Karena sayu schagui
wali kelusnya maka suya punggil anak tersebut. Sava minta
wntik jujtr bercertta apa pernah melakukan tindakan vang
menjurus pada pevbucton yang termasuk kategari seksual. Sava
tercengang dengan juwaben anak terschul. Sava tidak tafu
apakah ia jujur atan tidak tapi vang imembuar saya kaget udalah
ketika anak tersebut sava tanya ketika pacaran apakah pernah
kencan ketemuan di suaty tempat, dipegang tanganive, dipeluk,
diciim atan veng lain. Avak tersebut menjawab dengan lngas.
Hampir seanta anak vang pacaran pernah kencan, pernul
dipeluk dan juga dicitm bahkan vang lainnya tetapi ridak
sumpai senggama. Dan anak tersebur bilang tal siapa saja
temannya vang pacaran dan pernah melekukan perilaky seks
tersehnut. "}

Untuk ni¢nguatkdn hpenehilian  ini, peneliti mewawancarai
petugas keamanaf (satpam) yang menjaga keamanan madrasah 24 jam.
Hal ini dimakstdkan unfuk menggali perilaku seksual siswa yang
pernab didapati saut melakukan-tugas. Salah satu petugas keamanan
MI mengatakan:

Modrasali  sering=wervadakan fkegiqtim-kegiatan di luar
pembelgiuran sampai sore hari. Hal ini tentiiya siswa sering
tidak terkanrol olel g, dikarenakan gurn sudah pulang ke
rimah " iasing=mdsing® diklrenakan  mgas mengejur  sudal
selesal Uk itn, pengawasan dilimpahkan kepada satgas atan
keamunan) madrasad. "Salali~satuftigas keamanan madrasah
selaly melghkukan pengawasan menvelnrnh dengan melakukan
pengecekan setiop sudut sekolaft don masuk kelus perkelas.
Perrah sava daputi adu siswa dan siswi yang hanva berdua di
kelas padahal semua anak sudoh pada pulong waloupin ada
kegiatan ekstra atan Kegivran lainnva. Kemudian saye tanya
siswa dan siswi tersebut sedang apa den ade kegiatan apa.
Pernalt saya mendapati siswa dan siswi di kelas pada sore hari
di kelas berpegeangan tangun dan berpehikan

"Hasil wawancara dengan MA. di Ruang Guru, pada hari Senin. [2 $cptember 2016
pukul 12,15 - 12 40 WIB

" Hast] wawancara dengan Ml. di Ruang Satpam, pada han Kaous. 11 Agustus 2016
pukul 12 15 - 1235 WIB
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Pendapat senada dikuatkan oleh securiny yang lain yaitu D yang
mengatakan,

Beberapa kali mendapati siswa dan siswi yvang berducan di

kelas padahal kegiatan belajar mengajar sudah selesai dan

waktunva pun pukul hampir jam 17an. Pada saat sava dapati
anak tersebut sedang berpelikan. Kenmdian saya integrasi dan
mereka menjawab bohwa mereka pacaran. Pada saar itu
kemudian dicatat den dilaporkan kepada BP. Memang sering
terjadi anak-anak berduaan ketika proses KBM telah wsai dan
sudah tidak ade kegiatan lagi di sckoloh. Tetapi karena ada
cktra dan ada kegiatan yang lainnva sekolah sering kewalahan

untuk mengontrolva. 3

Dari hasil wawancama yang/dilakukamterhadap kepala madrasah,
guru mata pelajaran penjasorkes, guru bimbingan konseling (BK) dan
petugas keamanan, diperoleh data bahwa perilaku seks siswa MA (X)
Magelang menjurus ke arah’( Kaling( teftarik, kencan dan berduaan,
berpacaran, berpegangan tangan, pelukan dan ciuman serta melzkukan
percakapan lewat media‘sosial,

Untuk mendapatkan-data yang lebih akurat, peneliti melakukan
penelusuran terhadap dokumen-dokumen-yang terdapat dalam catatan
guru BK. Ada beberapa kasus yang pernah ditangani oleh BK yang
menjurus pada periloku seks siswa. Salah satu kasus indikator
munculnya perilaku seksual siswa yang bisa masuk pada dokumentas:
BK adalah adz kasus siswa hamil. Tetapi kasus seperti ini setiap

tahunnya tidak lebih dari satu kosus. Dengan kasus ini maka setiap

siswa harus dikelhuarkan dan sekolah atau madrasah.

¥ Hasil wawancara dergan D, di Ruang Satpam. pada hagi Kamas, 11 Agustus 2016
pakal 1305 - 1330 WIB.
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Dari hasil observasi terhadap dokumentasi yang ada dalam buku
kasus di BK, peneliti pun mengembangkan langkah selanjumya
mendatangi kelas dan mencari para siswa-siswi yang terlibat kasus
pacaran. Di antarn beberapa siswa-siswi yang berhasil peneliti temui
dan wawancarai adalah sebagai berikut:

Menurut pengakuan IM bahwa dirinya berpacaran dengan PL
sejak bulan Januari, dan kenal lewat BEM

Saya kenal’PL sejak awalbulan Jamiari, weakin itu PL sudah

mengajuk Kencluft febil duty, fult kami bertikar nomor HP dun

PIN BBAM ) Dari sitin savadengan PL sering curhat fentung

pelajaran kegiatan, temanzdil. Sava tevtarik dengan PL karena

dia kenes feentil) ®2

Ketika peneliti_mencoba Jinasuk dengan obrolan yang lebih
serius, IM mulahya menampikkon raut muka kegelisahan, ada raut
muka, takni, malu—dan=kekhawaiiran ywnge-dalam. Penelin pun
mengatur strategi, falu peneliti dengan penuh kehati-hatian mencoba
meyakinkan TM agarbisa menyampaikan apa yang sudah pemah dia
lakukan ‘ketika berpacaran | dcngamyPL Aimaka peneliti menyodorkan
secarik kertas untuk dia menuhiskan semua kisah IM dengan PL dan
seperti inilah kisah yang ia tuliskan:

Sayu kemal PL puda bulun Jawuari lewat BBM. Sava judian

tunggal 24 Junwari sampai dua bulanan. Sava  mencium,

pelukan, jion, memegang payndara, dan PL neminta sava wnfuk
melukukan zina dan saya fidok mow. Saya putus dengan PL

karena mantan pucarnmva wasih savung dan mengejur-ngefar
PL Lalu saya mengambil keputusan yaitu “putus” dengan PL

8 Haeil wawancara dengan IM . Umur 16 tahun. & Pojok PSBB. pada han Semn. 18
Agustus 2017 pakul i4.30 - 1510 WIB.
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dan selain it PL juga ngobat (meminum obal) dengan jenis
excimer.*

Kasus serupa juga dialami oleh AP, dirinya dipanggil BK dan
terlibat berbagai Kasus, di antaranya adalah pacaran. Menurut AP
dalam 25 menit wawancaranya dengan peneliti, menyatakan:

Saya dipangeil BK kaitannya dengan seringmya bolos pelajaran
ketrampilan, biasanva kalau sava bolos sava mengajak pacar
sava, yaitn T. Kami Cumna sekedar ngobrol di sekitar makam
GL, ada banyak temun di suna. Kemudian sava ngajuk T pulung
tepat jum pulang sékolefy) agay jorang tna tidalt curiga kalan
sava bolas. Pulangia sava menguntar T sampai jalan meniju
rumahnya. Dalam |perjalaiamypuianeg | itnlah saya dan T bisa
mencuri-curi kesepipatan, widlai dari berpegangan fangan,
memelik  pinggang(l kemudian _mevaba-raha  sekitur daerah
sensitif Bila ada kesempaten menninighinkan va saya berhenti,
laln sava dan T saling | jion dun meraba-raba sambil
berpeliikan ¥

Pada saat peneliti mewawancaray AP ini tidak mengalami
kesulitan seperti pada saat_meclakukan.wawancara dengan IM. AP
rupanya memiliki mental yang lebih kuat, berani dibandingkan dengan
IM, terbukti dengan muah’ AP-menjawab\pertanyaan peneliii banya
dengan sedikit tasanalu.

Berbeda denpan kasus IM dan AP, sosok BPW yang sedikit
kalem dan pendiam ini rupanya tidak lepas dan kasus pacaran dengan
PL, yang mana PL juga berpacaran dengan IM. Penelii mencoba

mencari untuk menggali data dari BPW memang sedikit kesulitan,

namun akhimya peneliti berhasii menemuinya pada saat jam pulang

® Hasil wawancara dengan IM , Umur 16 tatmn, di Pojok PSBB, pada hari Senin. 28
Agustas 2017 pukul 1440 - 1510 WIB.

8 Hasil wawidncara dengan AP , Umur [6 tahun. di Ruang Kelas X1 MIA, pada hari
Jumat, 13 Oktober 2017 pukul 13,30 - 14.05 WIB
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sekolah bersama teman-temamya dengan mengajok dia makan bakso
di dekat area madrasah. Pada suat itulah pencliti pura-pura bertanya
dengan teman-temannya, dengan melontarkan pertanyaan senda
gurau. . sigpa kenad PL? 7 Di antara mereka saling melempar, AD:
Itu buk BPW, diz malah pacamya. Celetuk saleh sutu dan mereka.
Nampak BPW hanya tersenyum tidak merespon teman-temaniya.

Saat teman-temannya berlalu tinggallah peneliti beruga dengan
BPW dan salaly?seomng temafinya. yaitu AD. Dan mengalitlah
percakapan di aotard kami bertiga, Menurut pengakuzan BPW dalam
wawancarunya dengan penglin pada saat itu;

Kenulan dehgan P salvuini di kelas, dia yang neajek kenalan,

Sesteclah kenal DL wiengaiak sava lori pagi di sekitur lapungan

RD. Suar istivahar karera kelelahan i, PL bifang sambil duduk

dekar sava, bahwu dirinva savang pada saye. PL eminta

persetjuan, —apakah, boleR? _Lali, saya.meng-iva-kan, sma

Jatlian suma PL. Semingen kemudiam PL mengajak suva Jalan-

Jalan ke tempal wisata, sava pergi ke air terjun SL, di sona PL

wia jionyalg peridna kalinya. Laly saya melekukammya yang

kedua kalinya=di rimalf sdar* pulang sekolah setelalh belajar

Bersama.sesudak it sava juga pelang

Berbeda dengan teman-teman putranya IM. AP dan BPW. FNA
siswi cantik ini memiliki sederet kasus hingga dirinya dipanggil dan
mendapatkan bimbingan serta arahan dari BK. Dari dokumentasi BK
yang berthasil peneliti dapatkan. ditindaklanjuti dengan melakukan

janjian bertemu dengan ditinya maka peneliti berhasil bertemu dan

melakukan wawancara dengannya, berikut petikannya.

5 Hasil wawancara dengan BPW | Umur 16 1ahun, &i Warung Bakso. pada han Sabtuo, 14
Oktober 2017 pukul 14.35 1510 WIB.
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Sava dipanggil BK berkgitan dengan banyak kasus vong
menimpa sava. Sava merasa malu karena ulah sava dikelakni
beberapa teman di kelas. Sava jujur mengatu bersalah dan
taknt dikeluarkan dari sckolah. Saya memgakwi bakwa saya
pernal mengambil bavang milik teman, mevokok, berpacaran di
kelas, dun bolos sekolah ¥

Lebih Tonjut FNA mengatakan saat peneliti bertanya lebih
dalam.

Ya, sayva maly berpucaran dengan teman sekelas, tapi man

bagaimana lagi karcna saya sudal terlunjuy cinta sama MT,

kauri sering mencifi janisjant kosong)\atau saar pergantian jam

pelajaran, biasanvd kami duduk baveng di kelas, terkadang

berpengangan tungan, scsekali, MT membelui tangan, kepula,

yah pokoknva seperth orting pacarait, gitu.S

Peneliti mencoba | mengajukan perfanyaan lebih dalam lagi,
melihat gelagamya tidak—jujursséperti_masih ada yang ditutupinya.
Lalu menangislah FNAZsambil -tetbata<bata menyatakan seperti
kutipan di bawah ini.

Memang, saya sama MT pernah janjian jalan bareng saar libur

sekolah, sqat itulliari Minggu{\kami bevboncengan dan menuju

tempai  wisate 'di “dgerah” Magelang! Sempat herhenti di

perjalanan, wakin, itu-MT_meameluk~saya, fawmi jion, saling

meraba sampai, seluruh)wbhh | S@va Jidak fada yang terlewar.

Kami seperti orang mabuk, tapi jujur kani tidak sampai

melakukan ML **

Beda siswa, beda kasus. NA termasuk siswi yang terlibat

pacaran lewat HP. Pada saat pelajaran berlangsung, NA asik bermain

HP sehingga ditegur oleh Guru. Setelah mengetahui bahwa NA

® Hasil wawancara dengan FNA. Umur 16 tahun. di Halaman Masnd, pada han Jum’at.
11 Agustus 2017 pukul 14.05 - 14.20 W]B.

®7 Hasil wawancara deagan FNA, Unmur 16 tahun, di Halaman Masjid, pada hari Jum'at,
11 Agustus 2017 pukul 14.05 - 14 20 WIB

* Hasil wawancara dengan FNA, Umwr 16 tahun, di Halaman Masjid, pada hari Jum'at,
11 Agustus 2017 pukul 1405 1420 WIB.
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membawa HP dan bermain di tengah pelyaran, maka HP it pun
disita dan disershkan kepada BK. Dinnyapun dipanggil BK dan BK
memberikan bimbingan serta memanggil orang tuanya.

Dalam buku kasus di BK peneliti mendapatkan data lalu
melakukan wawancara dengan NA sebagai benkut:

HP saya disita oleh gurn, latu saye kena tegur dan dipanggil
oleh BK. Sava dinasehati dan diarahkan agar seya bisa menjadi
wuslimah yang sholihah. tidak pacaran meskipun lewar HP.
Dalam HE saya;| terdupal thar dun SMS, serin BBM dengan
pacer savdkareng kami LOR. Biasanyu kami sering curhat
mudai masalah seharishari—sekolah aran pun masaloh pribadi,
terkudang @alam peveakapan ite kami menyebut hal-hal vang
berbuu pario/sels?

Untuk mendapatkan [data Yang akurat peneliti mewawancarai
siswa atau siswi-yang pemah dipanggil oleh guru BK ataupun wali
kelasnya. Berikut hasil wawancara dengan siswa tersebut.

Salal sand di-sntaracsntva-siswi yang berhasil di wawancarai
adalah APW;

Savu, memang_pernch_dipangeil oleh BK berkenaun dengan
swani bal \Skor suve sudah banyalfsehingga sayva mendapathan
pevingalan. Kettka sava dipanggil sava memung menceritakan
apa yang sava alami. Suva berusuha nwntnk jujur tevbuka dan
apa adunya berdasarkun pengoluman yang sava alami. Suva
memung  sering  ferlambar  masnk  sckelah. Ada  berbagai
persoalan yang mengeganggi sava sehingga sava sering mencari
pelampiasan. Salah sotu pelampiusan sava adalal suva pacarap
dengan seseorang vang bukun duri siswa MA (X) Mogelang.
Sava pacaran dikarenukan butih temmon uniuk curhat dan
senang-senang. Sava sadur buhwa semua it salah. Karena
tempat untuk pelumpiasan semue persoalon bukanloh pacar
felapi orang ina utan gorn atau schobat. Namim o sava
membutuhkan hibwran. Apa yang sayva lakukan ketika pacaran,

& Hasil wawancara dengan NAS. Umur |5 tabun. di Ruang Perpustakaan. pada ban
Ium'at. 20 Oktober 2017 pukul 1200 - 12 153 WIB
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ya kencan, jalan-jalan, makan bareng hergandengan tarigan,
berpelukan, bahkan berciuman tetapi tidak sampai poda
melakukan pevbvaran zina atau seperti layakwva suami istmi.
Saya tahn bahwa itn dosa. Dan sava vakin banyak anak-anak
yang pacaran melakukan seperti ite paling tidak kencan atau
bertemu dan bergandengan tangon. %

Selanjutnyu. siswi N menambahkan sebagai berikut:

Bahkan ada beberapa siswi arau siswa yung melafaikan
ciuman walatpn civmannya ity hanva pipi. Kalou man jujur
banyak sekali siswa atan siswi vang pernah melakukan hal-hal
yang sifatnva seksualitas. Tetapi mereka diam dan tidak
pernal berani befeerita| képada orang lain kecuali kepada
orang yung paling’ dekat itupun lianya satu atan dra orang
dikarenakan it |- suatit| aib yang harns ditwiupi  dan
dirahasiakan. Ada) kekhawativun Cupabila diceritakan oleh
orang lain, ¥

Pada kesempatan|lain peneliti berhasil melakukan wawancara
dengan seorang gury -bernama\M. Béliau seorang yang dekat
dengan siswa . mengatakan;

Ada beberapa siswa dan siswi yang pernah melakukan kencan,
bergandengan \atay bahkansbercitunan.dan pehwian tetupi
tidak sampui| pada hibungan sudmi istrif-Hal saDdilakidan
oleh siswa dan  siswi  yang berpacaran. Walaupim
melakikannyva difempar-rempat teptewfy. Paling tidak hampir
semuanva anak'vang ‘sudah teriarik pada lain jenis pernah
berkencan atar ketemuan di suatntempal fertent® . rata-rata
anak  yang\berpgogrvan|| periai anelakikan  kencan don
bergandengan tangan. Hal ini bertujuan untuk mewnjudkan
perasaan cinia atan senang walanpun hal i dilarang oleh
agama. Hanvae uda beberapa anak yang memang nekat
melebihi duw hal tersebui. Kalau sudah melakukan tindakan
berupa pefukan, ciuman ataupin rabaan atau senggama sama
Jjuga dengan melakukan tindakan bunuh diri dikorenakan akan
havctr masa depannya dan merusak nama baik orang tua,
sekolah maupun agama. %

* Hasil wawancara dengan APW , Umug 17 tahun. di Ruang Perpustakaan, pada han
Semn. )2 November 2016 pukul 10.00 - 10.15 WIB

#'Hasil wawancara dengan N, Umur 17 tahun, di Basecamp Pramuka, pada hari JTum’at.
12 Agustus 2016 pukul 15.00 - 16.00 WIB

*2Hasil wawancara dengan M Waka Kesiswaan MA (X) Magelang, di Ruang Lobi, pada
hart Kamis, 08 Septemiber 2016 pukul 14.00 - 1430 WIB

®ibid.
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Terkait dengan pengalaman prbadi seorang  namasumber
bernama M. siswi kelas XI tersebut mengatakan:

Sova pernah melakukan kercan bertemn di swutn tempal,
bergandengan tangan dan makan bersama dengan pacar sava.
Itupun hanya wntnk senang-senang brkan seperti vrang yung
sudah berpikir tmiuk berumah tangga atay berkeluarga siati
saat. Yang sayva lakukan hanye wntuk  bersenang-senang
layaknva pora remaja. Kulau sampai melehihi i save iidak
man, sava tahu butas batas veng harns dijuga. >

Terkait defigan keteriankan dengan lawan jenis dan kemampuan
mengendalikan difi, siswi vang damanya penulis samarkan yaitu AS
memberkan pernyataan sebagu berikut.

Ruta-rata ainak MdA (X1 ntémpunyai ketertarikan dengan lawan

Jenis. Karena ity shdah Tkadrat muwusia. Cuman ada vang

mampn menjaga pafsn(ada yang tidok. Suya mengatakan anak

MA €X) pash) sudaly)piinmea’ ketertarikan levhadap lawan jenis.

Memang ada beberapa anak MA (X} yong pernah melakukan

veperti kepcan,., bergandeng langan, berpeluken dan lain-lain

[erapi \sangat™ jarang “vang |sampai Jnelokuken  seuggama.

Apabila melakukan itn pasii akan dikeluarkan, **

Lebih ‘rfendalam /miengenai ‘penlaku scksual siswa, peneliti
melukukai wawantard tethadaprmantan siswi MA (X) Magelang yang
telah dikeluarkan oleh madrasah dikarenakan terlibat dalam seks bebas
hingga skor pelanggarannya mencapai lebih dari 100 poit, hingga

dirinya harus dikembalikan kepada orang wa. Dalam wawaneara ini,

pencliti berusaha menggali lebih dalam alasan penyimpangan seksual

MHauil wawareara  dengan siswi M. Umur 17 tabun. di Perpustakaan MA (X3
Magelang. pada han Rabu, 12 Oktober 2016 pukul 12.00 - (215 WIB,

“*Hasil wawancara dengan siswi AS. Umur 17 tahun. di Perpustakaan MA (X)
Magelang, pada han Rabu, 12 Oktober 2016 pukul 14 35 14 50 WIB
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vang tefjadi dun sejauh apa perilaku seksual yang telah dilakukannya.
Dalam pemyataannya ia mengatakan;,

Sava pacaran dengan sescorang bernama G. meski berbeda
sekolaly dengan G, sava sering komunikasi untuk selaln bisa
ketenr. Kita sering janjian ketemu sesudah pulang sekolah,
kemudian kami makan bersamajalan-jalan vaah sekedar
besenang-senanglaly. berbulan-bulun saya pucaran dengan G,
akhirnya saya dengan G seringkali melakiukan jion, dia sering
memeluk  sava, meraba-raha saya, dan saya man  sgju
melakukannya karena kami saling mencintai.

Kami beberapa kali_melakukan_semua itn hingga suatu hari
sava mengalomi telat [fuénstrnasi. Sava panik dan mencoba
melakukan tes kehamilan dengan Tespek dan hasilnya positif.
Suva bingung laly saya Sampaikan perosoan saya yang tidak
karuan itu kepada) G\ tapi G justru wmeminta sava agar
menggugurkan kehamifan sayay’ Besokmva saya membeli obat
uniuk menggugurkan kandimgan sata, saya menvesal karen
sava telah melakikon pacaran sampai kelewat batas vang
akhirnva saya sendiri_yang “rugi._Teman-temun sekolah swya
akhirmya banyak yangteha. dalt fsayg dimaralhi oleh keluarga
sampai-sampai sqva‘ihgindlaridarivimal. *

Sehubungan dengany perilaku~scks~yangrdilakukarsiswa iaki-
laki yaitu melakukan onani. Peneliti mencoba meminta bantuan siswa
untuk mendapatkan data tentang” penioku seks onak laki-laki yaitu
melakukan onand, Hal ini dilakukan dgar siswa sebagatresponden tidak
merasa canggung atau malu dalam menjawab pertanysan penelitian
lewat leman sebayanya. Salah secrang siswa yang ditanya oleh
temannya tentang kemungkinan melakukan onant memberikan jawaban
sebagai berikut:

Memang pernal melaknkan onani dan munghin senmma anak

laki-laki pernah melakukan hal ini. Ada perasaan penasaran
terhadap perbuatan tersebul. Apalogi kalan sudal pernah

* Hasil wawancara dengan siswi PL . Umur 16 tahun, di Basecamp Pramuka, pada han
Sabtu, 27 Agustus 2017 pukul 10.00 - 10.15 WIB.
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mimpi basah. Maka aken mengiuginkan ntuk mengulang
kembali

Memperkuat pemyataan di atas, siswa terscbut memberikan
pernyataan sehagai berikut:

© Namun tidek menjodi kebiasaun. Rata-rata anok laki-laki
pernah melakukan hal tersebur. Ini biasanya dikarenukan
mulainva merasokan mimpi busah...”

Untuk menguatkan berbagai macam pendapat baik guru maupun
siswa, pencliti mefaksomakan,wawancara dengan Dinas Sosial dan
Dinas Kesehatan | MageladghMelalii| divisi Dinas Sosial yakm divisi
penerangan dan pefiyuluhan‘terhadap remaja dan anak sekolah, peneliti
berusaha menggali-lebih dalam pétiloku seks yang sering dilakukan
remaja pada usia sekolsh, Benkul peikannya:

Kebanvakan  siswa  dun  siswi sekavang  mempunyai
kecenderungan untuk melakukan perbuatan yang nekat ketika
Sudah menpurivni ketertarikan terhdup fowan jenis. Beberapa
kali mengadakan penyuluban dan juge penclition ierhadap
perilakil Seks |anak fudah puda 1ahap menghawativken. Yang
namanvy “pegangar, pelukar, einan dan rabaan mertpakan
hal vang.sudak diangeap wajar. Buhkan anak SMP suja sudah
mulai inelokukan) ihe apalagi~kalat enak-anak SMA. Hal ini
mendorong  divisi  kami  untuk giar melakukan  kegiatan
sosialisasi  dan  penvuluhan  teniang  reproduksi.  Kenri
menggandeng dengan polisi pura kyai atun rohaniawan wnfik
memberikan  penvulvhun.  Apubila  tiduk maka ukan rusak
bangsa ini. Apalagi semua sudah mendukung dengan tindakan
mereku, mudai dari internel, obat dan fewpui-tempal untuk
melakukan  kegiaran yeng iidak sesuai norma agama dan
susila ™

"Hasil wawancara dengan siswa J . Umur 16 tahun. di Basecamp Pramuka. pada hani
Sabtu, 17 Desember 2016 pukul 1004 - 1015 WIB

9%Hasi] wawanvara dengan SR . di Dinkes Puskesmas JO Magelang. pada luan Rabu, 09
November 2016 pukul 09 .00 - 10,15 WIB
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap kepala
madrasah, guru, siswa, petugas keamanan, dan maman siswa, peneliti
menemukan perilaku seksual yang dilakukan siswa sebagai berilaut: (1)
Saling tertarik, (2) kencan, (3) berpegangan, (4) berpelukan, (5)
berciuman, (6) meraba (7) melakukan senggama, (8) melakukan onani,
dan (9) pacaran lewat sosial media. Kesembilan perilaku seksual
tersebut dilakukan siswa pada saat_berpacaran dengan lawan jenisnyn
atas dasar suka soma suka %kecuali pada penlaku yang kedelapan yaiu
onani, dilakukan secara |sendin, Sebagni benwk penyaluran hasrat
seksualnya.

Pendidikan Seks di MA |(X) Magelagg

Pendidikan seks memegong./péransn yang penting dalam
pengendalian perlaku seksual.anak-Qleh-sebab ity, pemberian edukasi
seks (pendidikan seks) dilakukan pada setiap jenjang pendidikan yang
terintegrasi dalam kegiatdn~pembelajaran. Pendidikan seks diartikan
sebagai usaba untuk'membimbing seseotanig, dgar dapat mengerti benar
tentang arti keludupan seksnya, sehingga dapat mempergunakannya
dengan baik selama hidupnya. Pendidikan seks (sex education) disini
menjadikan  seksualitas  yaitu suatu  pengetahuan terkait seks
(seksualitas) dalam arti luas sebagai bahan kajiannya. Seksualitas di sini
meliputi berbagai aspek yang berkaitan dengan seks, yaim aspek

biologis, orientasi, nilai sosiokultur dan moral, serta perilaku.
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Sesuai dengan kelompok usia berdasarkan perkembangan hidup
manusia, maka pendidikan scks terbagi menjadi pendidikan seks untuk
anak prasekolah dan sekolah, pendidiknn seks untuk remaja. pendidikan
seks untuk orang dewasa pranikah serta pendidikan seks bagi pasangan
menikoh. Pendidikan seks (sex edueation) untuk anak-anak bertujuan
agar anak mengeni identitas dirinya dan terlindung dari masalah
seksual vang dapat berakibat buruk bagi anak. Pendidikan seks untuk
anak pra sekolab/lebih bersifatZpemberian informasi berdasarkan
konumikasi yang/ benar mntara comangfua dun anak  Sclanjutnya,
pendidikan seks| untuk |temaja beryjuon melindungi  remaja dan
berbagai akibat burik kasena\persepsi dan perilaku seksual yang keliru.
Bagi orang dewdsn.) /pendidikan’seks bertujuan untuk  membina
kehidupan seksual yang hasmonis.scbagai pasangan, suami istri.

Pendidikan seksunl selain menerangkan tentang aspek-aspek
amatomis  dan ‘biologise 4uza /ménerangkan temtang  aspek-aspek
psikologis ‘dan moral. Pendidikan scks yadgi\benar harus memasukkan
unsur-unsur liak asasi manusta. Dalam hal ini. nilai-mla budaya
(kultur) dan agama dikutsertakan sehingga pendidikan  seks
terintegrasi dengan pendidikan akhlak dan moral.

Membahas masalah seks pada anak memang udak mudah.
Namun, mengajarkan pendidikan seks pada anak harus diberikan agar
anak tidak salah melangkah dalam hidupnya. Pendidikan seks

dipandang wajib dibenkan orangua pada anaknys sedimi mungkin
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dimulai saat anak usin 34 tahun Pada usin ini. anak sudah bisa
melakukan komunikasi dua arah dan dapat mengerti mengenai organ
tubuh mereka dan dapat pula dilanjutkan pengenalan organ tubuh
internal.

Pendidikan scks songat penting diberikan sedini mungkin
kepada anak oleh orang-orang di sekitarnya. Pendidikan seks ini tidak
semata-mata menjadi beban_dan tanggung jawab orang tua saja, namun
iuga memadi inggung jawab guru sebagai-orang tua kedua bagi anak.
Lebih lanjut. pendidikan seks ini dapat dibérikan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak, mulai dari hal yang Sifatnya sederhana hingga
mengarah pada hal yang sifatnya ‘Kempleks. Orang tua, guru, dan
muasyaraknt memikul wnggung/jawabbersama dalam mendidik generast
mudn agor mereka dapat memperolelry) penjelnsapdan,infofinasi tentang
seks serta menegakan nilai-nifai manusiawi terhadap seks tersebut
sehingga dimanfaatkan sebigaifiand mestinya.

Berdasarkan Nurgenst,_pendidikan’ seKs.| peneliti melakukan
investigasi tentang pendidikan seks di MA (X) Magelang. Hasil
penelitian yang telah peneliti laksanakan tentang pendidikan seks yang
dilaksanakan di sekolah tersebut dapat dijelaskan dengan bahasa yang
teloh dimodifikasi sebagai berikut.

Wawancora pertama kali ditwjukan kepada kepala madmasah
selaku pemangku kebijakan dalam merumuskan pendidikan seks apa

suja yang diberikan di sckolah. Peneliti menggali informasi mengenai
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makna pendidikan seks it sendiri serta upaya sekolah dalam
memberikan pendidikan seks. Dalam wawancara ini. kepala madrasah
memberikan penjelasan sebagai bertkut.

Perdiditan seks adalah upava pengajaran, penyudoran, dav
pemberian informasi teniang masolah sekswal. Informasi yang
diberikan di antaranva pengcetahuan tentang fungsi organ
repraduksi dengan menanamkan moral, etika, komitmen, aganta
agor fidak terjadi pemvalahgunaan ergan reproduksi tersebui.
Berkenaan dengan pendidikan seks yong dilaksanakan di MA
(X)...sccara garis besar dibagi menjadi 2 yaitu secara langsung
dun tidok longsimg. Atan secera khisus maupun secara unmm.
Secara langiing awau khusus) ini dengan cara mendatanghan
pihak yang tevkaitlseperti Dihas Sosial, Dinas Sosiuldun juga
dari Dinas; Kesehatan ) Kegiatan ini musuk dalam agenda
madrasah| Ygngtertiang dalam anggaran kegiaton dan 1elah
divetujui ofeh komite madrasah. Dalam  kegiatun  tersebut
diberiken kepada siswa yang bari masuk ke madrasah sekalian
sebagai  ajeng asaoribitasi  sekolah.  Anak-anak  diberi
pemahamop -yeng/ bepai-devhadap perilaku seksual terlebih
khusus fteatung) reprodiksi-dengun benar.  Dengan adanyu
kegiatan tersebwt diharapkan siswa mempunyai prinsip dan
perilaku vang benarscsuai dengan normgyung ada baik normy
aghnia mahpiirnormy sisila. D dalam kegiatan tersebut juga
diundung narasumber yang berasal dari tokeh agama atuu
kalau di| XL (X) discbur dengdn kyai. Sedangkan kegiutan yang
sifatnyd” fidak dangsing uttty Whisus ity terintegrasi dengan
mata, pelajaran yang _diampu oleh pura gurn, suva selali
mendorong ik mepasakkamuilat-nilal moral yang berkaitan
dengun perilaky seks. Hal ini sangar penting karena sekavang
ini wuda kecenderungan perilulu  seks bebas mengalami
peningkatn, Guru-gurn yang mengajar ogama, sepert Agidah
Akhlak, Omran Hadist, Figh saya 1ekankun untuk membgrikan
nilai-nflui moral yang berkaitan dengon perifaku seks. Begitu
Juga dengan gurn mata pelajuran umnm, seperti Bivlugi, dan
Juga olahraga. Teatunva selain memang ada muteri tentang
moral  dilain pihak memang kewajiban semua guru nntuk
memberikan pemahaman temtung perilaku seks vang belum
selavatmya dilakkan kecuali kalou sudah searmva vaitn dengan
Jalan pernikahan dun itupun bagi anak musih punjang. Secara
umnm tjuan pendidikan seks yang diloksanakan di MA (X)
Magelang adalzh wnuk mencegah anok duri perbuatan-
perbuatan yang dilarang ofeh ugama, seperti perzinahan. Di
dalam aguma melavang mendekati perbuatun zing  apalagi
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melakukannva. Tujun lainnya adalah mengetahui fungsi masing-

masing antarg laki-laki dan perempnan. Saya punva keyokinan

halwa merode yang paling tepat adalah  pembiasaan.

Pendidikan seks vang paling baik adalah dengan menggunakan

metade pembiasaan dan keteladanan. Bukan berarti metode lain

tidak bermanfaat letapi metode vang paling jitu adalah metode

tersebut yaitu metode pembiasaan dan keteladanan

Dalam wawancara kepads kepala madrasah di atas, penelit
mendapati bahwa kepala madarasah tersebut telah memahami definisi
donn konsep pendidikan seks yang tepat. Menurmt kepala madrnsah,
pendidikan seks diartikan |sebagai upaya pengajaran, penyadaran, dan
pemberian  informasi  tentang,  masalah Oseksual. Dalam  upaya
mengajarkan pendidikon sgks, kepala madrasah menegaskan bahwa
pendidikan seks di sekolah|tersebut dilakukan secara umum dan khusus.
Pendidikan seksual secara”khusus. dilokvkan dengan membertkan
penyuluhan_mengenay, pendidikan seksual-bekegja saina dengan pihak
terkait yakni Dinas Sosial dan Dinas Kesehatan serta melibatkan tokoh
agama (ulama). Sedang secara=winum, pendidikan seks terintegras:
dalam kurikulum beberapa’ mata pelajaran agama/dan umum seperti
Aqidah Akhlak, Quran Hadist. Figh, Biologi, BK dan Pendidikan
Jasmani dan Olah Raga. Pendidikan seks di sckolah tersebut juga
dilakukan dengan metode pembiasaan dan keteladanan.

Berdasarkan keterangan kepala madrasah, peneliti masih

berusoha menggali upaya kepala madrasah untuk mengawal

terlaksananys pendidikan scks sepetti yang dikutip sebagai berikout:

**Hasil wawancara dengan Kepala MA (X) Mapelang. di Kantor kepala Madrasah, pada
hari Kanus, 23 November 2017 pukul 1300 - 13.30 WIB



89

Seluin ity sava sering mengadakan cek dan recek terhadap
keudoan madrasalt yang berkaifan dengan perilaku siswu. Saya
sering mengadakan rapat kecil dengan guru BP den Weaka
Kesiswaan serta Waka Kuwriknlum wuntuk membahas keadaun
anak jengan sampai terjadi hal-hal vang tidak diinginkan yang
berakibat kepada nama baik sekolah tercoveng. Setiap bulun
saya minta loporan dari gy BK adu tideknya kasus yang perln
mendapat perhatian yang lebih intens. Banyak sekali kasus di
Inur vang wmembnal suva dan madrasah miris. ada Tawiran,
puinn-niimanan, seks bebas dan lain-fain. Oleh karena it
mudrasah selafy mengagendakun kegiatan untuk melakuikan
sosialisasi yeng berkairan  dengan  perilaku  menvimpang
teritama kenakalan remuja yang melipnti seks bebas. dan
alkahol. Ada bebvrapa temuitn yang dapat segero digiasi. Oleh
karena itt Sava selokn kepala modrasah selalu berkoordinasi
dengan senina pih@k unnk gpenusup celuh supava tidak terjadi
hal-ha! yang \ldak = diinginkan. Tindakan  prefentif lebih
diutamakan’ Selain Gtn_sove juga sering meminta guri-gury
agama dap-seperti yeng telihi disebutkan tadi untuk memberikan
pencerahdnzdan sesialisasi/mengenai scks bebos. Suya sering
secura fidek fornal\berbiticang dan berdiskusi kepada guru-
guru terseput. Selomg prenjadi kepala sekolah in sava relult
bekerja  sumn )| dengait\pikak  terkair  uniuk  memberikan
penvuluban dun sosiulisasi berkenaon dengan kenukalun remaja
danscks bohas.sebunyak-d kali_Hal ini didukung komite vang
menvenyul anpBaran, withk | digunakap Kegiatan tersebut dun
suduh masuk dalan RAKM setiap tahumya,’%

Berdasarkan® kutipan di atas, kepala madrasah  berupaya
melukukanN\pencegshan preventif temadinya, penyimpangan perilaku
khususnya seks bebas dengan melakukan koordinasi berkala dengan
berbagai pitak khususnya guru BK. Waka Kesiswasn dan Waka
Kurikulum. Selam itu, pendekatan informal terhadap guru pengampu
mata pelajaran yang berkaitan dengan pengejaran pendidikan sekspun
dilakukun untuk menggencarkan pendidikan seks melalui kenten maten

yang diajarkan. Upaya pengawalan penyampaian pendidikan seks juga

™5l wawancara dengan Kepala MA (X) Magelang. di Ruang Kepala Mudrasah. pada
hari Kamis. 23November 2017 pukul 13.00 1330 WIB
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diimbangi dengan penyediaan anggaran yang termuat dalam RAKM
guna mendukung sosialisasi atau penyampaian pendidikan seks.

Data mengenai pendidikan scks yang diperoleh dari kepala
madrasah diperkuat dengan pernyataan guru stafl kesiswaan dan
pembina OSIS. Dari pemyataan guru tersebut juga diperoleh data
bahwa pendidikan seks di MA (X) dilaksanakan secara umum dan
khusus seperti yang dikutip sebagai-berikut-

Pendidikan seks secara wmum diloksanakan sccara massal
Serua anak dalam sam tingkatan diminta untuk knmpil dalam
satu rumgan GOR ‘Gravanly ketnudian uda sosiulisasi tentang
perilaku seks remuja. Keglataw' ini” dilaksanakan setiap awal
talun afaran bavi “tenama \untnk Siswa barn. Bekeria sama
dengan Bimas Polres Magelung. Sedangkan pendidian vang
sifatya secara khisus biGsenva-dilaksanakan bagi anak-anak
Yyang mengalami masalgh/\Anak dipgngeil di ruang BK untuk
mendapatlan pembingin. 1o

Senadaydengan wyang disanspaikafioleh gun staf Kesiswaan dan
pembina O3ISterschut, Spum.BK menyampaikan/:

BK sering wmcniberikan pemibipagn _kepads anak-anak vang
bermasalah tidak hanya masalah kedisiplinan atau masalah
tentang belujarpmengajer fieragi-mastilal-masalah lain seperii
masalah perilafa seks.anak. Adakegialan yangunesti dilakukan
aleh para gure BK yaitn wmelakakan pembinaan kepada siswa
yang menjadi binamwnya. Ada pelaporan bagi guru BK yang
meneranghan telah  melaksanakan pembinaan. Pembinaan
secara wmum  ferulama  vang menvangkut  hal-hal vang
menghalangi proses helajar mengajar maupum hal-hal vang lain
seperti kenakalan remaja, seperti tawnran, miminnan kevas dan
perilalas seks bebas. 1%

"™ Hasil wawancara dengan NK. di Ruang Waka Kesiswaan. pada hari Jum'at, 19
Februan 2017 pukul 13.00 - 14.00 W1B.

"*Hasil wawancara dengan 8. di Ruang BK MA (X) Magelang, pada hari Senin. 08
Agustus 2016 pukul 10.00 - 10.30 WIB.
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Dari pernyataan guru BK di awms, didapati fakta bahwa
pendidikan seks dilakukan dengan cara seperti yang sudah disebutkan
kepala sekolah yakni secars umum dan khusus. Lebih jaub, guru BK
juga melakukan pendampingan baik secara kolektif (masal) maupun
individu. Pemberian pendampingan masal terhadap penyimpangan
perilaku seksual diberikan pada siswa untuk mencegah penyimpangan
perilaku seksual, sedangkan pendampingan secarn individu diberikon
pada siswa yang“mengalami musalah salah satunya penyimpangan
seksual.

Pengadaan—sosialisasi yangdisampaikan guru BK dan kepala
madrasah diperkuat dengan‘hasil wawmeara dengan siswa yang dikutip
sehagai benkut:

Sckolad)  wemang—mengadakan, sostalisasi yang  berkairan
dengun\semaia: Seperti“perilafa fremajissceperti seks bebus,
fentang tawiran, alaupun yang lain. Siswa dikumprlkan dalum
atla alutingot untuk’mendapitkun sosialisasi yang berkenaan
dengan’ Wal Yersebul, ‘sayd’ pernah  mendapatkan  sosialisasi
tentang kenakalay renuga. Kalan tidek di aula dengan semua
siswa | daldm Jsem) angkatem | Masunya  guru memberikan
bimbingun kepadu satu kelas. Bimbingan ifu berkaitan dengon
moasalah remajo dun problematikanya. Jadi pembinoan ity tidak
hanva masalah  belajar tetupi masalah lain vang sungat
berkaitan dengan kelridupan remaja. *%?

Mengenai kegiatan sosialisasi pihak madrasah sudab membuat

program dan jadwal sendini. sesuai dengan pendapat dari Waka

Kesiswaan.

"‘Hasi| wawancara dengan siswa AH. Umuz 16 tahun, di Ruang Kelas X1 MIA |. pada
han Sabm. 17 Desember 2016 pukul 14.30 - 15.00 WIB
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Untik  melaksanakan kegiatan scperti ini biasanva Waka
kesiswaan sebagai penvelenggara. Memang Waka Fkesiswuan
pumva  program vang  berkaitan  dengan  remaja  dan
problematikanva. Program ini dilaksanakan sat tahun sekoli
baik bagi siswa baru manpun bagi siswa setelahnya. '™

Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi, balk madrasah dan
Waka Kesiswaan dibantu dan melibatkan siswn secara langsung. sesuai
dengan pemyataan dari Ketua OSIS MA (X) Magelang.

Untuk mendukung kegiatan sosialisasi sekolah dibantu oleh

Osis selingga kegfatan Sherjalan dengan baik. Hal ini juga

sebagai wahana bagi'para pengurus Osis sebagai ajang latihan

untuk berorganisesi '

Terkait dengan pembimbingan- Kelektif dan individu, peneliti
melakukan wawancarn |pada siswa vang dipanggil oleh guru
dikarenakan melakukan tindakan yang berkaitan dengan penlaku seks.
Berikut hasil wawancara siswa dengan bahasa peneliti.

Saya pernalndipangail oleh BK dikayenakan/saya kétohuan saya

pacaran  di sekolah. Sava diberi pengaralon dan juga

pembinaan  sup@yawsava tidok melaknkan perbuatan vang
melanggar aturan aganta-dan norma susila. Qleh guru BK sava
diberitahiapa saja yang boleh-dilakukan dan apa saja yvang

tidak bolefi| dilakukat keifia suya berganl dehgan lain jenis. 109

Selain upaya pembimbingan secara kolektit dan individu, guru
BK juga mencrapkan metode pemberian hukuman sebagai tindakan

pencegalan pelanggaran khususnya penyimpangan perilaku seks anak

1 Hasil wawancara dengan Waka kesiswaan. di Ruang Waka Kesiswann, pada hari
Jum'at, 16 Desember 2016 pukul 13.00 - 1330 WIB.
195 asi] wawancar dengan Ketua Osis, Umvur 16 tahun, di Ruang Kesekretariatan OSIS.
pada hari Sabm, 17 Desember 2016 pukul 10.00 - 1015 WIB.
1%Hasi] wawancara dengan siswi S, Umur 16 tabun, di Depan Ruang Kelas XI Bahasa,
pada hani Jum'at, 16 Desember 2016 puld 14.35 - 1500 WIB
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di usia sckolah. Dalam pernyataannya, guru membenkan keterangan
sebagal benkut:

Apabila siswa melokukan kesalohan maka metode yvang tepat
duri pendidikan seks adaluh dengan hukuman. Sekolah akan
menerupkan hukiman bugi siswa vang meloknkan kesalalan
vaitu  melaknkan  pelunggaran. Hal ini dilokubkan  untik
mencegalt dari semakin menjadi-judi perbuatan tersebut. Dalam
pendidikan seks, metode pemberian hadich don hkuman dapat
diterapkan dalom rangha menanamkan aturan-atuvan islaomi
wmenvanghut masalah ibadah dan etika, khususnva etika seksual.
Bagi anak yang telah memarihi aturan vang dicanangkan
kepada mercka Simereka berltak mendupat hadiah meskipun
hanyva sapjungan dun pgion. Namun apabilu melonggar,
mereka harus diberi lnkomay \meskipiun hanya berupa teguran,
Seluin metode ([fersébut metode luin vang digunakan adalah
metode pengawasan. Auak Zhendaknva diberikan pengawasan
agar senuntiasa mepiiup Giral dun memberikan pengeriion
mengenui baftava pavig timbul akibat awrat terlibal orang lain.
Anak jugd perln_diendusi dalam perganlannva agar rerhindar
dari pergaviay (bebus((dengan ngnan  agar anak mampn
memehann etikeberganl dalam Istum. '

Pembgrian hukimane sebagai _salah , satu=metode pengajaran
pendidikun seks di sekolah seperu vang disampaikan guru di atas. juga
disampaitkan oleh stswasebagai objek pembelajarannya.

Selain itu siswa dan SiswiMATX) Magelang selalu diawasi oleh
gurit, baik guru BP maupun satgas. Pengawasan ini sangat ketat,
Akibat dari pelunggaran yang dilaksanukan adalah adanya
hukuman dan penerapan skorsing. Apabila siswa berpakaion
yang tidak sesuai demgan peraturan maka akan mendapatkan
skorsing apalagi kalau sampai ketahuan di sekolah melakukan
hal-hal yang bersifat seksualitas maka jangan harap akan bisa
sekolah di MA (X) Magelang. '

Selanjutnya. peneliti mengadakan wawancara dengan lembaga

atau instansi yang bekerja sama MA (X} Magelong untuk melakukan

"Hasil wawancara dengan guru SU, d Ruang BK. pada hari Rabu, 12 Okober 2016
pukul 09.00 - 04 25 WIB.

'™ Hasil wawanvara dengan sisw1 ketas XIU, umur 17 tahun. di reang kelas X11 pada
tanggal 12 November 2016
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sosialisasi pendidikan seks yakni Dinas Sosial, Dinas Kesehatan dan
Akbid sehubungan dengan sosialisasi pendidikan seks yang mereka
lakukan di sekolah tersebut. Dari wawancara, diperolel infornasi
bahwa instansi dan lembaga tersebut pemah melakukon sosialisasi di
MA (X) Magelang terkait pendidikan scks seperti yang dikutip dalam
wawancara berikut.

Saya selaku divisi sosialisasi_tentang reproduksi davi Dinas
Sosial pernah menfberikan-sodialisasi di MA (X) Magelang di
dalam sosialisasi tersebut dikumpullon dalam satn ruang vang
hesar yaitu gor alen atila WHal Cini dikarenakan MA (%
Magelang memilifi/ prasarana qang |mendufamg. Pesertanyu
siswa satu angkatan. \Pada—saat Zsesialisasi siswa dengan
seksama menvimak >dengan| sangat antusias bahkan banvak
sekali siswa  mengajukan |pertanvadn-pertanvaan  berkaitan
dengan perilaku sels’ Bahkan Binas Sosial membentuk lewbaga
bagi sekoluh 1muli- tetyyosialisasikan reproduksi manusia,
Biasanya sosialisasiberdurasi-3 jam' dimnlai dari jam 09.00
sampai dengan 12.00. Muteri yang diberikan di antara pokok-
pokok pendidikan seks=—vang=hersifar, prakiis) seperti alat-alal
reproduksi, babayd seks. pranikah.penlaraf=penyakit-penyakit
kelamin, usia ideal pernikahan, pernikahan dini, dsb.'®

Senada dengan ‘defgan” LH, Kepala Dinkes Puskesmas JO
Magelang juga menyebutkan, pernalt mengadiken‘sosialisasi dengaon
materi kesehatan reproduksi remaja seperti yang dikutip dalam kutipan
wawaneara scbagai berikut:

Dari Dinas Kesehatan jugu pemah diminta wntuk memberikan
sostalisasi selam ini sefiap tuhun Dinas Kesehatan diminta
untuk memberikun sosialisasi kepada siswa kelas X yang
lemeanva tentang keschatan reproduksi muanusia serta akibat
dari seks bebas. Selama sosialisasi tersebut Dinas Keschatan
dibantu davi pihak kepolisian yang memberikan arahan-arahan
yang berkaitan dengan hibam kenakalan remaju. Mengenai

'®Hasil wawancara dengan LH. Pegawai Dinkes. di Puskesmas JO, pada hari Rabu, 09
November 2016 pukul 09.00 - 10 15 WIB.
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metode yang baik dalam pendidikan seks udaloh pembiasaan
dan keteladanar. Namun tidak menutup kemungkinan vang
sering dilaksemakan adalah metode tawnva jawab mengenal hul-
hal vang berkaitan dengan seksualitas. 10

Betkaitan dengan pendidikan seks yang terintegrasi dalam mata
pelajaran, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa guru yang
mengampu mata pelajamn umum dan agama yang mengandung konten
pendidikan seks seperti Figh. Al Qur'on Hadist, Aqidah Akhlak,
Biclogi, BK dan Olahmga /Berikuf'\wawancara dengan beberapa guru
mata pelyjaran Figih.

Ketika sayit- menjelaskan tentang pernikalan saya pasii akan
menjelasken, teniang etikavang harns dilokukan oleh orang
vang beluny sah. Orang vaitg belum halal. Ada batuson yang
sangat jelas bogi Aaki-lokiPdan wanita vang belom menikah.
Sava sering mepekankanstentang bahaya perbuatan zing. Saya
sering  menfeldskan) dan -~ memberikan  gambaran tentang
burnkuva perbuaian zina baik di dinia manpun di akherat.
Anak-anek seving saya ik diskusi dengay welihat fenomena
yung ada/di sekitar-berkaian dengluperilaky seks bebas. Dun
sava tekaukan bahwa Islan telah memberiken solusi yaig
paling bdik.den benfix vairu fdengan jalan pernikalian. Lebih
lanjur 1émang=—figh~ jinavai\ vang membicurakan tentang
hukuman=tkuman  vang, harns  dilaksanakan  delum  Flan
apabily seorang mhislivrmelakukay perbuatan tersebul. Seperti
tindakan hagi orang vang melukwkan perbuatan zina akan
berakibar pada hukuman rajam atan dicambuk 100 kali bagi
atereka veng masih bujung aiau gadis. Dengan menekankun
hahaya dun akibat perbuatan zina diharapkan  siswa
mempimyai kefakutan wntuk ridak melalakan  hal-hal yang
menjurtts pada pevbnatan tersebut. Metode yang digunakan
tentunvy metode tanye jovab atan diskusi. Secara klnsus materi
temtang pendidikan seks  memang tidak ada. Nepmm vang
berkaitan dengan pendidikan seks secara mnunt jelus ada '

M9 a6il wawancara dengan SR. Kepala Dinas Keschatan, di Puskesmas JO Magelang,
pada hari Jurn’at.11 November 2016 puku) 09 .00 - 10.00 WIB

W44l wawancara dengan DE (Guru Figh), ¢ Ruang Guru. pada han Selasa. |5
November 2016, pukul 10.00 - 10 15 WIB
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Dalam kutipan di atas, Guru DE selaku guru Figih menyebutkan
balwa pendidikan scks tidak secara khusus disjarkan namun secara
umum terdapat dalam muatan materi pelajaran Figih dan diajarkan
secara lerintegrasi dengan materi lain misal pada materi zina dan fiqih
Jinayat, Pendidikan seks tersebut oleh guru N diajarkan dengan metode
tanya jawab dan diskusi kelas.

Sejalan dengan hal itu, FN guru Agidah Akhlak menjelaskan.

Di dalam mata pelajaran Aqidah Akblak ada materi tentang
etika pergaunlan dan $tika petpakaiarnt- Materi ini sebagai sarana
pencegahan bagi siswa wntuk fidak-melokukan perilaky vang
menyimpang terutgnta hal-hal yang menjurus pada perilakn
seks bebas. Siswa \yang mempinyairetika vang baik di dalom
pergaulan maka iazken lerselamatkan di dalam perganian
bebas. Begiti juga|dengan/siswa yang| sudah menpunyai bekal
tentang etika berpakaian, Dengan_berpakaion yang baik dan
benar maka akan “tersclamatkan dari godaan-gedaan yang
sifainya seksualitas.

Lebih Ia‘mjuL FN,\menyatakan-bahwa;

Untik melakukan pendidikan seks yang\materinya adalah etika
berpakaian maka vang_paling \tepat’ adalah dengan metode
pembiasaan. Melode pembiasaan bisa diterapkan dalam
pendidikap seks\melulii caranembiaselan drak agar menjaga
pandangan mata dari hal-hal yaig berban porno, membiasakan
anak tidur terpisah dengan orang tuanva, membiasakan anak
menjaga kebersihan alat kelaminnva, membiasakan anak wnmk
tidak berkhalwat dengan lawan jenisnva tanpa didampingi
muhrimnya dimulai dengan hal kecil misalnya, pemisahan
tempait duduk di kelas, serta membiasakan anak berpakaian dan
berhias sesuai dengan ajaran Islam 12

Dari kutipan wawuancara dengan guru FN di atas, diketahui

bahwa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, pendidikan seks termuat

12Hasil wawancara dengan FN (Guru Agidah). di Ruang Gurv. pada hari Selasa, 15
November 2016 prkul 10.30 - 11 .00 WIB.
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dalam materi etika pergaulan dan etka berpakaion. Dalam maten i
guru  mengajarkan dengan metode pembiasaan  dengan  tujuan
melakukan tindakan preventif ogar  siswa tidak  melakukan
penyimpangan petiluku seks (seks bebas).

Selain dalam matm pelajaran Figh dan Agidah Akhlak, dalam
mata pelajaran Al Quran Hadist, pendidikan seks juga diajarkan pada
siswa sebagaimang seperti-pada-wawancara dengan guru Al Qur’an
Hadist, Guru TH yang dikutip peneliti berikut ini.

Ketika memiasiki materi proses penciptaan manusia fentu tidak
lepas dari|periikafiany Teatunva ada hal-hal yang berkaitan
dengun hubungan|biologis, Saut membahas inilah suva selaku
guru agama memberikan_ pencerahan tentang bagaimana
sebuah generasivong=baik_Generasi yang baik berasal dari
proses biglagis yaug Benar baitn melalwi sebuah pernikahan.
Untuk hal ini-metode vang-teput adalah tanva jawab dan dialog.
Merode Tamya jawab dan dialog sangar bermanfoat dalam
menanamkanrdasgr=dusar pendidikan seky pada anak, sebab
salafl serr naluri miak yang paling=rmmadalah selaly ingin
iahu terntama dalam hal-hal vang menarik perhatiannya.
Metode tairva jawabliidaklhawva dilakukan di kelus, tetapi juga
daput dilakukan di luar kelus. Gurn schailnya memberi
kesempatan gepada | siswo ik pberinteraksi don  sharing
tentang_hal-hal’ yang |diluar.akademts, tentang permasalahan
aktual seputar permasalahan remaja dun pendidikan seks !?

Dalam wawancara ini, guaru TH menjelaskan proses penciptaan
manusia yang tidak lepas dari perilaku seksual sebagai upaya
penyaluran dan pewarisan kerurunan. Dalam mateni tersebut, guru TH
menekankan pada pewarisan generasi yang baik sebagai hasil dari

proses biologls yang benar melalui jalur pernikahan. Dalam proses

113 Hasjl wawancara dengan TH (Guru Qur’an Hadits), di Ruang Guru. pada hari Selasa.
15 November 2016 pukul 11 05 - 11.40 WIB.
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pembelajarannya, guru TH menggunakan metode diskusi dan tanya
jawzb baik di dalam maupun di luar kelas.

Selain pada mata pelajaran biologi sebagai mata pelajaran umum,
pada muata pelajaran lain seperti olehraga, BK juga memberikan
pendidikan seksual. Berikut kutipan wawancam yang dilakukan pada
Guru M selaku guru olahraga di MA (X) Magelang.

Di dalam materi pelajaran Oluhraga ada matevi tentang bahava
narkeba dan seks Jebas.| Pada) saat_pelajaran di kelas sava
selalt  menekavkaw) bahayanva ~ seks bebus dan cara
mencegahnya. Sevdseringlmemberikan simulasi kepada anak-
anal tentang bahaya seks bebas. Banyak orang yang hilang
harga dirimya dan|juga kena penvakit| kelamin akibut dari seks
bebas dengan memmberi Hustrasi diliarapkan anak takut dan
tidak akan melakukan halhal vang'dilarang oleh agama dan
norma susila !¢

Dan wawancara di ‘atag, penéliti mendapati bahwa dalam mata
pelajaran ini, pendidikan seks diajarkan secara langsung_pada siswa
dalam muatafi maten pergaulan bebas atall seks beébas. Pada materi ini.
guru menjelaskan bahayawpergaulan=bebas\dan penyakit yang timbul
akibat pergaulan| bebas. Nodma-notma terkaii-dengdn, perganlan bebas
pun diajarkan dalam mata pelajaran ini.

Pernyatann guru-guru tersebut dikuatkan oleh pernyataan siswa
yang menyatakan bahwa guru sering menyisipkan hal-hal moral

terutama tentang bahaya narkoba dan seks bebas dalam pengajarannya.

Berikut kutipan wawancara peneliti dengan siswa.

1¥Has1] wawancara dengan M, di Lapangan Olah Raga MA (X} Magelang, pada hari
Semn, 11 September 2016 pukul 09.00 - 09.15 WIB.
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Pada saar pelajaran Quran hadist materi asal kejadian
maniisia gurit selaly bercerita tentang bahanya apabila manusia
itu melakikan perbuatun ina. Maka akan berakibat berbugai
macam kehinaan. Begite juga dengan Agidaht Akhlak dan Figh
memberikan penjelusan dan pencerahan yang berkaitan dengan
bubavanva perganlan seks bebus.*?

Lebih lanjut, siswa memberikan keterangan sebagai benkut:

“..Pada saat pelajaran Olahraga gurn selaln menekankan

bahavanva seks bebus. Memung di olahrage ada pelajaran

tentang narkoba dan materi perganlan bebas...” 1

Dua pempyaiaar>siswa/di atas. dapat diketalun bahwa siswa
pendidikan seks benar-bénar diajarknn secara terintegrasi pada beberapa
mata pelajaran agamay dan umum [seperti Al Qur'an Hadist, Figh,
Agidah Akhlak, Qlahraga, Biologi-dan pendidikan Jasmani dan Olah
Raga.

Dari uraian di atas dapai disimpulkan bzhwa pendidikan seks
telah diajarkan 'di MA_(X) Magelang baik Secara.khusus maupun secara
umum. Secara| Khusus, pembernian pendidikan seks dilakukan dengan
melibatkan pibak luar untuk-secara, khusus memberikan sosialisasi
pendidikan seks. Dalam hal imi, sekolah melibatkan instansi pemerintah
seperti Dinas Sosial, Dinas Keschatan dan Dinas Sosial. Selain i,
sekolah juga melibatkan pemuka agama (ulama) sekitar. Pemberian

pendidikan seks secara umum dilakukan guru baik guru mata pelajaran

agama maupun umum secara {enintegrasi dalam  mateni terkait

" Hasi] wawancara dengan AH siswa kelas XII Umur 17 tabun., di Ruang kelas X11
pada hari Senin 12 September 2016 pukul 10.00 - 10.15 WIB
Nefdid.



seksualitas. Beberapn guru matn pelnjoran yang terlibat dalam
penyampaian pendidikan seks antara lamn pure Al Qur'an Hadist, Figh,
Agidah Akhlak, Olahraga, Biologi dan Pendidikan Jasmani dan Olah
raga . Dalam maten tersebut dibahas pendidikan seks dalam perspektif
yang berbeda.

Materi Al Qur’an Hadist, Figh. Aqidah Akhlak yang merupakan
materi keagoman dalam koitannya dengan pendidikan seks lebih
meneckankan penjelasan | pendidikan seks | berdasarkan perspektif
keagamann, Dalam hal ing; dibahas larnngan dan ancaman, solusi
permasalahan seks serta| “gturan ‘(norma)r pergaulan laki-laki dan
perempuan. Bersinergi defipan maten keéagamaan, mata pelajaran
umum lebth menekankan pembahasan tentang pendidikan seks secara
saintifik dan menekankan pada nomma sosial dan masyarakat sebagai
tali pengikatnya.

Pendidikan scks yang diajatkan-di sckolah tentu saja tidok lepas
dari metode pembelajarannya )sehingga= apas, yang\ diajarkan guru
terinternalisasi dalam kehidupan siswa. Demikian juga dengan
pendidikan seks di MA (X} Magelang yang menggunakan beberapa
metode pendidikan seperti pembiasaan, tanya jawab atau diskusi,
pemberian hukuman dan hadiah, keteladanan dan pengawasan.

Selain menerapkan metode yang tepat dalam pengajarannya,
upaya pemberian pendidikan seks juga diperkuat dengan pendampingan

siswa oleh guru BK baik secara kolektif moupun individu.
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Pendampingan secara kolektif diberikan pada siswa guna mencegah
penyimpangan perilaku seks sedangkan pendampingan secara individu
diberikan bagi mereka yung bermasalah dengan perilaku seks mercka.
Selain upaya tersebut, monitoring penlaku seks siswa juga dilakukan
kepala sekolah dengan secara berkala dengan mengadakan koordinasi
dengan Waka Kesiswaan, Waka Humas, Woka Kurikulum, wali kelas
dan Guru BK untuk _terus memantau keadaan dan permasalahan siswa

yang salsh satunya berkaitan dengan pendidikan seks.

B. Pembahasan
1. Perilaku Seks Siswa MA (X) Magelang

Perilaku seksual/semngkuli-dimaknai salah oleh banyak orang
dengan, hubungan, seksual=Perilaky, seksual, ditanggapi sebagai sesuatu
hal yang selalu “negatif” padahal tidak demikian halnya. Perilaku
seksual merupakdh perilaku yarig didasari oleh dorongan seksual atau
kegiatan untuk/ mendapatkan kesénangan), organ  scksual melalui
berbagai perilaku.

Perilaku seksual tersebut sangat luas sifatnya, mulai dari
berdandan. mejeng. ngerling. merayu, menggoda hingga melakukan
hubungan scksual. Hubungan scksual adajah kontak scksual yang
dilakukan berpasangan dengan lawan jenis atau sesama  jenis

contohnya pegangan tangan, cium kering, cium basah, petiing,
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intercourse dan lain-lain. Perilaku seksual tersebut merupakan hasil
interaksi antara kepribadian dengan lingkungan di sekitarya.

Berdasarkan hasil penclition perilaku seks siswa MA (X)
Magelang didapatkan fakia perilaku seksual siswa di sekolah tersebut.
Pertama, perilaku seksual siswa diawalt dan didasari oleh ketertarikan
kepada lawan jenis berupa perasaan suka, sayang maupun cinta kepada
lawan jenis. Hal ini sesuai dengnn apa yang dikemukakan oleh
Sarwono yang mengemukakan bahwa ada empat jenis-jenis perilaku
seksual yang salah satunys perasaan tertank. Perasaan tertarik yang
terjadi di antara  beberapa pasangan siswa| muncul dalam benmk
saling menggoda, menggonggu, mencolek, memuji, dan merayu.
Beberapa siswn laki-laki kedapauin ) sening/ mengganggu siswi yang
sedang berjalan atay melewati segerombolan siswa yang sedang
duduk-duduk®dan melakukan perbincangan bersama teman-temannya.
Bentuk dari godaan itu,berupa.siulan; panggilan, tepukan tangan. atan
melempar barang-bagang kecil geperti kertas=yang/di gulung, kerikil,
pulpen atupun tissue. Ada beberapa siswa yang melakukannya
layaknya di film-film atau sinetron di televisi, contohnya memberi
bunga, memberikan makanan kecil, membawa buku yang sengaja
dijatubkan, dan bertabrakan dengan sengnja.

Bentuk perilaku seks yang kedna adalah berpegangan tangan.
Pada bentuk kedua ini kebanyakan para siswa melakukan obrolan di

sekitar lingkungan sekolah sesudah kegiatan belajar mengajar sambil
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berpegangan tangan ,atau pada jam-jam istimhat, atau di sela-sela
kegiatan ekstrakurikuler. Biasanya mereka melakukon aktifitas ini di
kantin, di perpustakaen, atau di koridor kelas dan di taman serta i
pojok-pojok kelas sambil sembunyt —sembunyi.

Perilaku scks yang keriga adalah kissing atau ciuman. yaitu
sentuhan yang terjedi antara bibir diikuti demgan hasmat seksual.
Ciuman im dilakukan untuk menimbulkan rangsangan seksual yang
dilakukan di area $nsitif seperti bibir. Umumnya, ciuman ini disertai
dengan  rabaan | Upada | bagian-bugian  sensitif sehingga  dapat
menimbulkan rangsangan seksual. Perbuatan ini dilakukan oleh siswa
atas dasar suka atat cinta/Bahkan“ciuman ini dianggap sebagai bukti
cinta kepada pasahgannyd...Pdada perilaku ini peneliti mendapatkan
mformasi dan,  siswa-yang-bersangkutan dan dari hasil wawancara
dengan satpam serta guru.

Perilaku” séks beruph ciuman yang dilakukan oleh siswa ini
sesuai | dengan Jspa ) yang ~dikemmukakan) oleh Masland yang
mengemukakan bahwa bentuk tingkah laku seks bermacam-macam
mulai dari perasaan tertarik, pacaran, kissing, kemudian sampai
ntercourse.

Bentuk perilaku seks yang ke empat  oadalah perting. Petting
merupakan tahapan orang melakukan hubengan seks. Namun
demikian. hal ini sangat jarang dilakukan oleh siswa MA (X)

Magelang. Berdasarkan teori yang telah dikemukakan dalam bab
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sebelutnnya  yang dimaksud dengan petring adalah  perilaku
menggesek-gesekkan bagian tubuh yong sensitif, seperti payudara dan
organ kelamin. Merupakan langkah yang lebih mendalam dari necking.
Ini termasuk merasakan dan mengusap-usap tubub pasangan termasuk
lengan, dada, buah dada, kaki, dan kadang-kndang daerah kemaluan,
baik di dalam atau di luar pakatan.

Kemudian bentuk perilaku seks yang ke limo yang pernah
dilakukan olch siswa MA (X) Magelang adalah bersenggarma.
Bersenggan atau disebu{/denganinferconrse merupakan bersatunya
dua orang secara seksual. yang | dilakukdfl oleh pasangan pria dan
wanita yang ditandai derigan penis‘\pria yang ereksi masuk ke dalam
vagina untuk mendapatkanCkepuasan’/ sekswal. Perilaku seksual ini
dibuktikan_dengan, adanys  siswa=yang=dikeluarkan dari madrasah
karena terjadi KTD (Kehamilan yeng Tidak Diinginkan) yang tidak
selayaknya dilakukan pra‘nikshe

Selain ity, perlaku teksual yang-Keeniam adalah perilaku yang
dilakukan tanpa pasangan, yaitu melakukan onani seperti halnya apa
vang telah diakui siswa. Onani merupakan tindakan pemuasan
terhadap diri sendiri dengan mengpunakan tangan.''” Tindakan ini
dilakukon semata-mata untuk mencari kepuasan seksual melalui
fantasi, alat bantu don medin yang dapat membangkitkan dorongan

seksual.

""" Abu Al Ghifan, Remaja Korban (Bandung: Mujahid Press, 1424 H;2003M), him. 87
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Secara wnum perilaku seksual siswa yang telah dikemukakan di
atas sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Kusuma''® (2011) yang
mengemukakan beberapa tahapan perilaku seks sebagai berikut:

n. Aweking and eksploration, yaitu rangsangan terhadap din sendin
dengan cara herfantasi, menonton film, dan membaca buku-buku
porno,

b. Amtosexnalihy: masturbation atau onani yaitu perilaku merangsang
dirt sendiri d¢hgan melakukan| masturbasi untuk mendapatkan
kepuasan seksial.

¢. Heterosexnality: kissing and''necking yaitu Saling merangsang
dengan pasmigannyd tetapi “tidak mengarah kedaerah sensitif
pasangannya, hdnya sebatas eiunt bibir dan leher pasangannya.

d: Heterosevyalin=pettings, Penilaku-int terbagi. menjadi dua jenis,
yaitu : 1) Light petiing: penilaku saling nienempelkan anggota
tubuh dan” makih~dalam keadnan memakai pakaian, 2) Heavy
petting ;| penlaku /saling menggesek<pesekkan alat kelamin dan
dalam keadaan tidak memakai pakaian untuk mencapai kepuasan.
Tahap ini adalsh awal terjadinya hubungan seks,

e. Heterosexuulinv: Copulation yaitu perilaku melakukan hubungan

seksual dengan melibatkan organ seksual mosing-masing.

PR usuma, Definist Peviluku Seks Betws (Makalah (Online), 2011
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Dari data yang diperoleh di lapangan dapat disimpulkan bahwa
perilalku seks yang dilakukan oleh siswa sesuai dengan teori yang
telah dikemukakan pada bab sebelumnya menguraikan bahwa perilaku
scks bisa dilakukan dengan carn; berpegangan tangan, ciuman. rabaan,
pelukan, senggama. serta pacaran online (lewat HP) yaitu dengan
melakukan chat (obrolan) lewat medsos tentang seks.

Data tentang perilaku seks juga di peroleh dari proses
komunikasi yang dilakukat secam tidak langsung. yaitu komunikasi
dengan menggunakan “¢hatting’ . Chattingan  biss  memudahkan
seseorang dalam berkomunikasi| khususnya berkomunikasi dengan
pasangan. Ketika berkomunikasi/lengan pasangan bisa menimbulkan
kecenderungan chattingan’ (obrolan) yang kurang sehat, misalnya
dengan mengirim chattingan.dilengkapi=dengan, cwoticon berbentuk
(cium, peluk, dsb). Emoticon tersebut secara tidak sadar dapat
menimbulkan imajinasi”seks secara udak langsung. Selain emoricon,
kadang obrolan juga| dilengkapi dengan .mempeclibatkan berbagai
kegiatan yang sedang dilakukan. seperti sedang  tiduran
(memperlihatkan foto sedang tiduran) hal tersebut juga bisa memacu
perilaku seks secara tidak langsung. Karena pasangan tersebut secara
tidak sadar akan berimajinasi seolah olah nyata dengan pasanganya.

Biasanya di dslam chattingan ini sepasang siswa melakukan
obrolan dengan panggilan-panggilan khusus, seperti panggilan sayang,

papa-mama, ayzh-bunda, unu-abi. dsb. Pembicaraan mereka seputar
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kegiatan sehari-hari dimulai dari bangun tidur sampai menjelang tidur.
Percakapan mereka lebih intens ketika mereka berada di luar jam
kegiatan belajar mengajar, seperti percakapan menjelang tidur, arah
percakapannya sudah menjurus pada hal-hal yang berbau pemo dan
biasanya disertai dengan pesan suara “voice nofe .

Adapun trend perilaku seksual siswa MA (X) Magelang jika
dibandingkan dengan trend yang terjadi pada kasus remaja pada
umumnya adalah| nielakukan jion~dimana para siswa 1 sctizp kali
melakukan kencan [/dengan /pmsaneannya tidak  pernabh  lepas
melakukannya. Berbeda dengan yang terjadi pada remaja saat ini, yang
rata-rata mereka berpacatansselalu”saja bercumbu sampai melakukan
ML

2. Pendidikan;Seks di-MAy(X) Magelang

Pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau sekelompok “orang " dalam usaha mendewasakon
manusia melalui upaya pengajaran.dan Jathan, proses, perbuatan dan
cara mendidik. Sedangkan pendidikan seks adalahy upaya pengajaran,
penyadaran, dan pemberian informasi tentang asalah seksual.
Informasi yang diberikan dalam pendidikan seks ini di antaranya
pengetshuan tentang fungst organ reproduksi dengan menanamkan
moral, etika, komitmen, agama agar tidak terjadi "penyalahgunaan”
organ reproduksi tersebut. Mengingat urgensi pendidikan seks,

pendidikan ini dapat dikatakan sebagai cikal bakal pendidikan
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kehidupan betkeluarga yang memiliki makna sangat penting. Para ahli
pstkologi menganjurkan anak-anak scjak dini dikenalkan dengan
pendidikan seks yang sesuni dengan tahap perkembangan
kedewasaannya.

Hasil penelitian mengenai pelaksanaan pendidikan seks di MA
(X) Magelang menunjukkan bahwa sekolal telah menyelenggarakan
kegiatan baik secara secara_umum atau secara khusus melaksanakan
upaya pengdjaran dan penyadaran seks dr sekolah melalui kegiatan
sosialisasi yang dilakukan gleh instansi |pemerintah serta tokoh
masyarakat dan pengintegrasian, muatan!'pendidikan seksual dalam
mateti pelajaran umum seperti Biologi. Pendidikan Jasmani dan olah
raga, BK, serta materi pelajaran-keagamaan seperti Al Qur’an Hadist,
Figh, dan ; AgidahyAkhlak. =Adapun materi-pelajaran @mum seperti
biclogi membahas temtang sistewr reproduksi . yang muatan materinyn
di berikan di kelas X1, sedang thiten " Pendidikan Jasmani dan Olah
Raga membahas tentang ‘pemyeiit-penyakit) kclamin, dan muatan
materinya diberikan di kelas XII. Sedang pada mapel BK sendin
terdapat materi tentang Kespro (Kesehatan Reproduksi) dan pacamn.

Adapun muatan pendidikan seksual dalam mata pelajaran
agama,yang pertama mata pelajaran  Figh, membahas tentang
pernikahan dan percinahan serta bab munakahat. Materi di berikan di
kelas XI sampai kelas XII Mata pelajaran agidah Akhlag memuat

maleri tentang etika /akhlag pergaulan remaja,etika memandang dan
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elika berbusang. Materi ini di berikan di kelas X1 Sedangkan pada
mata pelyaran Al Qur'an Hadits membahas tentang proses kejadion
manusia don etikq memandung yang materinya diberikan di kelas XI.
Semua materi yang di berikan di sekolah itu  merupakan upaya
pendidikan seks sesuai dengan tingkat usia dan perkembangan siswa.
Apa ymg telah dilakukan pihak sckolah i sesum dengan apa yang
dikemukakan oleh Dr. A, Nasih Ulwan yang menyebutkan bahwa
pendidikan seks adalah upava perigajaran penyadaran dan penerangan
tentang masalah-nasdlah Seks) yang diberikan kepuda anak agar ia
mengerti masalati=nasalall yang berkenaan dengun seks, naluri dan
perkawinan. schinpga_jika‘anak telah dewsasa dan dapat memaham
unsur-upsur  kehidvpan “a-aelah-mengetabui masalah-masalah yang
dilalalkangdan diharamken=bahkan, mampu, menerapkan tingkah laku
islami sehagi akhluk, kebiasaan. dan udak mengikuti syahwat maupun
cara-cara hedomustic, 1%

Maraknya kasus kekerasan scksualfyang terjadi belakangan ini
tidak lagi hanya mengancam para anak-anak dan remaja vang rentan
terhadap infonnasi yang salah mengenai seks. Meningkamya kasus
kekerasan merupakan bukti nyata kurangnyn pengetahuan anak
mengenai pendidikan seks yang scharusnya sudah mereka peroleh dan

tahun pertama oleh orang tuanya. Pendidikan seks menjadi penting

"Nasikh ubwan, Pendidikan Seks, (Bunduag: renwja Rosda Karva, 1996), him. 72
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mengingat banyaknya kasus-kasus yang tejadi mengenai tindak
kekerasan scksual terhadap anak dan remaja.

Tujuan pendidikan seks sesuai usia perkembangan pun berbeda-
beda. Seperti pada wusia balita, tujuapnya adalah  untuk
memperkenalkan organ seks yang dimiliki, sepeni menjelaskan
anggotn tubul I[ninnya, termasuk menjelaskan fungsi sertn cara
melindunginya.  Jika tidak  dilakukan lebih awal maka ada
kemungkinan anak akan” mendapatkan” banyak masalah seperti
memiliki kebiasaan suka mem¢égang nlat kemaluan sebelum tidur, suka
memegang payudara oranglain utau masalah lainnya.

Demikian juga pendidikan’/seks yang |dilaksanakan di MA (X)
Magelang tentunya mempunyai/ tujuan. Tujuan utama dari pendidikan
seks yang dilaksunakan adalah. memberikan bekal, dan=pemahaman
yang benar tentang penlaku seks yang benar dan halal. Selain im.
pendidikan seks yang' “diberikan’ mendpakan salah satu tindakan
preventif’ sekolah untuk_meminimalisir angkapengimpangan perilaku
seksual siswa. Dengan pendidikan seks anak mempunyai tameng atau
modal untuk tidak melakukan hal-hal yang tidak diperbelehkan oleh
agama maupun norma yang berkaitan dengan perilaku seks.

Apabila dikaitkan dengan teori yang telah dikemukakan pada
bab 2 makn tyuan pendidikan seks yang dilaksanakan di MA (X)

Magelang sesuai dengan pendapat yang mengatakan secara garis besar,
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pendidikan seks diberikan sejak usia dini (dan pada usia remaja)

dengan twjuan sebapai berikut!?%:

a. Membantu anak mengetahui topik-topik biologis seperti pertumbuhan,
masa puber, dan kehamilan

b. Mencegah anak-anak dari tindak kekerasan.

c. Mengurangi rasa bersalah, rasa malu, dan kecemasan akibat tindakan
scksual.

d. Mencegah remfaja perémpuan’di bawah umur dari kehamilan.

e. Mencegah remiaja difbawah uimig terlibat dalam hubungan seksual
Mengurangi kasus infckstmelaluiscks.

f Membantu anak muda| yang bértanya tentang peran laki-laki dan
perempuan di masyarakat,

Lebih lanjut dalam pendidikan Islam, twjuan pendidikan seks

bertujuan, untak:

1} Menanamkan-iwa maskulin dan feminism
Kesadaren tentang perbedaan hakiki dalam penciptaan manusia
secara berpasangan laki-laki=dan’peremipuan karena hal tersebut
akan sangat berguna bagi pergaulannya. Pembentukan jiwa
feommsm pada wanita dan maskulin pada laki-lak: dapat dilakukan
dengan pemberian peran kepada anak  sesuai dengan  jenis
kelaminoya. Dengan memberikan tugas sesuai dengan jenis

kelominnya, seseorang akan mengadi laki-laki atau wanita sejati.

% Moh Roqib. Pemdidikan Seks puda Anak Usia Dini Jurnal Pemikirun Altermatif
Pendidikan Vol 13 No. 2 (P3M STAIN Purwokerto. 2010). him. 2
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2) Mendidik menjaga pandangan mata
Di samping penerapan etika memandang, hendaknya kepada anak
dijelaskan pula mengenai batasan aurat dan muhrim bagi dirinya.
Aurat merupakan anggota wbuh yang yang harus ditutupi don tidak
boleh dilthat atau diperlihatkan kepada orang lain.

3) Mengenalkan mahrom-mahromnya
Mencegah anak bergaul secara bebas dengan teman-teman yang
berlawanan jenis denga memberikany batasan-batasan tertentu
bertujuan agar anak mampt mémahami)etika bergaul dalam islam
mampu membedakan | antara mulirim déngan yang bukan muhrim
sehingga pemahaman -tersebut ‘akan selalu melekat di hati dan
menjadi self control pada waktu anak 'memasuki usia remaja.

4) Mendidik cara berpakaian-danberhias
Hendaknyn anak dibiasakan untuk senantiasa mengenakan pakaian
islami, model-model pakaiaiyang baik, serta meluruskan konsep-
konsep mengendi model (paknianpads diri anaki-agar mereka tidak
tejerumus pada konsep model pakaian barat yang lebih
menonjolkan erotikannya.

5) Mendidik cara menjaga kebersihan kelamin
Bimbingan praktis mengenai adab istinja’, adab mandi, dan adab
wudhu  dimaksudkan agar anak secaran langsung  belajar
membersihkan din, belajar membersihkan alat kelaminya, dan

belajar inengenali dirinya.



6) Memberikan pengertian tentang ikhtilam dan haidh
Pengertian tentang ikhulam dan haid sebaiknya diberikan dan
difahami oleh anak sebelum ia benar-benar mengalaminya, agar
dalam perkembangan seksualnya dapat berjalan secara wajar dan
tidak ada beban-beban kejiwaan. Lebih dari itu agar anak dapat
menjalankan ketentuan syar’i vang telah mulai berlaku bagi
dinnya.

Dalam pelakdanaannya, perdidikan seks di MA (X) Magelang
menitik beratkan Upadapemahaman tentang gender (maskulin dan
fenimisme) berikut dengan |tugas/perkembangannya masing-masing,
mazhrom dan nonsthahrom.\eara berpakaian yung islami. kebersihan
kelamin dan ikhtilam//Pemahaman tersebut disampaikan melalui
pendidikan seks yang=diajarkan. melalui matapelnjaran Al Qur’an
Hadist, Figh. Aqidah Akhlak, Biologi, dan pendidikan jasmani dan
olahraga. Lebih “dalam=-péndidikarn’ seks yang diberikan di MA (X)
Magelang juga menitik beratkanpadaynorma-norma agama dan sosial
terkait dengan penlaku seksual remaja yang memuat pengetahuvan,
ancaman, dan hukuman atau sanksi sosial dan agama yang dibenikan
terhadap pelanggaran norma tersebut.

Berkaitun dengan metode yang digunakan dalam pelaksanaan
pendidikan seks di MA (X) Magelang, metode yung digunakan oleh
guru disesuaikan dengun situasi dan kondisi. Apabila pelaksanaan

pendidikan seks ifu secara umum maka metode yang digunakan adalah
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metode tanyn jawab seperti hainya ketika ada sosialisasi dari Dinas
Sosial dan Dinas Keschatan dilakukan. Metode ini juga digunakan
ketika scorang guru menjelaskan tentang perilaku seks yang
termiegrasi dengan pelajaran di kelas. Metode yang digunakan adalah
tanya jawab dan diskusi. Metode lain yang digunakan adalah
pengawasan dan pembiasaan. Semua siswa MA (X) Magelang diawasi
dan dibiasakan untuk hidup yang benar sesuni denpan peraturan yang
ada sehingga dapat mencegah terjadinya périlaku sek yang tidak benar.
Sisi lain metode yang digunekan adalah) pemberian hukuman dan
hadiah. Metode lain adalah keteladanan Baik keteladanan dari orang
tua maupun guru.

Metode-metode yang(digunakan ‘dalam pendidikan seks yang
dilaksanakan di\MA (X) Magelang-sesuai-dengan,apa yang-dikemukan
oleh Suraji vang menyatskan bahwa metode yang efektif dalam
menyampaikan pendidikan™ 'seksunl kepada " anak adalah scbagoi
berikut:

a) Metode pembiasaan
Metode pembiasaan bisa diternpkan dalam pendidikan seks melalu;
cara membiasakan anak agar menjaga pandangan mata dari hal-hal
yang berbau porno, membiasakan anak tidur terpisah dengan orang
tuanya, membiasakan anak menjaga kebersihan alat kelaminnya,
niembiasakan anak untuk tidak berkhalwat dengan lawan jenisnya

tanpa didampingi muhrimnya dimulai dengan hal kecil misalnya,
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pemisahan tempat duduk di kelas, serta membiasakan anak
berpakaian dan berhias sesuai dengan ajaran islam.'*!

b) Metode keteladanan
Metode pemberian contoh yang baik (Uswarnun khasurah) terhadap
anak-anak yang belum begitu kritis akan banyak mempengaruhi
tingkah laku sehari-harinya. Dalam pendidiken seks, anak harus
diberikan  keteladanan _ dalam  bergaulan, berpakaian, serta
peribadatan. Apa yang disampdikan guru akan lebih mudah diserap
oleh peserta| (didik_§ika_dibarengi dengan upaya pemberian
keieladanan dan- contoh|yang nyata terhadap siswa.

¢) Metode pembkrinn hadiah'dan hikumsan
Dalam pendidikanscks,-metade/ pembenian hadish dan hukuman
dapat_diterapkansdalam-rongka mepanamkop-aturan-aturan islam
menyangkut masalah ibadah dan etika, khususnya etika seksual.
Bagi anak yang telik’ mematuhi afuren yang dicaenangkan kepada
mercka,\ mereka _berhald “mendipat /hadiah  meskipun  hanya
sanjungan dan pujianNamun apabila melanggar. mereka harus
diberi hukuman meskipun hanya berupa teguran.

d) Mctode tanya jawab dan dialog
Metode Tanya jawob dan dialog sangat bermanfauat dalam
menanamkan dasar-dasar pendidikan seks pada anak, sebab salah

satu naluri anak yeng pahng umum adalah selalu ingin tahu

""%uragi, Pendidikon .., him. 168.
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terutama dalam hal-hal yang menank perhatiannys. Metode tanya
Jjawab tidak hanya dilakukan di kelas, tetapi juga dapat dilakukan di
luar kelas. Guru sebaiknyn member kesempatan kepada siswa
untuk berinteraksi dan sharing tentang hal-hal yang diluar
akademis, tentang permasalohan okwal seputar permasalahan
remaja dan pendidikan seks.
) Metode pengawasan
Anak hendaknya diberikan pengawasdn pgar senantiasa menutup
aurat dan memberikan, pengertian meungenai bahaya yang timbul
akibat aurat terlihat orang lain. |AnakiTjuga perlu diawasi dalam
pergaulannya agar terhindar dar\perghulan bebas dengan tujuan
agar auzk mampu memahani/etikd bergaul dalam islam.
Penggunaan  metode _tersebut, dimaksudkan, agar. spa yang
diajarkan dalam pendidikan tersebut lebih dapat dipahami oleh siswa.
Pendidikan seks secara’ Islami~dipandang penting agar anak remaja
dapat mengerti tentang sek§ yang benar-dafsesudi-dengan landasan
atau dasar agama. Tanpa ada landasan agama vang kuat, generasi anak
bangsn ini akan haocur terjerembab ke dalam kehinaan. Mengantisipasi
kehancuran tersebut, Islam memberikan solusi penyahiran hasrat
seksual sesuai aturan dan etika yang benar melalui pernikahan sebagai
pinta yang menyucikan hubungan seksual. Selain itw, Islam juga
mengingatkan para remaja agar menjauhi khalwat (berduaan dengon

wanita atan laki-laki bukan muhnmnya).
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Tidak disangsikan lagi bahwa islam tidak sekedar menganjurkan
perbaikan perilaku seksual pada dumia anak-apak, melainkan juga
dalam kehidupan orang dewasa. Sebab jika seorang pendidik muslim
berhasil dalam menata kegiatan seksual pada orang dewasa (orang
tua), hal i akan berpengaruh terhadap pendidikan seksual pada anak,
di mana orang tua khususnya mengajarkan pada anak sikap-sikap
seksual yang aman ataa sehat.

Dalam hal i, Islam mendaskripsikan bahwa pendidikan seks
bagi anak yang menddsar adalah perbaikan-perbaikan sikap orang tua
dalam melakukan hubungan Séks. Dengan  kata lain  Islam
menganjurkan orang _ui’ untuk “Selalu memperhatikan [ingkungan
sekitamya ketika hendak melakukan hubungan badan. Hal ini dapat
dilihat daryhadits nabi-yang-artinya

“Demi Tuhan yang diriku ada dulam genggamun-Nya, jike

seorang shami menggauli istrinva, sementara di rumah iti ada

seorang angk Feeil yang terbangun schingga melihai mereka,
serta mendengar weapan.dap-hembusan nafas mereko, ia tidak

@k anendepatkan Seermtingan, | jika\anak itu batk laki-laki

munpun perempuan melainkan menjadi pezing.”

Dalam Islam, pendidikan seks dapat dilakukan dengan beberapa
cata seperti yang disampaikan oleh Nur Alim dalam “Pendidikan Seks
Bagi Remaja Dalam Islam” berikut ini:

(1) Selalu menegakkan tata aturan baik aturan apama maupun aturan
dalam keluarga yang mengarah kepada batas menutup aurat.

Remaja yang memiliki iman yang kuat, memaharmi ajaran Islam

secara sempurna akan memiliki budi pekerti yang bak dan



(2)
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memiliki kemampuan untuk menghindari hal-hal yang dilarang
oleh Allah. Mereka selalu menjauhi jalan menuju kesesatan
karena secara sadar takut akan siksa yang disebabkan perbuatan
menyimpang tersebumt. Demikian juga atwran dalam kelnarga,
bahwa orang tua selalu mengajarkan anak agar berpakaian yang
rapi dan sopan schingga tidok mengundang fitmah. Berpakaian
yang rapi dan sopan, dalam sjoran Islam telah dijelaskan yaitu
agar wanita-wanita| menuwp auratnyd dengan menggunakan
Jilbab. Dengan memikai\jilbab_skan) menghindarkan diri dari
fimah dan dapat menjaga diri dari hal-hal yang mengaruh kepada
perbuatan zina.

Anak selalu diberi bimbingan-tentang seks dan fungsinya. serta
cara menanggulang diri~dari-penyimpangan seks yaig dianggap
tabu dan melanggar syariat Islam.

Pendidikan seks bagi Temigja ‘diberikan jika mereka benar-benar
siap dan ingin“mengetahwi |tentang. seks) dafi-problematikanya.
Oleh karena i selain diberikan tentang pendidikan seks dan
fungsi reproduksi, remaja juga diberikan upaya penanggulangan
penyimpangan perilaku seks secara Islami dengan menghindarkan
din dari segala sesuatu yang mengundang {itnah dan kesesatan.
Selalu dibiasakan menjaga dirt dalam keluarga sehingga mereka
mampu memiliki iman yang kuat dan budi pekerti yang luhur.

Dalam hal ini peran orang tua ditunwt agar menjadi teladan yang
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baik bagi anggota keluarganya, khususnya bagi anak-anaknya
yang sedang menginjak remaja. Mercka harus selalu diberi
bimbingan tentang perilaku yang baik dan menghindarkan diri
dari perilaku yang tidak sopan dan mengarah kepada pergaulan
bebas, karena hal itu sangat dilarang oleh Islam.

Member pengetshuan dan bimbingan tentang perkembangan
biclogisnya khususnyn menyangkut seks dan aurainya yang
sedang dialami apak-anak miercka, schingga anak-anak tersebut
tidak akan |4alah, bergaul) yang berdampak pada pelonggamn
seksualitas.

Denigan pengétahuary’ seperti ini. mereka akan semakin sizp dan
mampu menjagn”/diri -serta-memiliki pengetohuan yang cukup
untukymempersiapkan=din-menghadnpi mase. depan yang cerah,
khususnya persiapan untuk berumah tangga.

Selalu menanamKkah pemahaman  bahwa  dibolehkannya
melakikan _hubunganNseks’ dengan/flawan jenisnya jika telah
melaksanakan aked nikah atau perkawinan, karena hal im
memiliki tujuan yang utama vaitu membentuk keluarga bahagia
san sejahtera. Dalam hal ini remaja dibckali tentang larangan
hubungan scks sebelum nikah. dan dibekali pula kewajiban-
kewajiban seorang wanita jika telah memiliki suanmu atau telah sah

menjadi suami istri.
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(6) Memberi penjelasan kepada anak usia remaja bahwa pemenuhan
hasrat seks udak sekedar mendapatkan kesenangan saja. tetapi
ditanamkan pula bahwa seks merupakan kodrat Tuhan yang harus
kita lakukan dengan mengikuti aturan yang telah ditentukan agar
tetap bernda dalam jalan kebenaran.

Hal ini juga sangat relevon jika mereka dibekali pula tentang
hidup berumah tangga yang baik dan cara-cam membentuk
sebuah rumal tangga yang bahagia dap terhidar dari segala fitnah
vang menyengsarakaif) Sglain itu/ordng tua juga dituntut untuk
memberikan pengetahuan-pengatahudn tentang seks yang sesuai
dengan syarat. Serta-mengdjirkan hukum-hukum islam, dengan
mengaitkan perbuatan‘perbuntan’/seks”’/ yang terlarang (haram)
untuk dilakukan dan yang-diperbolehkan-thalal). Danvyang lebih
penting lagi adalah menanamkan jiwa spirstual mereka kepada

Allah Azza wazalld.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan berkaitan dengan

penilaku seks siswa dan pendidikan seks di MA (X) Magelang yang telah

dipaparkan pada bab sebelumnya, peneliti mengambil kesimpulan sebagai

berkut:

1.

Bentuk perilaku seks siswa MA (X) Magelang adalah perasaan tertarik
kepada [awan jemis, |berkencdn, | bepegangan tangan, bercumbu,
mencium. meraba-dan bersenggama. onani, serta pacaran online.

Pendidikan scks yang dilakukan-di MA (X) Magelang dilakukan
secagap Jangsung ; (khusps)s yakni, dengan, mengadakan sosialosasi
pendidikan seks yang melibatkan dinas terkait seperti Dinas Keschatan
dan Dinas Sosial” sertd “tokoh’ masyarakat (ulama) maupun tidak
langsung (umum) 'dengan \menGintdgrasikam, muatan pendidikan seks
dalam mata pelajaran agama vaitu Al Qur’an Hadist, Figh, Aqgidah
Akhlak, dan mata pelajaran umum seperti, Biologi, BK dan
penjasorkes (Pendidikon Jasmani dan  olahraga). Dalam pelaksanaan
pendidikan seksual, metode yang digunakan guru adalah tanya jawab,

pembtasaan, keteladanan. serta pemberian hukuman dan pengawasan.

121
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B. Saran
Pemberian pendidikan seks songat penting unwk diberikan sedini
mungkin kepada anak. Tanggung jawab ini tentu saja tidak hanya melekat
pada orang tua saja namun guru sebagai orang tua kedua bagi anak juga
berkewajibun memberikan edukasi yang benar tentang seks. Pendidikan
seks dapat diberikan sesuai dengan tingkat perkembangan anak mulai dari
hal yang sifatnya sederhana hingga pada hal yang sifatnyn kompleks.
Orung wa. guru. dan masyarakat memikul tanggiing jawab bersama dalam
mendidik generasi muda agar/merckaldopat memperoleh penjelasan dan
informasi tentang seks serta mampu menegakdt nilai-nilai manusiawi dan
meman{oatkannya sebagaimana mestinya. Berdasarkan penclitian yang
dilakukan peneliti, peneliti memberikan saran-sebagai berikut:
1. Kepada pihak orang tua
Peneliti menyarankan agar orang wa diharapkan secara aktif menjalin
kerfa sama dengan pihak ‘madrasah dengan'memantau perkembangan
anaknya dan tidak sekedar membebankan pendidikan‘anaknya kepada
madrasah. tetapi anak merupakan tanggung jawab bersama antara
orang tua dengan madrasah. Orang tua harus mampu memberikan
pendidikan seks kepada anaknya se¢jok dini sampai remaja sesuni
dengan tingknt usia dan perkembangannyn serta memberikan teladan

yang baik.
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2. Kepada siswapelajar
Peneliti menyarankan sgar siswa menetapkan tujuan dun arah hidup
yang jelas, belajar lebih mengenal diri sendin. meningkatkan keimanan
dan ketakwaannya dengan mengisi kegiatan yang posiif dan
benmanfaat serta bergaul dengan teman secara benar sehingga dapat
terhindar dan terjerumus pada perilaku seks bebas. Selain belajar,
hendaknya siswa juga ikut ambil bagian dalam kegiatan yang positif
dan kreatif seperli dalam bidangkeolahragaan, kajian-kajian Islam,
majlis ta'hin. peeintabalam. dén Kegiatan-kegiatan lain yang bersifat
mengembangkan “potensi| dan bakat masing-masing dalam rangka
menyalurkan enctgiyanp“berkebih sehingga tdak mengarah pada
penyaluran dorengaybiolegis yang salah.

3. Kepadaynadrasalymawsekolah
Hendaknya membenkan fasilitis dan kegiatan yang positit sehingga
tidek  memungkinkin ©  nidnculnva  penlaku ~cks  yang
menvinpang. Setidaknya memimmalisic kégiaton siswa yang mengarah
pada  penyimpangan seksual  serta membenkan pengawasan

kedisiphnan schingga anak memiliki kebiasaan yang posinf
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4. Kepada masyarakat.
Hendaknya peduli terhadap pelanggaran-pelanggaran etika pergaulan
remaja dan penyimpangan seks jika tejadi dalam lingkup lingkungon
sosialnya, memberikan contoh keteladanan dan memberikan sanksi
sosial, moral dan agama oams pelanggaran yang terjadi  pada
masyarakat, dan meningkatkan pengawasan atau kontrol sosial.
Sehingga terwujud masyarakat yang tertib, harmonis dan sehat jasmani
serta rohani.

5. Kepada Instansi pemerintahan { lemibaga) tetkait
Agar meningkatkan penyuluhan sosial dafi'kesehatan terkait dengan
bimbingan seks, penyalahgunaan \narkoba! keschatan reproduksi,
kenakalan remaja, tawuran’pelajar, dan ‘sebagainya. Agar masyarakat
tethindar dari \penyakit-penyakit—kelamin ; dan. kekerasan seksual,
prostitusi. dan penymmpangan seksual lamnya yang muncul di tengah-

tengah masyarakat.
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DAFFAR LAMPIRAN

Lompiran 1  : Pedoman Observasi
Lamptran 2 : Pedoman Dokumentasi

ILampiran3 : Pedoman Wawancars dengan Kepala Madrasah Aliyah (X)
Magelang

Lampiran4  : Pedoman Wawancara dengan Guru Pamong (wali kelas) MA (X)
Magelang

Lampiran 5 : Pedoman Wawancaradengam\Guru BK, PAL Biologi dan Olah
Raga MA (X) Magelang

Lampiran 6 : Pedoman | Wawanearn denigan Waka Kesiswaan MA  (X)
Magelang

Lampiran 7 : Pedoman Wawancara dengan Satpam MA (X) Magelang
Lampiran 8  : Pedoman Wawanedra dengan Dinas Kesehatan

Lamipiran 9 : Pedoman Wawancara dengan-Ketua OSIS MA (X) Magelang
Lampiran 10 : Pedoman Wawancarn dengan Siswa-siswi MA (X) Magelang

Lampiran 11 Hasil Wawancare dengan=Kepala Kepala®Madrasah Aliyah (X)
Magelang

Lampiran 12 : Haosil Wawancarn dengan Guru Pamong (wahl kelas) MA (X)
Magélang

Lumpiran 13 : Hasil Wawancara dengan Guru BK, PAI, Biologi dan Olah Raga
MA (X) Magelang

Lampiran 14 : Hasil Wawancara dengan Waka Kesiswaan MA (X) Magelang
Lampiran 15 : Hasil Wawancara dengan Satpam MA (X) Magelang
Lampiran 16 : Hasil Wawancara dengan Dinas Kesehatan

Lampiran 17 : Hasil Wawancara dengan Ketua OSIS MA (X) Magelang
Lampiran 18 : Hasil Wawancara dengan Siswa-siswi MA (X) Magelang
Lampiran 19 : Surat Keterangan Selesai Penelitian

Lampiran 20 : Dan Lain-lain



Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI
Perilaku Seksual Siswa Dan Upaya Pendidikan Seks

Di Madrasah Aliyah (X) Magelang
1. Mengamati aktivitas siswa sebelum masuk dan sesudah jam KBM di MA X
Magelang.
2. Mengamati proses belajar mengajer di kelas MA (X) Magelang.
3. Mengamati siswa pada saat keluar kelas waktu istirahat, pergantian jfam
pelajaran maupun pulang sekolalf,

4. Mengamati aktivitas siswa dilvaf jam peldjaran MA (X) Magelang.



Lampiran 2
PEDOMAN DOKUMENTASI
Di MA (X) Magelang

1. Gambaran umum lokasi MA (X) Magelang.
2. Visi. Misi. dan tujuan MA (X) Magelany.

3 Sarana prasarana MA (X) Magelang

4. Prestust MA (X) Magelang
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA
Dengan Kepala Madrasah Aliyah (X) Magelang

Pada Tanggal ...............c.....

Dafiar Pertanyaan:

L

Sebagai kepala madrassh, spa kendala yang muncul selama proses
kegiatan pembelajaran di madrasah ini?

Dengon jumlzh siswa yang besar—ini-petensi apa vang muncul dalam
proses pembelajaran di madrasah ini?

Dengan munculnya siswa yaiig berpacamin di’lingkungan madrasah, apa
upaya madrasah dalam meminimalisirjomlah siswa yang berpacaran?

Bagaimana solusi yang diterapkan?

5. Apa kebijakan yang dizmbil| oleh Bapak ketika ada beberapa siswa yang

10.

I1.

sudah mencapai skor pelanggaran/uita'tettib midrasah?

Apa ymng dimaksud dengan seksualitas itu? Dan bagaimana Bapak sebagai
kepala madrasah menyikapinya?

Menurut Bapak. pendidikan seks itu apa? Dan bagaimana hal im
diterapakan di madrasah ini?

Informasi apa sajakah yang diberikon dalam pendidikan seks itu?
Bagaimana pendidikan seks-ini dilaksanakan-di‘madra&ali ini?

Apa harapan Bapak kepada para guru maupun siswa dengan pemberian
pendidikan seks mi?

Apa tujuan diberikannya pendidikan scks di madrasah ini?



Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA

Dengan Guru Pameng (wali kelas) MA (X) Magelang

Pada Tanggal ........................

Daftar pertanyaan:

. Scbagai wali kelas, adakah siswa yang banyak terlibat kasus dengan
BK?

2. Apa saja kasus yang biasa murfcul pada mereka?

3. Dengan banyaknya peldnggaran fersebut. apa tindakan BapakTbu
kepada mereka?

4. Secbagaj wali kelas, Anda tentiil faham dengan perilaku-perilaku
karakter setiap siswa. Apa saja yang Anda temui selama menjadi walt
kelas kaitannya dengan, siswa(yang pacaran? Apa saja yang mercka
lakuken saat pacaran?

5. Apakah Bapak/Thu_permah, hgate visit dan bertemu dengan orang
tuanya?

6 Apa saja yang(Bagak/Ibu/ketahui ftentang bentuk-bentuk perilaku
selsua) siswa?

7. Bagaimanasolusinya?



Lampiran 5

PEDOMAN WAWANCARA

Dengan Guru BK, PAI Biologi, dan Olah Raga MA {X) Magelang

Pada Tanggal ....coooeeeo

Daftar pertanyaan:

- Pendidikan seks itu apa?

Apakah ada muatan materi dalam mata pelajaran Anda tentang
pendidikan seks?

Kalau ada, membahas tentang apa?

Bagaimana ekspresi parn’’siswa:sgatf Anda menyampaikan muatan

materi tentang pendidikan seks itu?

5. Apametode yang Anda pakai dalam inenyampaikan materi tersebut?

10.

Aduokah siswa yang tertarik -dan.mengajukan pertanyaan saat Anda
menyampaikannya?

Menurut Andg. seberapn efektifkah.mnuatan materi pendidikan seks itu
diterima dan.dipakai 'oleh'siswa?

Apa kendala yang munéullsial Andafnenyampaikan materi pendidikan
seks itu?

Apa pandangan | Anda sadt niengetahut adamy beberapa siswa yang
berpacaran?

Bagaimana pendapat Anda saat mengetahui ada beberapa siswa yang

melakukan perbuatan melanggar norma yang Anda ajarkan?



Lampiran 6

PEDOMAN WAWANCARA
Dengan Wuka Kesiswaan MA (X) Magelang

Pada Tanggal ...

Daftar pertanyaan:

1. Scbagai waka kesiswaan, program kerja apa yang Bapak terapkan
berkarman dengan kenakalan pelajar?

2. Kapan itu pelaksanaannya./dan siapa\petugasnya’?
Bagaimana sikap para siSWa meidyikapi wta tertib di madrasah ina?
Apakah banyak pelanggaran?

4 Pelanggarun yang-paling banyak dilukukan oleh siswa itu apa saja?

5. Buagaimana menuf Bapak munculnyva perilaku seksual siswa dalam
bentuk pacaran dimadrasah-uy?

6. Apa saja vang muncyl darrperilaku seksual siswa di madrasah ini?

7. Apa_tundakan Bapak. selaku_avaka kesiswaan dalam  menyikapi

banyaknyi peldiggaranstatatertib-siswa’



Lampiran 7

PEDOMAN WAWANCARA
Dengan Satpam MA (X) Magelang

Pada Tanggal ....c.ocevreeren

Daftar pertanyaan:

1.

Sebagai petugas keamanan madrasah, apa saja yang Anda lakukan
terutanta usai KBM berakhir?

Apa saja yang Anda temui ketiks Anda‘bertugas?

Apa yang Anda lakukan [saat mefigeinhui ada siswa yang kedapatan
pacaran?

Apakah Anda berusaha untik meningkntkan pengawasan kepada para
siswa yang berpacaran usaiZKBM?

Apakah Anda punya catatan khusus.terhadap siswa yang sering pulang
sore hari karena ada kegiatan drmadrasah?

Kegiatan apa saja yang Andn ketahuisnat.para siswa pulang.sore hari?



Lampiran 8

PEDOMAN WAWANCARA

Dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Magelang

Pada Tanggal .. ...
Daftar pertanyaan:
1. Pernahkah mengadakankeriz-sama dengan sckolah-sekolah di sekitar
Kabupaten Mageling im?
2. Pemahkah mengadakdil sosialisasi'di MA (X) Magelang?
3. Sosialisasi tentang apa-itu?
4. Apa topik vang|dibahas?
5. Siapa vang mengadakan? MA (XY atau dari Dinas Kesehatan sendiri?
6. Kapan dan dimang spsiahisasy iu diselenggarakan?

7. Pesertanva dari mana saja?

2. Baghimana mendrutAnda derigan périliky'pachran pelajar yang sudah

menyerempet ke arah yang berbahaya?



Lampiran 9

PEDOMAN WAWANCARA
Dengan Ketua OSIS MA (X) Magelang

Pada Tanggal ... ...

Dafiar pertanyaon:

1.

Sebagai Ketua OSIS, apakah- Anda, Seting terlibat dalam setiap
kegiatan yang dilakukan olch madrasah?

Kepiatan apa saja itu?

3. Manfaat apa yang Anda peroleh?

Apa tugas OSIS dalam [sgtiap Kepiatan Yang diselenggarakan oleh

madrasah?



Lampiran 10

PEDOMAN WAWANCARA
Dengan Siswa-Siswi MA (X) Magelang
Pada Tanggal ............. T
Daftar pertunyaan:

1. Anda pemah pacaran?

2. Kapan Anda mengenal pacaran?

3. Bagaimana perasaap Arda?

4. Apa yang biasanya’Anda lakukan ketika Anda bersama pacar?

5. Kapan Anda biasanya meluangkanwaktu bersama pacar?

6. Dimana Anda sering melakukan pertemuan dengan pacar Anda?

7. Anda tentunya pinya bérmacif=macam perasaan, bagaimana Anda
mengungkapkan perasaan itu pada pacar?

8. Pernahkah| [Anda’ berpegangsn. (4n@af /menCm, meraba? Apa
selanjutnya yang Anda lakukan?

9. Penahkah Anda dipanggil BK-karena/kasus prcaran di madrasah?

10. Apa solusi dagi. BK?

11. Apa sanksi yang<diberikan cleh-BK?

12. Apakah Anda mengetahui, teman-teman Anda ada yang pacaran juga?

13. Apa yang kamu ketahw tentang peniaku mereka saat pacaran?

14. Apa yang Anda lakukan ketika jauh dari pacar Anda?



Lampiran 11

HASIL WAWANCARA

Dengan Kepala Madrasah Aliyah (X) Magelang ( Bapak K11 )

Peneliti

Bapak KH

Penelit:

Bapak KH

Peneliti

Bapak KH

Pada Hari Kamis, ] Agustus 2016 (10.05 . 11.10)

Daftar pertanyaan dan jawaban:

: Sebagai kepala madrasah, apa kendala yang muncul selama proses

kegiatan pembelajaran dimadeasaly ii?

i Kendalanya banyak, |dianiarafiys, banyaknyn jumlah siswa yang
rata-rata dari keluarga| yangperanggtua ' SDM rendah, pendidikan
rendah, jouh jarak rumah ke sckolah, penighasilan orang tua dibawah
UMR.

: Dengan jumlah siswayang| besar |ini. potensi apa yang muncul

dalam proses pembelajaran di madrasah un?

: Potensi positl{ diantaranya-banyak\kegidian ekstra-seperti pramuka,
PKS, Drumband, PMR{Radio Paradikma, Misykat, Bank Sampah,
Hadroh, English Club, Matematic Club, Arabic Club. bisa
menampung keinginan dan kegiatan siswa termastk\aspirasi mereka,
schingga bisa meminimalisir pelanggaran tata tertib madrasah seperti
tawuran, pacaran, pencuria, dsb. Yang negatif ya sulit terkontrol itu,

Jjadi masih ada saja kasus pencurian helm, merokok. dsb.

: Dengan munculnya siswa yang berpacaran di lingkungan madrasah,
apa upaya madrasah dalam memimmalisir jumlah siswa yang

berpacaran?

: Saya ingin antara mata pelajaran agama dan mata pelajaran umum
itu ada keterpaduan sehingga bersama-sama menangani siswa yang

pacaran itu mudah. Jika ada integrited kunkulum agama dan umum,



Peneliti

Bapak KH

Peneliti

Bapak KH

Peneliti

Bapak KH

Insya Allah bisa teratasi, begitu juga semun guru bersama-sama

peduli dengan anak-anak yang pacaran seperti itu.
: Bagaimana solusi yang diterapkan?

: Solusinya ya dibina lewat BK ( Bimbingan Konseling ), wali kelas

dan semua guru mempunyai tanggung jawab bersama.

: Apa kebijakan yang diambn! oleh Bapak ketika ada beberapa siswa

yang sudah mencapai skor pelanggaran tata tertib madrasah?

: Ya kalau menyangkut/perdata, itu kita bina bersama-sama dilihat
dari unsur pelanggarafinga meskipun scorenya sudah tinggi. Tapi
kalau menyangkut pidanagepertt pencurion. perzimahan, ya harus

kita kembalikankepada omng nia.

: Apa yang dumaksud-dengan seksualitas itu, Pak? Dan bagaimana

Bapak sebagai kepala/niadrasah menyikapinya?

: Seksualitas adalah hal.yang.tidak asing bagi.kaun remaja dewasa
ini. Mercka tela ‘'menéan ségalalinformasiiuntuk mendapatkan hal-
hal yang befbay’ seksual /Hal ini dikarenakan scksualitas tidak bisa
dihindani oleh manusia apalagi di jaman globalisasi in1 yang cukup
mudah tatuk mehgaksesiinteret dan meéndapatkan apapun informasi
yang kaum remaja inginkan Hal ini menyebabkan makin besar
kecenderungan remaja untuk melakukan berbagai perilaku-penlaku
seksual. Seksualitas itu sendini adalah energi yang indzh, baik.
sangat kuat, dan suci, yung diberikan oleh Allah dan dialami dalam
scluruh hidup kita, sebagai suatu dorongan yang tidak dapat ditekan,
yang mendorong omng untuk mengatasi ketidaklengkapan, menuju
kesatuan vang utuh. Scksualitas adalah energi dalam din kita, yang
mendorong kita untuk dapat mencintai. berkomunikasi, membangun
persahabatan, gembira, menpunyai afeksi. compassion,

membangun intimzacy, dan berelasi dengan diri sendiri, orang lain,



Peneliti

Bapak KH

Peneliti

Bapak KH

Peneliti

alam, dan Tuhan. Energi im adalah energi untuk mencintai.
memperhatikan. membangun relasi dengan orang lain, memberikan
hidup kepada orang lain. Dalam seksualitas, kita dapat menjadi
pembantu Pencipta, Tuhan, yang selalu mencipta dan memberikan
kehidupan di dunia. Namun demikian, oda kecenderungan
penyalahgunaan seks yang sebenamnya suci itu. Sekarang ini ada
kecenderungan melakukan seks bebas. Saya selalu menckankan
adanya pencegahan sejak dini supaya anak-anak MA (X) Magelang
tidak melakukan seks bebas. Untuk mendapatkan data yang akurat
perilaku seks anak MA «X) Magelang tentunya ada pada guru BP
karenz yang berhubungan Jdngsing @dalsh guru BP. Namun
demikian ada kecenderungen'Siswastintuk menutupi apa yang telah
dilakukan. Mercka sembunyi-sembunyi, | Yang pasti perilaku sek
siswa itu adalah dimulaDdari pacaran. Ada rasa ketertarikan anak
kepada lawan jenis. Setelah'(ittyn pegangan, pelukan, ciuman dan
sampai pada tingkat yang paling membahayakan yaitu hubungan
suami istri.y Kalaw sudahpterjadi~dam=berakibatakehamilan maka
sekolah akan" mengembalikan "kepada” orang tua. "Ada peraturan
madrasah yang menyebutkan bahwal\ siswa yang hamil atau

menghamili harus dikembalikan kepada orang tua.

: Menurut Bapak, pendidikan seks 1tu apa? Dan bagaimana hal itu
diterapakan di madrasah ini?

Pendidikan seks adalzh upaya pengajaron, penyadaran dan

pemberian informasi tentang masalali-masaiah scksual.
: Informasi apa sajakah yang diberikan dalam pendidikan seks itu?

: Informasi yang diberikon diantatanya pengetahuan tentang fungsi
organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika, komitmen,

agama agar tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi tersebut.

: Bagaimana pendidikan seks ini dilaksanakan di madrasah ini?



Bapak KH

Peneliti

Bapak KH

Peneliti

Bapak KH

. Berkenaan dengan pendidikan seks yang dilaksankan di MA (X)
Magelang secara garis besar dibngi menjadi dua, yaitu secara
langsung dan tdak langsung. Atan secara kbusus muupun umum.
Secara langsung/khusus ini dengan cura mendatangkan pihak yang

terkait seperti Dinas Keschatan dan BKKBN.

. Apa harzpan Bapuk kepada para guru maupun siswa dengan

pemberian pendidikan seks ini?

- Diharapkan agar guru-guru PAI memberikan nilai-nilai moral yang
berkaitan dengan perlaka”'seks) Guru mapel umum disamping
memberikan materi_dentang moral. juga dianggap merupakan
kewsjiban untuk membenkan ‘pemoahaman tentang perilaku seks
yang belum |sglayaknys| dilakilkan kecuali setelah pernikahan.
Diharapkan siswe mempunyai prinsip dan perilaku yang benar sesuai

dengan norma yang ada.‘baik norma agama maupen norma susila.
: Apa tujuan diberikannya pendidikan scks di mudrasah ini?

wlfntuk mengetahui-fungsitlaka=laki dan'perempuan.



Lampiran 12

HASIL WAWANCARA

Dengan Guru Pamong (Wali Kelas) Madrasah Aliyah (X) Magelang (F)

Peneliti

Bapak F

Peneliti

Bapak F

Peneliti

Bapak F

Penelitz

Bapak F

Peneliti

Bapak F

Peneliti

Pada Hari Senin, 12 September 2016 (10.15 - 10.30)

Daftar pertanyaan dan jawaban:

: Sebagai wali kelas, adakah siswa yang banyak terlibat kasus
dengan BK?

: Ada beberapa, tapi tidak banyak.

: Apa saja kasus yang bigsn muncul pada mereka?

. Kasusnya macam-macamiyada-karena| alpa. bolos, merokok,
pacaran, dil.

: Dengan banyaknya pelanggaran tessebiit,! apa tindakan Bapak/Tbu
kepada mereka?

: Saya bina dengan pendekatan individual, home visit, kemudian sya
bersama-sama dengan BK mencangsolusinyn.

. Apakah Bapak/ibu pemah home visit dan bertemu dengan orang
tuanya?

: Ya, pernah B

: Apa saja yang Bapakf/Tbu ketahut teéntang bentuk-bentuk perilaku
seksual siswa?

: Ada yang pacaran dengan boncengan, berpegangan tangan.
berpelukan, melakukan percakapan yang mengarah ke pornografi,
dil.

: Scbagai wali kelas, Anda tenm f{zham dengan perilaku-perilaku
karakter setiap siswa. Apa saja vang Anda temui selama menjadi
wall kelas kaitannya dengan siswa yang pacaran? Apa saja yang

mereka lakukan saat pacaran?



Bapak F

Peneliti

Bapak F

. Pernah suam saat ada siswa yang kanmu menjadi wali kelasnya
mencenitakan apa yang pernah dilakukan berkaitan dengan tindaken
yang menjurus pada perilaku seks. Siswa ini awal mulanya sering
melamun, tidak konsen pada pelgjaran. Kemudian  saya tanya
kenapa kok tidak konsentrasi, tetpi dia tidak menjawab, malah
teman lainnya yang menjawab. Temannya tadi bilang mikir pacarnya
atzu begadang dan lain-lan. Awalnya saya selaku wali kelas udak
begitu peduli terhadap jawaban-jawaban tersebut. Namun pada
akhirnya saya tersusik untuk memanggil siswa tersebur di kantor
untuk berbicarfy berdua layaknya dnak dan orung tua. Awalnya anak
tersebut bercerta tenfanghkeadaan orang tun yang broken. Orang
tuanya pada prosesppereefaian; Sehingga ia mengalami depresi
memikirkan keadaan orang tua tersebut. Untuk itu ia mencan tempat
pelarian. Salahsatu tempat untuk melarikan dir dan persoalan orang
tuanya adalah“dengan betmain/ pergi ke suatu tempat dengan
sesgorang yang ia anggap pacamva. Ia pergi bersama pacarnya
tersebuty ppergiy dengan—mengendarai, motore=Disaat mengendarai
motor tersebut iamemeluk pacarnya. Pada saft sudah sampai pada
tempat yang ‘dituju ia berpegangan tangan [ayaknya orang-orang
dewasa yang telah bersuami istri. Saya berusaha untuk mengorek
keterangan lebih, lanjut ‘dengan piengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang lebih. Apakah pernah pelukan, ciwnan atau rabaan bahkan
sampai pada hubungan senggama. Dari pertanyaan tersebut yang
pemah dilakukan adalah pegangan tangan. dicium pipinya dan
dipeluk selain itu tidak pemah dilakukan sama sckali. Hal ini
dikarenakan anak tersebut tidak ingin menambah persoalan kepada
kedua orang uanya yang sedang mengalami masalah.

:Bagaimana solusinya?

: Ya dipanggil, kita bina dan ua carikan solusinya bersama-sama

dengan orang tuanya juga dipanggil ke BK.



HASIL WAWANCARA

Dengan Guru Pamong (Wali Kelas) Madrasah Aliyah (X) Magelang (MA)

Peneliti

Bapak MA

Peneliti

Bapak MA

Peneliti

Bapak MA

Peneliti

Bapak MA

Peneliti

Bapak MA

Pada Hari Senin, 12 September 2016 (12.15 - 12.40)

Dattar pertanyaan dan jawaban:

: Scbagai wali kelas, adaksh siswa yang banyak terlibat kasus
dengan BK?

: Ada, tapi gak banyak sih.
. Apa saja kasus yang biasa municul'padamereka?

: Kasusnya bermacamsmacanyppaling banyak karena zlpa, bolos,

pacaran juga ada.

: Dengan banyaknyn pelanggdtan tersébut| apa tindakan Bapakilbu
kepada mereka?

: Saya sglalu melakukany binbingan. dbaik bersifag, klasikal maupun
individu, ‘ying berkasus va~saya lakuKan pendekatan, fiome visit.
pemanggilan orang tua, dan mencarn ‘solusi.

. Apakah Bapak/Tbu pemnah home visit dan bertemu dengan orang
fuanya?

: Pernah ya.

: Apa saja yang Bapak/Ibu ketahui tentang bentuk-bentuk perilaku
seksual siswa?

: Memang ada beberapa kasus yang dialami oleh siswa berkaitan
dengan apa yang pemah dilakukan ketika pacaran. Rata-rata anak
dengan usia 16-20 tahun mempunyai kecenderungan untuk
menyukai lawan jenis dan berusaha untuk mencoba. Saya sebagai
guru biologi dan sekaligus wali kelas ketikn menjelaskan tentang
reproduksi suasana kelas akan menjadi ramai karena akan mwuncul

guyonan dan juga celetukan anak-annk berkaitan dengan alm



Peneliti
Bapak MA

reproduksi. Ada anak yang dengan lugas mengatakan tentang apa
yang pernah dilakukan berkaitan dengan alal reproduksinya. Ketika
salah satu siswa diledek oleh temannya dengan pedenya hal tersebut
sudah menjadi jamak lumrah bagi orang yang pacaran. Pemah pada
saat mencrangkan tentang reproduksi wanitn yaitu payudara ada
siswa yang berbicara milik siapa yang pemah dipegang oleh
pacarnya. Kemudian ada yang jawab hal tersebut sebagai sebuah
kewajaran. Kemudian suatu saat saya tergelitik dengan siswa yang
mengatakan binsa tersebut. Karena saya sebagui wali kelasnya maka
saya pangeil anak tersébut’ Saya minta untuk juur bercerita apa
pemah melakukan widakan yang menjurus pada perbuatan yang
termasuk kategori seksualgSaya’ tercengang dengan jawaban anak
tersebut. Saya “tidak 1ahp apakbh ia jujur atan tidak tapi yang
membuat saya kaget adalah ketik anak tersebut saya tanya ketika
pacaran apakah’pernal kencansketemuan di suatu tempat, dipegang
tangannya, dipeluk, dicium atau yang lain. Anak tersebut menjawab
dengan Jugas. Hampir-semua. anak.yang pacaran pernah kencan,
pemnah dipeluk dan=juga ‘ditiem' bahkan yafig=lainnya tetapi tidak
sammpai sengfamal Dan/anak térsebut bilang tahu siapa saja
temannya yang pacaran dan pernah melakukan perlaku seks
tersebut:

: Bagaimana solusinya

: Kita lakukan koordinasi antara wali kelas, BK, kalau perlu
melibatkan waka/staff kesiswaan. Dilakukan pemanggilan orang wa
dimintai mepulis pemyataan. Jika melanggar dari ketentuan,

dikembalikan ke orang tua.



Lampiran 13

Peneliti

Bapak S

HASIL WAWANCARA

Dengan Guru BK Madrasah Aliyah (X) Magelang ( Bapak S)

Pada Hari Senin, 08 Agustus 2016 (10.15 — 11.00)

Dafiar pertanyaan dan jawaban:

. Perilakn seks itu apa, menurut Bapak? Dan bagaimana perilaku
seks di madrasah ini yang bapak ketahui?Sankst apa yang diberikan

kepada siswa yang melakukan tindakan seksual?

: Menurut saya, perilaku seks adalah segala tingkah laku yang
didorong oleh hasrat seksual)| bakk déngan lawan jenis maupun
sesama jenis. Bentuk-befituk tingkah fakw ini dapat beraneka ragam,
mulai dan perasaan tertarik/ hinggs- tingkah laku berkencan,
bercumbu dan senggama. Objek seksualnya bisa berupa orang lam,
orang dalam khayalan  atau.. disis sendiri. Seks ,pada<hakekatnya
merupakan<dorongan “narluri- alamidh=tentang/ kepudsan syahwat.
Tetapi banyak kalangafi.yang secarihringkas mengatakan bahwa seks
itu adalah istilah lain dari Jenis kelamin yang membedakan antara
pria dan wanita.\Perilaku seks “merupakan) salah\satu kebutuhan
pokok yang senantiasa mewarnal pola kehidupan manusia dalam
masyarakat. Perilaku seks sangat dipengaruhi oleh nilai dan norma
budaya yang berlaku dalam masyarakat. Setiap golongan masyarakat
memiliki persepsi dan batas kepentingan tersendiri terhadap perilaku
seks. Seks sebagai kebutuhan manusia yang alamiali tersebut dalam
upaya pemenuhannya cenderung didominasi oleh dorongan naluri
seks secara subyektif. Akibatnya sering terjadi penyimpangan dan
pelanggaran perilaku seks di lnar batas hak-hak kehormatan dan tata
susila kemanusiaan Perilaku seks siswa MA (X) beragam, dimulai

dari ynng paling sederhana sampai kepada perilaku seks yang



Penelits

Bapak 8

Peneliti

Bapak §
Penelit
Bapok S

Peneliti

Bapak §

Peneliti

Bapak 8

sebenarnya. Namun demikian perilaku seks yang diketahui cleh
madrasah dan mendapuatkan pembinaan adalah yung diketshui oleh
pithak madrasah. Diluar itu madrasah tidak mengetahui. Aapabila
siswa melakukan tindakan seksual, maka pihak  indrasah
menjatuhkan sanksi atau skor dengan melihat besarnya tndakan
yang dilakukan. Adu beberapa bentuk perilaku seks yang ketahuan
olch pihak madrasah dan mendapatkan skor dan itupun dilakukan di
madrasah atau diluar madrasah namun masih menggunakan atribut

madrasah
- Pendidikan seks i apa?

: Pendidikan seks adalah pemberian informasi seputar seks, meliputi
tata cara bersucl, menjaga dred atau daerah genital. kesehatan

reproduksi, penyakit kelamin. dsb!

. Apakah ada muatan materi- dalam mata pelajaran Anda tentang

pendidikon seks?

wAda

: Kalau zda, membahas A=nitang apa?

. Tenlang keschatan reprodnks:. pacaran.

: Bagaimana ekspresi para siswa saat Anda menyampaikan muatan

materi tentang pendidikan seks 1u?

: Ya mereka antusias, banyak yang ingin tau tapi juga ada yang

malu-malu.

Apa metode yang Anda pakar dalam menyampaikan materi

tersebut?

: Tanya jawab, curah pendapat. dan ceramalL



Peneliti

Bapak §

Penelii

Bapak S

Peneliti

Bapak S

Peneliti

Bapak S

Peneliti

: Adakah siswa yang tertarik dan mengajukan pertanyaan saat Anda

menyampaikannya?

i Ada lebih banyak siswa putra yang aktif bertanyn, siswa putri

biasanya lebih banyak diam dan malu-malu.

: Menurut Anda, seberapa efektifkah muatan materi pendidikan seks

itu diterima dan dipakat oleh siswa?

: Barangkah, 50-60% efektif sebab saya melihat meskipun materi
pendidikan seks ini diSampaikan, ditudp-tiap kelas atau secara
klasikal, kenyataannyz masih ada sajo siSwa yang pacarnn, jadi ya
saya bilang kurang lebih 0% lah diterima-oleh siswa.

: Apa kendala yang mumncul|ssat Anda menyampaikan materi
pendidikan seks itu?

: Kendalanya ya tidak begitu adasihh, paling hanya siswa putd tidak
banyak merespon dan terlibat aktif dalam tanya jawab, serta
kurangnya saping atay /atat-pendukung, saat ménjelaskan fentang

kesehatan reproduksi.

: Apa pandangan Anda saat mengetahui ada beberapa siswa yang

berpacaran?

: Menurut saya, va scharusnya tidak ada lagi siswa yang berpacaran.
Sebab selain kitn lakukan pengawasan ketat opalagi ditambah
dengan adanya CCTV di setiap tempat, kita bisa kontrol siswa yang
berpacaran dan kasus lainnya, tapi lagi-lagi anak SMA, ya bisa-bisa
saja merekn pinfer mencuri tempat dan waktu untuk berpacaran.
Kalau sudah begitu ya sudsh, kita panggil dan kita bimbing; mereka

pacarannya di dalam kelas msih wajar-wajar saja kok.

: Bagaimana pendapat Anda saat mengetahui ada beberapa siswa

vang melakukan perbuatan melanggar norma yang Anda ajarkan?



Bapak S © Harus ditindak dJengan prosedur vang sudah disepakati. Dalam
buku saku kansudah ada poin dan skor setiap bentuk pelanggaran.
Jadr tinggal menghitung saja. Jika suduh melebihn jumlah poinnya

maka dipanggil orang tuannya.
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Ibu SU
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HASIL WAWANCARA
Dengan Guru BK Madrasah Aliyah (X) Magelang (Ibu SU)

Pada Hari Selasa, 09 Agustus 2016 (10,15 — 10.45)

Dafiar pertanyaan dan jawaban:

. Menurut Anda. penilaku seksusal ttu apa? Dan apa saja penilakn

yang Anda ketahui atau temukan dalam kasus di BK?

. Perilaku seks siswa MA-(X)-Magelang berngam, dari yang paling
sederhana sampai perilaku yang paling | tinggi yaitu melakukan
pelukan dan berciuman: Ada kasus Getiap tahunnya madrasah
mengeluartkan siswanya” dikarenakan -siswa tersebut melakukan
ciuman dan berpelukan di area sekolah pada jam-jom sesudah KBM
sehingga siswa tersebut harus \dikeluarkan. Namun demikian
prosentase tersebut sanpat-kecil. Perilakd [seks yang paling banyak
adalah melakukan pegangan tangan, pelukan ataupun ¢iuman dan
rabasn. pNanun |madragah=akanymetmproses» apabild™mengetahu
peristiwa “tersebut. Madrasah' mengetahui peristina perilaku seks
siswa itu apabila ada=kasus yang diketahwi seperti pada saat
madrasah tahu ada siswanya yang hamil. Pihak madrasah pasti akan
memanggil siswa tersebutukemudian.baru.dikefalnli oleh madrasah
apa saja yang telah dilakukan. Hal int memang mmenjadi keprihatinan
semua pthak. Tidak hanya bagi sekoloh tetapi bagi orang tua dan

masyarakat.
: Pendidikan seks itu apa?

Pendidikan seks adalah pemberian informasi mengenai

permasalahan seksual.

. Apakah ada muatan materi dalam mata pelajaran Anda tentang

pendidikan seks?



Ibu SU

Peneliti

Ibu SU

Penelitu

Peneliti

Ibu SU

Peneliti

Ibu SU

Peneliti

Ibu SU

Penelin

- Ada.
- Kalau ada. membahas tentang apa?

. Temang pacaran, etikn bergaul dengan sesama, dan keschatan

reproduksi.

: Bagaumana ekspresi para siswa saat Anda menyampaikan muatan

materi tentang pendidikan seks itu?

. Biasa-biasa saja. mereka tidak begim antusias. Mungkin karena
mereka sudaby/ terbiasa/\meéndapatkan infonnasinya melalui HP

mauptin intemget]

. Apa metodeC yongUAnda pskai dalam menyampaikan maten

tersebut?
: Diskusi. tanyajawaly, ceramah:

: Adakah siswa yang tertarik dan mengajukan pertanyaan saat Anda

menyampaikannya?

: Ya, ada lah! Fapipaling hanya dua, nidak bunyak.

: Menurut Anda, seberapa efekiitkah muatan materi pendidikan seks
itu ditenima dan dipakai olgh siswa”

: Wah kalau itu saya tidak tau secara pasti, schab gimana ya. mereka
sudah mendapatkan  materi  tentang  pendidikan  seks  tapi
kenyataannya masih ada pelanggaran. Nah, berarti kan bisa dibilang

kurang efektf to.

: Apa kendala yang muncul saat Anda menyampaikan matern

pendidikan seks itu?



bu SU

Peneliti

Ibu SU

Peneliti

Ibu SU

: Kendalanya terbatasnya personil BK. Guru BK ada 7, tapi siswanya
banyak, tidak sesuar antara jumlah guru dengan siswa. yang terjadi
kasus ada yang tidak terkontrol.

. Apa pendangan Anda saat mengetahui ada beberapa siswa vang

bemacaran?

: Menurut saya. ya wajar lah. Mereka kan lagi masanya, jadi masih

saja ada yang pacaran.

: Bagaimana pendapat Anda_saat-mengetahui ada beberapa siswa

yang melakukan perbuatan melanggar norma yang Anda ajarkan?

: Ya dibina jika masiby bisa, tapt kalau| sudah tidak bisa dibert
kesempatan sampai batas! waktu yang ditentukan,. Kalau tetap tidak

berubah, ya kita kembalikan ke orang tuanya.



Peneliti

Ibu NH

Penelit

Ibu NH

Peneliti

Ibu NH

Peneliti

HASIL WAWANCARA
Dengan Guru BK Madrasah Aliyah (X) Magelang (Ibu N&)

Pada Hari Selasa, 09 September 2016 (10.15  10.45)

Daftar pertanyaan dan jawaban:

: Penlaku seksual yang mumcul padla siswa itu apa saja selama Anda
melihat, mendengar dan Anda ketahui? Apa usaha madrasah dalam

menyikapi munculnya perilaku seksual pada beberapa siswa”

. Sebenamya (banyak sekali penlaku seks siswa di madarasah ini
vang dilikukan olch siswa. Namun pihak madrassh tiduk tahu. Hal
ini dikarenakan keterbatasan madarasah terhadap pengawasan siswa,
hal lain adaolahketidakterbukanti'siswa terhadap apa yang dilakukan
oleh siswa tersebut. ) Madrasall | permah mengadakan  sosialisasai
tentang perilakiz yeks| ‘bebgy -dan akibammya dengan mengundang
beberapa narasumber yang berkompeten. Hal 1 digunakan untuk
mencegah (terjadinya pseks sbebayPihak madrasah telah banyak
melakukan ‘sosmalisasi  baitk™ melalul  pgurusguru  kettka proses
pembelajzranSmanpun gelalii gosalisasi yang sifatnva  umum
dengan mendatangkan narasumber seperti dari Dinas Sosial dan
Akbid Purworgjo,

: Pendidikan seks tu apa?

. Pendidikan seks adalah pembernian informasi seputar seksual dan

semua yang kaitanny dengan seks.

. Apakah ada mwuatan materi dalam mata pelajaran Anda temang

pendidikan seks?
- Ada lah yva.

: Kalau ada, membahas tentang apa?



Ibu NH

Peneliu

Ibu NH

Peneliu

Ibu NH

Peneliti

Ibu NH

Penelit

Ibu NH

Peneliti

Ibu NH

Penelii

Ibu NH

. Tentang etika bergaul dengan teman, pacaran dan kespro.

. Bagaimana ckspresi para siswa saat Anda menyampatkan muatan

materi tentang pendidikan seks im?

: Mereka tertarik, svasana kelas jadi rame. saling memojokkan
temannya ditkuti candaan, sesekali ada yang nyeletuk dengan

komentar lucu diikuti tawa dari teman-temannya.

. Apa metode vang Anda pakai dalom menvampaikan materi

tersebut?
: Diskusi, tanya jawab, | cgramalyg

: Adakah siswa yang tertarik dan‘mengajukan pertanyaan saat Anda

menyampaikannya?
: Ya pasti ada. beberapa-yangakuif bertanya.

: Menurut Anda, seberapa efektifkah muatan materi pendidikan seks

itu ditenimaydag dipakai olelrsiswa?

: Insya allah efekuf, sealuya sepanjang yang saya tau anak-anak
banyak yang berubali=tidak=terlzlu ‘banyak didapati anak yang

berpacaran.

: Apa kendala vang muncul saat Anda menyampaikan materi

pendidikan seks 1u?
: Kendalanya tidak ada.

: Apa pandangan Anda saat mengetzhui ada beberapa siswa vang

berpacaran?

: Idealnya tidak ada lagi kasus pacaran, tapi kenyatnannyn masih ada

kan? Itu bukti mereka memiliki rasa tertarik dengan lawan jenis, lalu



dilampiaskan dengan berpacaran. selagi masih dalam batas wajar lah

yu huarus d1 pantay terus sambil di bina.

Penelitn - Bagaimana pendapat Anda ssat mengetabw ada beberapa siswa

yvang melakukan perbuatan melanggar notma yang Anda ajarkan?

Ibu NH - Ditindak sesual aturan yung ada.
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HASIL WAWANCARA

Dengan Guru Al-Qur’an hadits Madrasah Aliyah (X) Magelang (Bapak TH)

Peneliti

Bapak TH
Peneliti

Bapak TH

Peneliti

Bapak TH

Pada Harj Selasa, 15 November 2016 pukul 11.05 - 11.40

Dafiar pertanyaan dan jawaban:

: Pada pelajaran yang Anda ampu. adakah muatan materi tentang

pendidikan seks? Kalu ada, tentang apa itu?
: Ada. tentang proses kejadian-manusia-dalam Q8. Al-Mu'minuun.
: Apa saja yang Anda sampaikan(imelajuimateri ini?

: Ketika memasuld materi proses’penciptaan manusia, tentu tidak
lepas dar pemikahan. Tentunya ada hal-hal yang berkaitan dengan
hubungan biclogis. SaatCmembahas imiloh| saya selaku guru agama
memberikan pencershantentang Hagaimaha sebuah genemsi yang
baik. Generasi yang baik bernsal dari proses biologis yang benar
yaitu melaluipsebush pernikahan™Usdfok hatrini metud® yang tepat
adalah tafya jawab dan dialog. Metode Tanya jawab dan dialog
sangat bermanfaat dalamsmenanatnkan’ dasar-dasar pendidikan seks
pada mnak. sebab salah satu naluri anok yang paling umum adalah
selalu ingin tahu terutama‘dalam l1al-hal yangimenanik perhatiannya.
Metode tanya jawab tidak hanya dilakukan di kelas. tetapi juga dapat
dilakukan di [var kelas, Guru sebaiknya meinben kesempatan kepada
siswa untuk berinteraksi dan sharing tentang hal-hal yang diluar
akademis, tentang permasalahan aktual seputar permasalahan remaja
dan pendidikan seks.

: Metode apa saja vang Anda gunakan dalam mengajarkan materi

i?

; Ceramah, tanya jawab. dan dialog.



Peneliti : Apa harapan Anda dengan pemberian materi pendidikan seks mni?

Bapak TH : Ya, agar bisa difahami dan diterapkun dalum prakik schari-hari
bagaimana menjaga periluku agar tidak sampai terjerumus ke dalam

perbuatan syetan.
Peneliti . Apa kendala yang muncui?

Bapak TH : Mudahnya para siswa mengakses internet sehingga mereka
pemikirannya lebih dewasa dan usianya, dalam artian mereka
dewasa sebelum waktunya karena terpengaruh teknologi jaman

sekarang ini.



Penelit
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Peneliti

Ibu DE

Peneliti

Ibu DE

Penelit

Ibu DE

Peneliti

Ibu DE

Peneliti

HASIL WAWANCARA

Dengan Guru Figh Madrasah Aliyah (X) Magelang (Ibu DE)

Pada Hari Selasa, 15 November 2016 (10.00 - 10.15)}

Daftar pertanyaan dan jawaban:
: Pendidikan seks itu apa?

: Pemberian informasi seputar seks, meliputi berpaknian, berbicara,

memandang dan lebih jauh-lagiseputar.alat kelamin.

: Apakah ada muatan materi_dalam maia pelajaran Anda tentang

pendidikan seks?
: Ada.
: Kalau ada, membahas-tentang apa?

: Tentang pernikahan/\perzinahar ‘kalo di MA. Dalam mapel
Aqidah Akhlak ada muatan tentang etika berbusana dan etika
bergaul dengan sesapia. Kalav dalam _mapel Al=-Qurian’Hadits ada

proses tefadinya manusia;
: Apa tyjuam pendidikan seks diberikan di MA ini?

: Tujuannya untuk fencegah para Siswa melakukan tindakan atau
perilaku seks yang menyimpang yang harusnya hanya bisa
dilakukan setelah pernikahan Dikatakan menyimpang apabila
dilakukan sebelum menikah (seks pra nikah), sehingga mencegah
pra siswi mengalami KTD (kehamilan yang tidak diinginkan).

: Apa mectode yang Anda pakai dalam menyampaikan maten

tersebut?
: Metodenya ya ceramah, tanya jawab, diskusi.

: Seberapa efektifkah pendidikan seks yang Anda sampaikan?



Thu DE

Peneliti
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Pensht

Ibu DE

. Saya kurong tahu pasti. soalnya siswa lebih leluasa mencan
informasi seputar seks dari teman sebayanya, dari majalah, internet,
mereka bisa mengakses apa saja dan kapan saja sehingga menurut
sayn scberapa efektifnya ya tergantung dan masing-masing
pemahaman siswa. Kenyataaunya ada saja perilaku seks yang

menyimpang pada diri siswa seperti pacaran, kencan, dsb.

: Apa kendala yang mwuncul saat Anda menyampaikan mater

pendidikan seks itu?

: Kendala yang munctl ya. banyaknya siswa yong dengan mudah
mengakses intemet dan meneari-can informasi seputar seks, bisa
gambar, videg; cefita dewasa herkonten porno. dsb. dengan begitu.
saal menynmpaikansmilen pastt saya merasakan seperii kurang

mendapat perhatian karena méfeka sudah tau dari intemet.

: Apa harapan Anda-.dengan pemberian pendidikan seks dengan
materi pernikahat dan perzinahan dalam mapel yang Anda ajarkan

kepada para siswa?

. ketika saya menjelaskan tentang permkahan saya pasti akan
menjelaskan fentang ctika vaug harus dilakukan oleh orang vang
belum sah _Orang yang belum halal Ada batasan yang sangat jelas
bagi laki=laki “dan’ wanita—yang ‘beldm menikah. Saya sering
menckankan tentang bahaya perbuatan  zina. Saya sering
menjelaskan  don  memberikan  gambaran temtang  buruknya
perbuatan zina baik di dunia maupun di akherat. Anak-anak sering
saya ajak diskusi dengan melthat fenomena yang ada di sekitar
berkaiatan dengan perilaku seks bebas. Dan saya tekankan bahwa
Islam telah memberikan solusi vang paling baik dan benar yaitu
dengan jalan pemnikahan. Iebih lanjut tentang figh jinayat yang
membicarakan  tentang  hukuman-hukuman  yang  herus

dilaksanakan dalam lslam apabila scorung muslim melakukan



perbuatan tersebut. Seperti tindakan bagi orang yang melakukan
perbuatan zma okan berakibat pada hukuman rajam atau dicambuk
100 kahi bagi mereka yang masih bujang atau gadis. Dengan
menekankan bahaya dan akibat perbuatan zina diharapkan siswa
mempunyai  ketakutan untuk tidak melakukan hal-hal yang
menjurus pada perbuatan tersebut. Metode yong digunakan
tentunya metode tanya jawab atau diskusi. Secara khusus materi
tentang pendidikan seks memang tidak ada. Namun yung berkaitan

dengan pendidikan scks secara umuin jelas ada.



HASIL WAWANCARA

Dengan Guru Aqidah Akhlak Madrasah Aliyah (X} Magelang (Bapuk FN)

Peneliti

Bapak FN
Penchit

Bapak FN

Peneliti

Bapak FN

Peneliti

Bapak FN

Penelin

Bapak FN

Pada Had Selasa, 15 November 2016 (10.30 - 11.00)

Datiar pertanyaan dan jawaban:

: Di dalam materi pembelajaran yang bapak ampu, adakah muatan
pendidikan untuk para siswa ?

: Ada.
- Tentang apa itwypak, bisakah dijelaskan ?

: Didalam mataspelajaran Agidah! Akhlak ada materi tentang etika
pergaulan dan ctika berpakaian < ldst { sudah ada di hal 70).

- Menurut bapak; efektifkah maten pendidikan seks 11 diterima dan

dipahami oleh para sisya 7

- Kurang efektif, isinya teon, kousep, kurang menank bagi siswa,

«ehingga mamunglankan-para=iswa hidak meresponnya.
. Apa buktinya.kalau kurgnig efekeif)?

: Masih ada-beberapa siswassiswisyang berpakaian tidak memenuhi
ketentnan. ‘beilbab tapi masih menonjolkan bagian-bagian wbunh

terteniu, sedikit seksi dan masib ada yang berpacaran.

- Menurut anda, metode epa suja yang dipakai dalam mengajarkan
pendidikan seks ?

 Bervarasilah, bisa pembiasaan. pemberian contoh vang baik,

pengawasan. pemberikan hukuman. dsb.



HASIL WAWANCARA

Dengan Guru Biologi Madrasah Aliyah {X) Magelang (Bapak MD)

Peneliti

Bapak MD

Peneliti

Bapak MD
Peneliti

Bapak MD

Peneliti

Bapak MD

Penelitt

Bapak MD

Pada Hari Senin, 08 Agustus 2016 (10.15 - 11.00)

Daftar pertanyaan dan jawaban:
: Pendidikan scks itu apa?

: Pendidikan seks adalah pemberian informasi seputar alat-alat

kelamin, cara menjaganya-dan-cara-penggunasnnya.

: Apakah ada muatan| materi dalam mata pelajaran Anda tentang

pendidikan seks?
: Ada lah, ya.
: Kalau ada, membahas'tentangapa?

: Tentang sistem reproduks: manusia, materinya mulai dari struktur
dan fungsi sel, alatsalayreproduksi paday laki=laki dan~perempuan,
siklus mestruast,” ovulasi, “gestasi dan persalinan,” macam-macam
olat kontrasepsi. spermatogenesi$ \dan\ oggenesis ini semua kan

bagian dari pendidikan seks to? .

: Bagaimana ekspresi para siswa saat Anda menyampaikan muatan

materi tentang pendidikan seks 1tu?

: Ya ckspresinya senang, serius. keingin tahuanya tinggi. terus ada

yang penasaran kalt ya?

. Apa metode yang Anda pakai dalam menyampaikan materi

terscbut?

: Metodenya ceramal, diskusi dan pembernian tugas.



Peneliu

Bapak MD

Penelizi

Bapak MD

Peneliti

Bapak MD

Penchti

Bapak MD

Peneliti

Bapak MD

- Adakah siswa yang tertarik dan mengajukan pertanyaan saat Anda

menyampaikannya?
. Ada, banyak malah.

: Memurut Anda, seberapa efektitkah muatan materi pendidikan seks

itu diterima dan dipakai oleh siswa?

: Wah kalau seberapanya kita tidak tau pasti. Saat dijelasken sih ada
tanggapan, sepertinya fsham, Cuma praktknya siswa yang fuham it
apakah dia mampu-meanerapkan ilmu yvang didapat atau tidak. Kalau
kenyataannya mésih ada siswa yang mengalumi KTD ya beranti bisa
dikatakan belurmefektit’

: Apa kendald! yangbmminicul saat Anda menyampaikan materi

pendidikan sek&itu?
: Insya allah gukada Kendalal

. Apa pandangan Anda saat mengetahui ada beberapa siswa yang

berpacatan?

. Ya waparlah~anak mudu\Selssel hommonnya sedang matang pada

usia ini. Kalau mereka pacaran itu normal.

: Bagaimana pendapat Anda saat mengetahui ada beberapa siswa

yang melakukan perbuatan melanggar norma yang Anda ajarken?

: Ya kembali pada pelakunya, kepada yang bersangkutan. Berarti dia
tidak memanfaatkan dan menerapkan 1lmu yang dia dapat. Baar saja
resikonya ditanggung sendiri. kita sudah maksimal memberikan

pendidikan kepada mereka.



HASIL WAWANCARA

Dengan Guru Penjas Orkes Madrasah Aliyah (X) Magelang (Bapak M)

Peneliti

Bapak M

Peneliti

Bapak M

Pada Hari Selasa, 09 September 2016 (12.15 - 12.40)

Dafiar pertanyaan dan jawaban;

: Sebagai guru olah raga, Anda begitu dekat dengan para siswa, apa
yang sering Anda pesankan/sampaikan kepada siswa teplang
perilaku seks yang muncul? Dan apa saja perilaku seks yang muncut

pada kebanyakan siswa/ sepefigetabtian Anda?

: Saya selaku guru olahraga sekaligus’ Waka kesiswaan, sering
memberikan nasehat ddi juga“peémbinaan kepada siswa berkaitan
dengan perilaku seks yodp tidak benar. Karena akan berakibat fatal.
Yang paling saya tegaskan apabila\sampai melakukan tindakan seks
dan sampai hamil maka akan| dikefuagkan joleh pihak sckolah. Saya
sering bertanya kepada anak apa yang pemah dilakukan berkaitan
dengan perildku 8éksuall Meémang)ada yanglsecara 1¢ring-terangan
mengakui tetapl banyak yang tidak mengakui. Namun bagi siswa
yang mengakui mercka“rata-rata/pemah melakukan dalam bentuk
pegangan, pelukan dan ciuman Namun demikian febih dan itu anak-
anak sudah tidak mauvanengakuinya.

. Bagaimana cara Anda mengorek/mencant tahu tentang bentuk-

bentuk perilaku seks dan apa sajn yang muncul?

: Saya sebagan guru olah rtaga tentunya sering secara lemgsung
berhadapan dengan siswa karena sering melakukan kegiatan
olahraga di lapangan. Hal ini memungkinkan terjadinya interaksi
yang lebih terbuka. Kadang ketika pas melakukan pemanasan
kadang ada anak yang entah dengan guyonan atan disengaja berkata
untuk menyindir temannya yang pernah melakukan perilaku seks

seperti pernah dipegang, dipeluk. diraba atau diremas, namun tidak



Peneliti

Bapak M
Peneliti

Bapak M

Peneliu

Bapak M

Peneliti

Bapak M
Pencht

Bapuk M

Peneliti

Bapak M

sampai melakukan senggama. Dan hal im1 saya sering melakukan
pendekatan  secara  khusus. Melakukan pendeknten  dengan
mengajukan  pertanydan-perfanyaan  vang intinva apa pemnal

melakukan tindakan seksualitas.

. Adakah muatan maten dalam pendidikan seks dalam mata

pelajaran vang diampu, Pak?
: Ada.
: Tentang apa 1u?

Tentang  pényakit-pénvakit> kelamun, seperti  siphilis, HIV,

gonorhea. rajadinga, dsh.
. Apa wyjuan peddidikan seks yang Bapak ajarkan?

: Mengajarkan kepadi siswi-agar menjauhi perilaku seks pra mkah

sehingga merekatterbebas/dan penyakil-penyukit kelamm.

: Megdelapa yaag tepat unik niengayarkan gendidikan scks kepada

para siswa menurul Bapak?
. Bisa dengan pembiasnan, uswatun khasanah, hukuman, dsb.
: Ménurut Bapak;apakah'pendidikan se¢kesyang diberikan itu efektif?

: Ya. insva allah efekuf. Bixa ditahami siswa, terbukti sejak akhir-
akhir ini tidak banyak kasus siswa kedapatan pacaran. sepanjang

saya tau Joo. Kalau di luar madrasah saya kurang tau.

. Selain maten penyskit kelamin dlam pelajaran yang Bapak ampu.
apa lagl vang sering Anda sampatkan berkaitan dengan marazknva

anak-anak pacaran?

. Di dalam maten pelajaran Olahmga ada maten tentang bahays

narkoba dan scks bebas. Pada szat pelajarun di kelas saya selaln



menekankan bahayanya seks bebas dan cara mencegahnya. Saya
sering memberikon simulasi kepada anak-anak tentang bahaya seks
bebas. Banyak orang yang hilang harga dirinya dan juga kena
penyakit kelamin akibat dari seks bebas dengan memberi ilustrasi
diharapkan anak takut dan tidaka kan melakukan hal-hal yang

dilarang oleh agama dan norma susila.



HASIE. WAWANCARA
Dengan Guru Penjas Orkes Modrasah Aliyah (X) Magelang (Bapak K)

Pady Han Senin, 11 Sepiember 2016 (09.00  09.15)

Dattar pertanyaan dan jawaban:

Penehu : Sepanjang yang Anda tahu. apa saja yang dilakukan siswa ketika

mereka pacaran?

Bapak K : Memang penlaku-seks-anak-di MA (X) ini bermgam. Siswa yang
sudah pacoron|rita-rata pemah melakukan atau mengatakan sesuatu
vang sifamya séksualitas) Mungkin hal in1 sebagai bentuk rasa cinta,
Saya pernah bertanyatkepdda beberapa siswa yang sudah pacaran,
apakal pernah dipegang. |dipeluk buu dicium ketika berdnaan atau
sedang pacaran_Mereki'ada yang mengakui ada yang tudak. Bahkan
ada anak yang pernfil mengalakad bahwa hal tersebut sudah menjadi
adat kebiasaan. Tetapi mereka tiduk berani untwk  melakukan
tinddakan meks Malam @rtanCberhubungan badan. Hal mi apabila
difanyakan mereka okan menjawab ‘karena mercka takut masa
depannya rusak=karena tidak bisa/sekolah lagi. Mereka tetap ingin
sckolah buhkan kulioh namun tetap bisa pacoran. Rata-rata anak
sekolah pemab'melokukan kencan disudtusternpat, pegangan tangan,
pelukan dun ciuman. Namun untuk lebih lanjut anak-anak tidak ada
yang mengakui. Saya scbagal guru olahraga sering menanyakan
kepada anak-unak apa saja yang pemah dilakukan ketika pacaran.
Pertanynan-pertanynan saya njukan sambil bercanda seolah-olah
tidak sungguhan. Begitu anak terpancing dengan guyonan biasanya
akan menuduh temannya yang sudah pemah atuu sedang pacaran dan
pemah melakukan tindakan atau penlaku seksualitas.

Peneliti . Apa ada materi dalum pelajaran Anda yang menyanghkut tentang
narkoba, seks bebas, penyuakit kelamin, yang berhubungan dengan

rentaja?



Bapak K

Penelin

Bapak K

: Di dalam maten pelajaran Olahraga ada materi tentang bahayn
narkoba dan seks bebas. Pada sant pelajaran di kelas saya selalu
menekankan bahayanya seks bebas dan cara mencegahnya. Saya
sering memberikan simulasi kepada anak-anak tentang bahaya seks
bebas. Banyak orang yang hilang harga dirinya dan juga kena
penyakit kelamin akibat dani seks bebas dengan memberi ilustrasi
diharapkan anak takut dan tidaka kan melakukan hal-hal yang
dilarang oleh agama dan norma susila.

: Apa haropan Anda dengan pendidikan seks yang telah Anda
berikan?

: Harapannya mudah-mudahandpiara sis®a bisa membekali didnya
dengan pendidikan seks‘yang, benar sesiai dengan ajaran Islam agar
kelak di masa depannya tercapar keluarga yang bahagia, terhindar

dari seks bebas dan penyakit-penyakit kelamin.



Lampiran 14

Penchitt

Bapak M

Peneliti

Bapak M

Peneht

Bapak M

Peneliy

Bapak M

HASIL WAWANCARA

Dengan Waka Kesiswaan Madrasah Aliyah (X) Magelang (M}

Pada Han Jum’nt, 16 Desember 2016 (13.00 - 13 30)
Dafiar pertanyuaan dan jawaban:

- Sebagai waka kesiswaan, program kerja apa yang Bapak terapkan

berkaitan dengankenakalan pelajar?

- Ada banyak| diantaranya setiap awal tzhun ajaran baru. pada sat
MOSBA. kita kerjasama dengamkepolisian dan Dodik Bela Negara
memberikan bitiibingam miental kepada siswa kelas XI dan X1I, ada
sosialisasi tentang riding savety. sosialisasi kenakalan dan tawuran
pelajar dengan Saipol PP din-Dmkes tentang Kesehatan Reproduksi,
dsb.

. Kapan 1w pelaksanaannya. dan siapa petugasnya?

. MOSBA dan' Bimbingan Memal di awaltahlimyajaran tahun ajaran
baru setiap jhulang Juli pgtugasnya dari Dodik Bela Negara, dan
Polantas, terkddang=jugn dar’ Babinsa. Kalo sosialisasi kenakalan
pelajaiy, Aarkobar tawurdd, _Kedschatan /veproduksi, ite waktunya
insidentil, meyesumkan dengan RKA, tapi biasanya di Semester
Genap, petugasnya ada dart Dinkes, Satpol PP, kalau durnn BKKBN
sudah belum ya, lupa 2.

: Bugaimana sikap para siswa menyikapi tata tertib di madrasah im?
Apakah banyak pelanggaran?

: Ya, tentu saja ada yang melanggar. ada juga yang tertib tapi sejak
saya menjadi Waka Kesiswaan ini, angka pelanggarannya menurun
Jumlahnya.

: Pelanggaran yang paling banyak dilakukan oleh siswa i apa saja?

: Pelanggaran paling banyak ya bolos, alpa dun kasus pacaran.



Peneliti

Bapak M

Peneliti
Bapak M

Peneliti

Bapak M

: Bagaimana menurut Bapak munculnya perilaku seksual siswa
dalam bentuk pacaran di madrasah ini?

: Ya wajarlah, namanya anak seusia SMA, rasa ingin tahunya tinggi,
sepanjang saya tahu ada anak pacaran ya kits tindak, yang tidak tahu
ya itu bukan jangkauan kita.

; Apa saja yang muncul dari perilaku seksual siswa di madrasah ini?

: Mulai dani boncengan, mojok di kelas, bergandengan tangan,
pacaran lewat HP/Medsos, kencan, cuma itu bisa yang saya tahu,
mungkin ya banyak tapi tidak terckspose.

: Apa tindakan Bapak' selakii-waka kesiswaan dalam menyikapi
banyaknya pelanggaran fatatertib siswa?

: Ya ditindak sesumi prosedural, Jdta koordinasikan dengan wali
kelas, BK, Waka Kesiswaon dan Kamadfntuk diambil solusi, score

lebih dari ketentuan ya kita kembalikan ke orang tua.



Lampiran 15

Peneliti

Bapak M1

Peneliti

Bapak M1

Peneliti

Bapak MI

HASIL WAWANCARA
Dengan Satpam Madrasah Aliyah (X) Magelang (M)
Pada Hari Kamis, 11 Agusius 2016 (1215 12 35)
Dafiar pertanyaan dan jawaban:

: Sebagai petugas keamanan madrasah, apa saja yang Anda lakukan
terutama usai KBM-beralchir?

Madrasah < sering(p mengadakan  kegiatan-kegiatan  diluar
pembelajaran| simpai sore_hariOHal ini tentunya siswa sering tidak
terkontrol clel! gurildikarenakan gunt sudeh pulang ke rumuah
masing-masingdikarenakan tugas mengajar sudah selesai. Untuk nu,
pengawasan dilimpghkan kepady satgas atau keamanan madrasah.
Salah sam tugad'kedmanan mnadrasah selalu melakukan pengawasan
menyeluruh dengan melakukan pengecekan setiap sudut sekolah dan
masuk kelas,perkelas, Pemah Saya dapatiiada Siswa dan siswi yang
hanya berdug=dipkelas padahal pemua anak sudah pada pulang
walaupun ada Kegidtim ckira atau Kegiatan lainnya. Kemudian saya
tanya siswa dau” siswintermebutGsedang/apa dan ada kegatan apa.
Pemah saya mendapati siswa dun siswi di kelas pada sore han di
kelas bempegangan tangan dan bermpelukan.

. Apa sgja yang Anda temui keuka Anda bertugas?

: Biasanya ada beberapa anak yang masih asik ngobrol dengan teman
yang lain, ada yang mengerjakan tugas, adn pula yang ikut kegintan
ekstra, bahkan ada beberapa pasang siswa yang pacaran

: Apa yang Anda lakukan saat mengetahui ada siswa vanyg kedapatan
pacaran?

: Saya tegur, saya dekati dan saya suruh pulang, keluar kelas karena

kelasnya mau saya kunci agar aman.



Penelitt

Bapak MI

Penelati

Bapak MI

Pencliu

Bapak Ml

: Apakah Anda berussha untuk meningkatkan pengawasan kepada
para siswa yang berpacaran usai KBM?

: Ya iyalah, karena takut terjadi apa-apa yang udak diinginkan,
lagian itu kan tugas saya,

* Apakah Anda punya catatan khusus terhadap siswa yang sering
pulang sore hari karena ada kegiatan di madrasah?

: Tidak sih, tapi saya hafal mereka yang pacaran orangnya sebatas
itu-itu saja. Ya tidak tiap hati sih, tapi sering.

: Kepiatan apa saja yang Anda ketahui saat para siswa pulang sore
han?

: Wah, ya banyak. Ada pramuka)pPKS. drumb band, radio, hadroh.
dan banvak lagi.



Penelin

Bapak D

Peneliti

Bapak D

Peneliti

Bapak D

Peneliti

Bupak D

Pencliti

Bapuk DD

HASIL WAWANCARA

Dengan Satpam Madrasah Aliyah (X) Magelang (D)

Poda Hari Kamis, 11 A

Dattar pertanyaan dan jawaban:

Schagai peugas keamanan madrasah, apa saja yang Anda lakukan
terutama usai KBM berakhur?
. Saya keliling semua ruangan. saya periksa dan mengontrol kalau
ada siswa yang imasih tinggal di dalam kelas.
: Apa saja yang<Anda teinui ketika Anda bertugas?

: Beberapa kalimendapari siswa dan siswi yang berdunan di kelas
padahal kegiatadl belajarimengajar sudah selesai dan waktunya pun
pukul hampir jam |7an/ Pada saat saya dapati anak tersebut sedang
berpelukan. Kemudian sayi intrograsi dan mereka menjawab bahwa
mereka pacaran’“Pada—saat e kemudian dicatat dan difaporkan
kepada BP. Memang senng terjadi anak-anak berduaan ketika proses
KBM telah usai dan sudih uddk ada kematanlagi di sckolash. Tetapi
karena adapektragdan ada kegiatan yang lamnya sckolah sering
kewalahan untik mengentrolnya
. Apalyang AndaTakikun saat.mengetohdi ada siswa yang kedapatun
pacaran?

: Cuma saya tegur dan says suruh keluar kelas, karena kelas mau
suya kunci.

: Apakah Anda berusaha untuk meningkatkan pengawasan kepada
para siswa yang berpacaran usar KBM?

Ya. takut kalau terjadi apa-apa Bu, makanya saya lebih

meningkatkan kewaspadaan.
. Apakah Anda punya catatan Khusus terhadap siswa yang serng
pulang sore har karena ada kegiatan di madrasah?

. Tudak punya, Bu.



Penelitn . Kegiatan apa saja yang Anda ketahui saat para siswa pulang sore
han?

Bapak D : Banyak pokoknyva kegiatan ekstra dan les.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



Lampiran 16

Penelit

Bapak LH

Peneliti

Bapak LH

Peneliti
Bapak LH
Peneliti
Bapak LH

Pencliti

Bapuak LH

Peneliti

Bupak LH

Peneliti

Bapak LH

HASIL WAWANCARA
Dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Magelang (LH)

Pada Hari Rabu._ 09 November 2016 (09.00 - 10.15)
Daftar pertanyaan dan jawaban:

: Pernshksh mengadakan kerja sama dengan sekolah-sekolah di

sekitar Kabupaten-Magelang-int?

: Ya. pernah. Bahkan seting dan’merupakan salah satu dar program
kena kami. Kamif melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah di
Kabupaten Maigélang i

: Pernahkah mengadakan sosialisasi di MA (X) Magelang?

: Kayaknya pernzh;~ipi Kiiparresba nanti saya cari arsipnya. Lupa
kapan i

: Sosialisasi tentang apa itu?

: Temanya tentang promics: keselitan

: Apa topik yang.dibahas’,

Tentung Kespro (Kesehatan Reproduksi) keschatan.

. Siapa, yang Yméngndukan? MA _(X) Man dan Dinas Keschatan
sendin?

: Dari Dinas Kesehatan mengundang kepada MA (X) Magelang agar
mengikutiseriakan siswanya dalam acara tersebut.

- Kapan dan dimana sosialisasi itu diselenggarakan?

- Jum’at, 13 Oktober 2017 dari pukul 08.00 s/d selesai di aula
Puskesmas Jurang Ombo.

: Pesertanya dari mana saja”?

¢ Ya perwakilan dan sekolah-sekolah di sekitar Kabupaten dan Kota
Mngelang.



Peneliti

Bapak LH

: Bagaimana menurut Anda dengan perilaku pacarsn pelajar yang
sudah menyerempet ke arah yang berbahaya?

: Menunit saya, harus ada tindakan penanggulangan dar berbagai
unsur, harus ada kerja sama antara sekolah, elemen masyarakat
seperti ulama, kepolisian, dan dinkes untuk bersama-sama memberi

pengarahan, sosialisasi, agar tidak semakin memprihatinkan.



Lampiran 17

HASIL WAWANCARA

Dengan Ketua QSIS MA (X) Magelang

Pada Hari Sabtu, 17 Desember 2016 puleu (10.00 - 10.15)

Peneliti

Ketua OSIS
Peneliti
Ketua OSIS

Peneliti

Ketua OSIS

Peeliti

Ketua OSIS

Dafiar pertanyaan dan jawaban:

: Sebagai Ketua OSIS, apakiah Anda sering terlibat dalam setiap

kegiatan vang dilakukan-oleh-madrasah?

: Ya sering terlibat, dandtu pasti Bu.

: Kegiatan apasdja iiu?

: BSB, upacaralhari besar nasipal maupun keagamaan, pembinaan
tamu study kasus, sosialisasi darr berbagai dinas, dan masih banyak
lainnya.

: Manfaat apa yeng/Anda-peroleh?

Banyaklah Bu, diantaranys menjadikan  din saya  berami
menghadapr \publik_ dan\, meogasah Ketrampilan saya dibidang
keorganisasian?

: Apa tugas ‘OSIS dilam settap Kegiatan yang diselenggarakan oleh
madrasah?

. Untuk mendukung kegiatan sekolah dinbantu oleh OSIS schingga
berjalan dengan baik. Hal nu juga sebagai saruna bagi para pengurus

0OSIS sebagai ajang latihan untuk berorganisasi.



Lampiran 18

HASIL WAWANCARA

Dengan Siswi kelas XI Madrasah Aliyah (X) Magelang (FNA)

Peneliti

Siswi FNA
Penelit:
Siswi FNA
Peneliti
Siswi FNA
Peneliti
Siswi FNA
Peneliti
Siswi FNA

Penelii
Siswi FNA

Peneliu
Siswi FNA
Penelitt

Siswi FNA

Pada Hari Jum'at, 11 Agustus 2017 (14.05 - 14.20)

Daftar pertanyaan dan jawaban:
: Kapan kamu mulai pecaran?

- Awal kelas X1, Bu.

: Dengan siswa kelas berdpa kanthpacaran?

. Ya kelas XI, satu kelaskok/Bu.

: Pernahkah pacaran di kelas ataindi sekitar madrasah?

: Sering, Bu.

: Pernah dipanggil BK?

: Pernah.

: Berkaitan dengan kasus apa kamu dipanggil BK?

: Sayn dipegngeil'BK berkaitan dengan banyak kasus yang menimpa
saya. Saya merasa maly~kagena ulzh sayn diketahui beberapa teman
di kelas. Saya jujur meéngaku bersalah dan’ takut dikelunrkan dan
sckolah. Saya mengakuijbahwa saya pemah.mengfimbil barang mitik
teman, merokok, berpacaran di kelas. dan bolos sekolah.

: Bagaimana kamu berpacaran dengan teman sckelas?

: Perasaan saya ya malu, tapi saya sudah terlanjur cinta jadi ya saya
Jalani saja meskipun ngumpet-ngumpet. Tapi terkadang ya tetep saja
diketalwn teman-teman, bahkan guru juga ada,

: Kapan kamu biasanya pacaran?

: Saat jam kosong atau pergantian jam pelajaran, Bu.

: Apa yang kamu lakukan ketika kamu pacaran?

: Dudulc bareng di kelas, kadang berpegangan tangan, sesekali MT

membelai tangan, kepala. yah...pokoknyva seperti itulah, Bu.



Penelit : Cuma ifu yang kamu lakukan. benarkah cuma di dalam kelas?

Siswi FNA : Memang, saya sama MT pemah janjian jalan bareng saat libur
sekolah, saat i had Minggu, kami berbencenpan dan menuju
tempat wisata di daerah Magelang. Sempat berhenti di perjalanan,
waktu itu MT memeluk saya, kami jion, saling wmeraba sampai
seluruh tubuh saya ndak ada vang terlewat Kam seperii orang

mabuk, tapi pyur kami tidak sampi melakukan ML.



HASIL WAWANCARA

Dengan Siswi kelas XI Madrasah Aliyah (X) Magelang {(NAS)

Peneliti

Siswi NAS
Penelity
Siswi NAS
Peneliti

Siswi NAS

Peneliti
Siswi NAS
Peneliti

Siswi NAS

Peneliti

Siswi NAS

Peneliti
Siswi NAS

Pada Hari Jum’at, 20 Oktober 2017 {12.00 — 12.15)

Daftar pertanyaan dan jawaban:
: Kapan kamu mula: pacaran?

: Sejak SMP, Bu.

: Pernahkah dipanggil BK?

. Pernah, ya.

: Kasus apa? Bisakah diceritakan?

: HP saya disita oleh guru, lalu saya'kerin tegur dan dipanggil oleh
BK. Sayan dinasehau dandiarahkan agar saya bisa menjadi muslimah
yang sholihah, tidak pacaran.meskupun_lewat HP. Dalam HP saya,
terdapat chat dan SMS,serfa) BBM dengan pacar saya karena kami
LDR. Biasanya kami sering curhat mulai masalah sehari-hari,
sekolah jatau |pun| masalah-pnbady terkadang dalam percakapan i
kami menyebut hal-hal yang berbau porno. seks.

: Apa sanksi yang dibenkan olch BK?

: HP saya disita, harus-diambil prang-tua besok kalau saya lulus, Bu.

: Apa saja yang dilakikan Guru BK 'défigankasasmu ni?

: Saya dinasehati dan diarahkan menjadi muslimah yang sholthah,
tidak pacaran meski lewat HP. Dan disuruh membuat pemyataan
benmaterai, Bu.

: Apa saja yang kalian perbincangkan lewat HP?

: Yo banyaklah, Bu. Biasanya kami sering curhat mulai masalah
sehori-han, sekolah, ataupun masalah pribadi.

: Apa yang biasanya kamu lakukan dengan pacarmu lewat HP?

: Chatting, SMS, dan BBM, Bu.



HASIL WAWANCARA

Dengan Siswa kelas XIF Madrasah Aliyzh (X) Magelang (APW)

Penelin

Siswa APW

Pada Han Senm, 12 November 2016 (10.00 - 10.15)

Daftar pertanyaan dan jawaban:

: Apa pernah Anda dipanggil ke BK? Kenapa Anda dipanggii BK?
Apa saja yang Anda ceritakan? Daa bagaimana sikap/perasaan Anda

tentang kasus pacaran seperti Anda dan teman-teman Anda lainnya?

: Saya memang pernah dipanggil|oleh BK berkenaan dengan suatu
hal. Skor say4 sudaliibanyak sehingga saya mendapatkan penngatan.
Kettka snya dipanggil ‘Saya/menang menceritukan apa yang saya
alami. Saya | Berusalid | untuk, jujur terbuka dan apa adanya
berdasarkan pengalamaniyang”saya alami. Saya memang sering
terlambat mastk sekolah Adaberbagal persoalan yang mengganggu
saya schingga saya sering mencari pelampiasan. Salah  satu
relampiskan sava.adalah saya pataran déngafiséseomng vang bukan
dan siswa MA (X) Magelang. Saya pacaran dikarenakan butuh
teman untuX curhat dansenangssenang. Saya sadar bahwa semua it
salah, Karena, tempat untuk. pelampiasan semuoa persoalan bukanlah
pacar etapi=‘orang tua’ ‘wan “geru A0fan sahabat. Nomun saya
membutuhkan hiburan. Apa yang saya lakukun ketika pacaran. ya
kencan. jalan-jalan, makan bareng bergandengan tangan, berpelukan,
bahkon berciuman tetapi tidak sampai pada melakukan perbuatan
zina atau seperti layaknya suamu istri, Saya talu bahwa itu dosa. Dan
saya yakin banyak anak-anik yang pacarun melakukan seperts itn

paling tidak kencan atau bertemnu dan bergandengan tangan.



HASIL WAWANCARA
Dengan Siswi kelas XII Madrasah Aliyah (X) Magelang (N)

Pada Hoan Jwin’at, 12 Agustus 2016 (15.00 - 16.00)

Daftar pertanyaan dan jawaban:

Peneliti . Selain bertemu dan bergandengan tangan, apalagi yang Anda

ketahui tentang perilaku teman-teman Anda lainnya?

SiswiN : Bahkan ada beberapa siswi-atau-siswa yang melakukan ciuman
walaupun ciumannya itu’hanya pip1. Kalau mau jujur banyak sekali
siswa atau siswi yang_perrah melakukan hal-hal vang sifatnya
seksualitas. Tetapt mereéka diam‘dan/tidak pernah berani bercerita
kepada orang lain kecuali kepoda orang, yang paling dekat itupun
hanya satu atzu dua orang dikarenakan~itu suatu aib yang harus
ditutupi dan dirahasiakan-Adn kehawatiran apabila diceritakan oleh

orang lain.



Penelit:

Siswi B

HASIL WAWANCARA
Dengan Siswi kelas X Madrasah Ahyah (X) Magelang (B)
Pada Hari Kamis, 08 September 2016 (14.00 - 14.30
Dattar pertanyaan dan jawaban:

: Selain bertemu dan bergandengan tangan, apalagi yang Anda

ketahui tentang penlaku teman-teman Anda lainnya?

: Ada beberepa-siswa-dan-siswi yang pernah melakukan kencan,
bergandengan @au bahkan berciuman dan pelukan twtapi tidak
sampai pada hubungdn suami iStri. Hal ini dilakukan oleh siswa dan
siswi yang betpacaran. Walaupun melakukannya ditempat-tempat
tertentu. Paling” tidak | hampir semuanya anak yang sudah tertarik
pida lain jenis’pernab’berkencan atan ketemuan di suatn tempat
tertentu. Rata<raty’ apak yang Bérpacaran permah melakukan kencan
dan bergandengun tangan. Hal ini benujuan untuk mewnjudkan
peérdsanh | dintn/afEiseming Graljupiim hal in{ dilarang oleh agama.
Hanya ada beberapa snak ayang memang nckat melebihi dua hal
tersebut. Kalausudah niclakukan/tindakan berupa pelukan, ciuman
ataupun rabaon atay senggama sama juga dengan melakukan
tindakan “bunuh ‘dirt' dikarénakan.akan “laucur masa depannya dan

merusak nama baik orang tua, sekolah maupun agama.



HASI. WAWANCARA
Dengan Siswi kelas XII Madrasah Aliyah (X) Magelang (M)

Pada Hari Rabu, 12 Oktober 2016 (12.00 12.15)

Dafiar pertanyaan dan jawaban:
Peneliu : Anda sekarang ini sedang pacaran dengan seseorang?
Siswi M : Ya, Bu,
Peneliti : Dari sekolah yong sama?
Siswi M : Tidak, dia siswa sekolah ldin.
Peneliti : Apa yang sering Anda lakukan saat pacaran?
Siswi M : Saya pemah melakukan /kencan bertemu di suatu tempat.

bergandengan angan din makan bersama/dengan pacar saya. [tupun
hanya untuk senang-senang bukan seperti orang yang sudah berpikir
untuk berumah, tangga’ atau, berkeluarga ™ sudty\sadt., Yang saya
lakukan hanya untuk bersenang-senang layaknya pam remaja. Kalau
sampai melebihi itu soya“tidak mdu-sayaMabin batas batas yang harus

dijaga.



Peneliti

Siswi AS

Penelity

Siswi1 AS

Peneliti

Siswi AS

HASIL WAWANCARA
Dengan Siswi kelas XIT Madrasah Aliyah (X) Magelang (AS)

Pada Hari Rubu, 12 Okiober 2016 (14.35 — 14.50)

Daftar pertanyaan dan jawaban:

: Anda sudah mengenal pacaran?

: Ya, sudah Bp,

: Kapan kan mulaiftertank dengan cowok?
: Sudah sejak kelas X, Bu

. Siswi seusin-Anda/ apakah stdah memiliki msa tertarik dengan
lawan jenis? Bagiimana-Anda mengendalikan dirt tentang perasaan

itu?

. Raw-mta ‘anak MA {X) smempunyai-ketertarikan dengan lawan
jenis. Karenaritu sudah kodrat manusia. Cuman ada yang mampu
menjaga nafsu ada yang tidak. Saya mengatakan anak MA (X) pasti
sudah “punya ) Ketertarikan==terhadap dawan jenis. Memang adn
beberapa anak MA (X)) yang pemah melakukan sepeni kencan.
bergandeng tangan, berpelukan dan lain-lain tetapi sangat jarang
yang sampai melakukian senggama. Apabila melakukan itu pasti
akan dikeluarkan.



Penelit:

SiswaJ

Peneliti

Siswal

HASIL WAWANCARA
Dengan Siswa kelas XII Madrasah Aliyah (X) Magelang (I)

Pada Hari Sabtu, 17 Desember 2016 (10.00- 10.15)

Dafiar pertanyaan dan jawaban:

: Sebagai anak laki-laki pernahkah Anda melakukan pemuasan din

sendiri, onam maksudnya?

: Memang pernah melakukan-enani-dan.mungkin semua anak laki-
lala pernah melakukan “hal ini. Ada p€rasaan penasarun terhadap
perbuatan tersebut. Apalagi kalau sudahl pernah mimpi basah. Maka
akan menginginkan unfuk mengulang kembali.

: Dan apakah itu menjadikebiasaan?

: Nanmun tidak menjadi-kebiasaan. Rata=mta anak laki-laki pernah
melakukan hal tersebut| Ing_-biasaitya  dikarenakan mulainyn

merasakan mimpi basah.



Pencliu

Siswa IM
Penelin

Siswa IM

Peneliti
Swwa IM

Peneliti

Swwa IM

Pencliti

Siswa IM

Peneliti

Sixwa Im

HASIL WAWANCARA
Dengan Siswa kelas XI Madrasah Aliyah (X) Magelang (IM)

Pada Hani Senin, 28 Agustus 2017 (14.40 - 15.10)

Daftar pertanyaan dan jawaban:
: Kapan kamu mulai pacaran?

. Sejak kelas X sudah mulai pacaran.

: Bagaimana awal kamu trengenal pacarmu? Coba ceritakan!

. Saya kenal| PL sejak awal bulan Januari, waktu itu PL sudah
mengajak kenalan i¢hih dulu, lalu kami bertukar nomor HP dan PIN
BBM. Dan sttt saya dengan PL sering curhat temang pelajaran,
kegiatan, temam;dll.

: Apa yang menyebabkankamu'tettank dengan dia?

: Saya tertarik/déngan PE karema dia kenes (centil) maksudnya

. Selama komu berpacaran dengan dia, apa soja yang sudah kalian
lakukan?

: Saya mencium, pelukan, jlon. memegang payudara. PL meminta
saya untuk melakukan zima-dan saya tidak mau.

: Terus selanjuinya?

. Saya putus=dengan PL karena ‘mantan pacarnya masih sayang dan
mengejar-ngejar PL, lalu saya mengambil keputusan yaitu putus
dengan PL.

: Bugaimana stat melakukan pevbuatan itu dengan dia?

: Takut sib, tapi gak taulah namanya anak muda Bu.



HASIL WAWANCARA
Dengan Siswa kelas X1 Madrasah Aliyah {X) Magelang (AP)

Pada Hari Jum'at, 13 Oktober 2017 (13.30  14.05)

Daftar pertanyaan dan jawaban:
Peneliti . Kapan kamu mulai pacaran?

Siswa AP : Sudah sejak kelas tiga SMP, Bu.

Peneliti : Sudah berapa kali kamy-nrengemnal pacaran?
Siswa AP : Dua kali.

Peneliti : Pacar yang sekarang apakahifeman saw sekolah?
Siswa AP Iya.

Peneliti : Kapan biasanya kamu|pacaran?

Siswa AP : Ya kalau ketemu saja, tidak direncanakan kok Bu. Biasanya bareng
saat pulang sekolah.

Peneliti : Apa yang buasanya kamu lakukan saat pacaran? Bisakah
diceritakan sedikit?

Siswa AP : Kalau saya mengantar dia pulang, dia sayn bonceng. Lalu suka
mencuri-curi kesempatan)) denpan—berpeghngan tangan, memeluk
pinggang, kemudian_meraba-raba sekitar-daerah, itu ., Bu. Daerah
sensitif.

Peneliti : Dimana biasanya kamu berpacaran?

Siswa AP : Di sekitar makam GL di dekat warung itu.

Penelit: : Kamu kan pemah dipangg:] BK? Mengapa kamu dipanggil BK?
Apakah kasus pacaran juga?

Siswa AP : Saya dipanggil BK kaitannya scring bolos pelajaran ketrampilon.
Ya, pernah saat pacaran dengan PL.



HASIL WAWANCARA

Dengan Siswa kelas XI Madrasah Aliyah (X) Magelang (BPW)

Penelit

Siswa BPW
Peneliu
Siswa BPW
Pencht
Siswn BPW

Penelitt

Siswa BPW

Peneliti
Siswa BPW

Peneliti

Siswa BPW

Peneliti

Pada Hari Sabtu, 14 Oktober 2017 (14.35 - 15.10)

Datitar pertanyaan dan jawaban:
: Kamu pernah pacaran?

: Pernah.

: Dengan siapa kamy-pacaran?

: Dengan PL, Bu!

: Kapan kamu mulaj@nengenal dia?

: Waktu kelus X; Bu:

. Bisakah kamu ceritakan singkat kenalan kamu suma dia dan apa
vang sidah kaluin lakukanselama pacaran?

. Kenalan dengan’ PL [waku/itu/di kelas, dia yang ngajak kenalan.
Sesudah kenal PL mengajak sava lari pagi di sekitar lapangan RD.
Sdatistirafat Kafena Kelslaban ivd; PLbiladg sambil duduk dekat
saya, bahwa dirinya sayang pada saya. PL meminta persetujuan,
apakah boleh?"laju_sava) meng-iya-kan, saya jadian sama PL.
Semingeu kemudian PL mengajak.saya jalan-jalan ke tempat wisata,
sayil pergike” air=terjun | Slky=disana PL minta jion yang pertama
kalinya. Lalu saya melakukannya yang kedua kalinya di rumah saat
pulang sckolah setelah belajar bersama, sesudah i saya juga
pulang.

: Pernah dipanggil BK karena kosus pacaran?

- Ya, pernah.

- Apa solusi dan BK, adakah sanksi dan BK?

Membuat surat permmyataan bermateral , Bu. Orang tua juga
dipanggil, dinaschati banyak agar tidak pacaran, kalau melanggar
dikembalikan ke orang tva. Sama saja dikeluarkan to, Bu.

: Bagaimana sikapmu setelah itu?



Siswa BPW : Ya takutlah, BU. Kalau sampai dikeluarkan, mending gak pacaran
lagi. takut Bu.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



Peneliti

Siswi S
Peneliti
Siswi S

Penelitt

Siswi §

Peneliti

Sisw1 8

HASIL WAWANCARA
Dengan Siswi kelas X1 Madrasah Aliyah (X) Magelang (S}

Pada Hari Jum'at, 16 Desember 2016 (14.35 — 15.00)

Daftar pertanyaan dan jawaban:

: Sebagai seorang siswi, Anda tau kalau teman-temanmu ada yang

pacaran?

: Ya tau, Bebepapa sili, tidak banyak.

- Bagaimana kamu memandangAeman-temanmu yang pacaran?

© Ya, gimana ya?, Mestinva tidak boleh pacaran, tapn anak muda
januan now tidak Olgkalaumiereka jomblo. Bu. Hehe

: MenurutmuSapaksh| feman‘temanmu yang pacaran itu terang-
terangan di depan umum-atau wiereka sembunyi-sembunyi?

: Hal ini mereka anggap sebdgaisesuatu yang sifatnya sangat pnbadi
yang tidak boleh diketahui oleh siapapun. Selain karena memang
udak“dibenarkan=elch-agama, juga discbabkan rasa takut apabila
dikeluarkan dari madrasah. Namun ada beberapa vang bisa diketahui
setelah  anakefersebul~mendapatkan skor vang tmggr Seperu
beberapay kalisterlambat dan-dikelas tidak konsen apabila belajar atau
seding ada masalah dengan~keliarga’ Anak tersebut dipanggil oleh
guru BP, baru seteluh itu dapat diketahui perilaku seks apabila anak
tersebut  bermasalah. Atau ada beberapa siswa yang konsultasi
kepada guru BP kadung ada yang bermasalah dengan keluarga
kemudian cara pelampiasannya dengan melakukan pacaran. Dengan
melakukan kencun, pegangan ciuman atau hal-hal lain.

: Apa saja yang kamu ketahwi tentang kasus-kasus temanmu di BK
dan bisakah diceritakan sedikit?

: Ada beberapa siswa yang pernah ada masalah dan dapat ditangam
oleh BK awalnya masalah yang tidak ada kaitanya dengan perilaku
seks anak. Seperti perkelahian, percekeokun yang terjadi di kelas



ataw rebutan pacar. Setelah siswa tersebut dipanggil ke BK siswa
terscbut  diintrograsi  kemudian siswa tersebut cerita  pernsh
melakukan tindakan-tindakan perilaku seks. Seperti pemah ciuman,
pegangan, rabaan dan pelukan. Tetapi tidak sampai pada melakukan
tindakan senggama. Hal i dikarenakan mereka takut selain takut
dikeluarkan sckolah juga takut masa depannya hancur. Ity yang

menjadi pertimbangan anak.



HASIH. WAWANCARA
Dengan Siswi kelas XI Madrasah Aliyah (X) Magelang (N)

Pada Hari Sabtu, |7 Desember 2016 (14.30 - 15.00}

Daftar pertanyaun dan jawaban:
Peneliti : Anda punya pacar?

SiswiN : Tidak Bu. sayu jones. Hehe

Peneliti : Apakah Andgtauteman=teman Anda banyak yang pacaran?
Siswi N - Tidak, setau saya adalbeberapa- yang pacaran tapi tidak banyak kok.
Peneliti - Apa yang Anda Ketahui tentang penlaku teman-teman Anda ketika

mereka pacaran? Barangkali pernah melihot atau mendengar?

Sisw1 N : Ya mereka Biasa, dutang, ke tumah, ngobrol, kadong pergi jalan

bersama, berboneengan utan jalan-jalan bergandengan tangan.

Peneliti : Hanya j1ia? Apitiduk ada gangllaig?

Siswi N : Ya ada sih. Bu.

Peneliti : Lalu seperti apa? Bisa ceritukan sedikit?

Siswi N : Bahkan ada beberapa siswi atau siswa yang melakukan ciuman

walaupun ciumannya itu hanya pipi. Kalau maw jujur banyak sekal
siswa atau siswi yang pemah melakukan hal-hal yang sifatnya
seksualitas. Tetapi mereka diam dan tidak pemah berant hercerita
kepada orang luin kecuali kepada orang yang paling dekat itupun
hanya sawm atau dua orang dikarepakan itu suatu aib yang harus
ditutupi dan dimhasiokan. Ada kekhawatiran apabila dicentakan oleh

orang lain.

Peneliti : Pesan apa yang Anda tangkap saat guru PAI menyampmkan materi

tentang pendidikan seks?



Siswi N

. Bahkan adn beberapa siswi atau siswa yang melakuknn ciuman walaupun
ciumannya itu hanya pipi. Kalau mnu jujur banyak sekali siswa atau siswi
yang pemah melakuksn hal-hal yang sifatnya scksualitas. Telapi mereka
diam dan tidak pernah berani bercerita kepada orang lain keouali kepada
orang yang paling dekat itupun hanya satu atau dua orang dikarenakan i
suatu aib yang harus ditutupi don dirahasiakan. Ada kehawatiran apabila

diceritakan oleh orang lain.



HASIL WAWANCARA
Dengan Siswa kelas XI Madrasah Aliyah (X) Magelang (AH)

Pada Hari Sabtu, 17 Desember 2016 (14.30 - 15.60)

Dattar pertanyaan dan jawaban:

Peneliti . Sebagai siswa MA (X) Magelang, Anda pemah mengikuti

sosialisas: atau bimbingan vang berkaitan dengan remajn?
Siswa AH  : Sosialisasi yangsepertiapwmaksudnya, Bu?

Peuehin . Seperti kenakalangfemaja. fiarkoba, seks bebas. atau mungkin

kesehatan reprodukss gitn?
Siswa AH  : Ya, pernah wakiu awal masuksajaran baru.

Penelin - Siapa yang mengadakan sosialisasi tersebut? Dan apa i1s1 sosialisasi

tersebut?

Siswa AH | Sekoldh\memang, mengadaKan “SesialisasiCydng berkaitan dengan
remaja. Seperti perilaku remaja seperti seks bebas, tentang tawuran.
staupun yang Tain. Siswaddikumpulkan dalam aula atan gor untuk
mendapatkun, sosialisasi yang betkenaan dengan hal tersebut. saya
pemah mendapmbkan sostabsaSi=tenting ‘kenokalan remaja. Kalau
ttdak dr aula dengan semua siswa dalam sam angkatan biasanya guru
memberikan bimbingan kepada satu kelas. Bimbingan iu berkaitan
dengan masalah remiya dan problematikannya. Jadi pembinaan itu
tidak hanya masalah belajar tetapt masalah lain vang sangat

herkaitan dengan kehidupan remaja.

Peneliu - Pesan apa vag Anda tangkap saat gumn PAI menyampaikan materi

tentang pendidikan seks?

Siswa AH  : Pada saat pelajaran Qur’an hadist mateni ssal kejadian manusia

guru selalu bercenta tentang bahanya apabila manusia itu melakukan



Penelita

Siswa AH

perbuatan zina. Maka akan berakibat berbagai macam kehinaan.
Begitu juga dengan Aqidah Akhlak dan Figh inemberikan penjelasan
dan pencershan yang berkaitan dengan bahayanya pergaulan seks
bebas.

: Berarti kamu bisa mendapatkannya pada mapel PAL Selain mapel
PAI, apakah masih ada?

: Pada saat pelajoran Olahraga guru selalu menekankan bahayanyn
seks bebas. Memang di olahraga ada pelajaran tentang narkoba dan

mater pergaulan bebas.



Peneliti

Sisw1 S

Peneliti

Sewil S

HASIL WAWANCARA
Dengan Siswi kelas XI Madrasah Aliyah (X) Magelang (5)

Pada Hart Rabu, 28 September 2016 (10.00 - 10.15)

Daftar pertanyaan dan jawaban:

: Bagaimana menurut Anda ketika teman-teman Anda berpacaran?
Dampak apa yang Anda ketahui ketika mercka berpacaran di dalam

lingkungan madrasah?

: Hal ini mereKa anggap sebagai sesuatu yang sifatnya sangat pribadi
yang tidak beleh diketahui oleh siapapun. Selain karena memnang
trdak dibenarkan ‘elehagamaZjuga disebabkan rasn takut apabila
dikeluarkan dap madrusah. Namun ada beberapa yang bisa diketahui
setelah  anak —tersebut\‘mendapatkan skor yang tnggi. Sepert
beberapa kali ‘tertambat dan dikelas tidak konsen apabila belajar atau
sedang ada masalah dengan keluarga. Anak tersebut dipanggil oleh
guri™BP, bary setelahat dapat diketahin,penlaku seks apabila anak
tersebut bermasalah. Atan ada beberapa siswa yang konsultasi
kepada gurn . BP _kadingiadi\dang bemmasalah dengan keluarga
kemudian cata pelampiasannya.dengan anelakukan pacaran. Dengan
melakukarrkencin, peganganrcitman atauhal-hal lain.

. Menurut Anda. apa saja vang dilakukan BK ketika niengetahu ada

siswa yang terlibat pacaran di madrasah?

: ada beberapa siswa yang pernah ada masalah dan dapat ditangani
oleh BK awalnys masalah yang udak ada kaitanya dengan perilaku
seks anak. Seperti perkelahian, percekcokan yang tegadi di kelas
atau rebutan pacar. Setelah siswa tersebut dipangeil ke BK siswa
tersebut  duntrograsi  kemudian  siswa  tersebut  centa  pemsch
melakukan tindakan-tindakan perilaku seks. Sepeni pemah ciuman,
pegangan, rabaan dan pelukan. Tetapi tidok sampai pada melakukan



tindakan senggama. Hal ini dikarenakan mereka takut selain takut
dikeluarkan sekolah juga takut masa depannya hancur. I yang

menjadi perimbangan anak.
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Lampiran 19
Lampiran 20
1. Surat buke sosialisast dengan Dinkes

2. RPP BK dan Bslogi
3. Curatan Kasus di BK
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